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TIDAK UNTUK DIPERDAGANGKAN

KATA PENGANTAR

Sejak tahun 1976, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional telah me-
nerbitkan kumpulan makalah yang telah diajukan di dalam berbagai
pertemuan limiah dalam negeri. Kali ini kami mengetengahkan + 89 bu-
ah makalah Pertemuan llmiah Arkeologi ke-3 yang diselenggarakan di
Ciloto, pada tanggal 23 — 28 Mei 1983.

Penyajiannya dalam buku ini kami susun berdasarkan topik yang
dibahas yaitu prasejarah, arkeologi klasik, arkeologi Islam, studi etno-
arkeologi, paleoantropologi, paleoekologi/geologi, keramik; dan masa-
lah-masalah lain yang tidak termasuk kategori tersebut kami kelompok-
kan ke dalam Bab Aneka Ragam.

Di dalam bab lampiran kami sertakan pula pengarahan Almarhum
Bapak Noegroho Notosusanto yang pada waktu itu menjabat sebagai
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Beberapa hasil rapat IAAI (lkatan
Ahli Arkeologi Indonesia) juga kami sertakan di dalam buku ini.

Peningkatan peserta yang diikuti dengan peningkatan jumlah
makalah menimbulkan masalah yang berhubungan dengan bahasa tu-
lisan yang baik. Redaksi dalam hal ini tidak mampu untuk menyunting
seluruh makalah yang ada. Sehingga seluruh makalah yang diterbitkan
di sini, seluruhnya tanggungjawab penulis, baik yang sudah diperbaiki
sendiri oleh penulis maupun yang belum. Di dalam mengoreksi makalah-
makalah ini redaksi dibantu oleh Sdr. Aliza Diniasti, Wiwiek Setianingsih,
Naniek Harkantiningsih dan Sonny Wibisono. '

Dengan terbitnya kumpulan makalah ini, kami mengharapkan agar
pengetahuan kita bersama dapat bertambah, khususnya mengenai ar-
keologi. Kami mengharapkan juga agar kita sama-sama dipacu untuk
menghasilkan dan menjawab masalah-masalah lain yang belum terpecah-
kan.

Kami menyadari pula bahwa penerbitan ini masih banyak ke-
kurangannya. Untuk ini kami mohon maaf. Akhirnya harapan kami
agar buku ini juga bermanfaat bagi masyarakat luas yang ingin mengeta-
hui perkembangan arkeologi di Indonesia.

Redaksi.
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Peserta Pertemuan lImiah Arkeologi ke 111 ( PIA 111 ).

A. Pidato Ketua Penyelenggara Pertemuan limiah Arkeologi I11

Ibu Direktur Jenderal Kebudayaan yang terhormat,

Bapak-Bapak Pejabat Eselon |l dan Eselon Ill yang terhormat serta
Bapak-Bapak dan Ibu sekalian yang berbahagia.

Pada hari ini tanggal 23 Mei 1983 akan kita saksikan suatu peris-
tiwa yang penting dalam pengembangan arkeologi yaitu pembukaan
Pertemuan limiah Arkeologi |11 yang sekarang kita laksanakan bersama.
Kami atas nama panitia mengucapkan terima kasih yang sebesar-besar-
nya atas kehadiran Bapak-Bapak dan |bu-lbu sekalian pada pembukaan
Pertemuan llmiah Arkeologi ini. Dalam kesempatan ini pula kami ucap-
kan banyak terima kasih atas partisipasi dari semua pihak yang telah
membantu pelaksanaan PIA ini. Khusus kepada pengurus Lembah Pinus
yang secara rela telah membantu sekuat tenaga pelaksanaan PIA ini
kami ucapkan banyak terima kasih.

Bapak-bapak dan Ibu-ibu sekalian.

Perlu kami laporkan di sini bahwa sampai saat ini telah tiga kali di-
selenggarakan Pertemuan lImiah Arkeologi. Pertama pada tahun 1977
di Cibulan, kedua di Hotel Horizon Jakarta pada tahun 1980 dan yang
sekarang yaitu PIA ke 3 dilaksanakan di Lembah Pinus, Ciloto.

Pada Pertemuan lImiah Arkeologi telah terjadi peningkatan baik
jumlah peserta maupun jumlah pemrasaran. Pada Pertemuan lImiah
Arkeologi Il telah dilibatkan sebanyak 11 instansi maka pada Pertemu-
an llmiah Arkeologi kali ini telah terlibat sebanyak 17 instansi dan per-
guruan tinggi yang berkaitan dengan penanganan arkeologi di Indonesia.
Selain itu Pertemuan limiah Arkeologi Ill ini mempunyai kekhususan,
yaitu bahwa pada kesempatan ini Bapak Menteri P dan K dalam ke-
sibukan beliau masih sempat menyisihkan waktu dan berkenan mem-
berikan ceramah pada tanggal 24 Mei 1983, hari Selasa jam. 20.00 WIB.

Adapun tema Pertemuan llmiah Arkeologi Il ini adalah "Aspek-
aspek kehidupan manusia Indonesia masa lampau di dalam ruang ling-
kup perkembangan kebudayaan Indonesia dan Asia Tengara”. Pada
Pertemuan llmiah Arkeologi |l disajikan 13 buah topik yang meliputi
57 makalah, maka pada Pertemuan limiah sekarang ini akan disajikan
15 buah topik dengan 93 buah makalah.
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Topik-topik yang menjadi bahan pembahasan ialah: Teknologi,
Pemukiman, Paleoanthropologi, Paleoekologi, Geologi, Arkeologi kon-
servasi, Religi, Prasasti/Naskah, Sejarah kuno, |konagrafi, Lukisan kuno,
ragam hias, Arsitektur kuno, Metode dan teknik, Perdagangan kuno dan
lain-lain,

Instansi-instansi yang berperan serta dalam Pertemuan llmiah ini
ialah Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Balai Arkeologi Yogyakarta,
Balai Arkeologi Denpasar, Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Pe-
ninggalan Sejarah dan Purbakala, Suaka Peninggalan Sejarah dan Purba-
kala, Daerah Istimewa Yogyakarta, Suaka Peninggalan Sejarah dan
Purbakala Jawa Tengah, Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Bali,
Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Fakultas Sastra Universitas Gajah
Mada, Institut Teknologi Bandung, Fakultas Sastra Universitas Udaya-
na, Universitas Hasanudin, Museum Nasional, Museum Bali, Museum Se-
jarah Daerah Khusus Ibukota, Bidang Permuseuman Sejarah dan Kepur-
bakalaan Kantor Wilayah Departemen P dan K Propinsi Jawa Timur dan
Kalimantan Tengah.

Secara keseluruhan Pertemuan limiah Arkeologi 111 ini melibatkan
162 orang yang terdiri atas 90 peserta pemrasaran, 25 peserta biasa,
5 peninjau, 7 wartawan, dan 35 Panitia Penyelenggara.

Demikian laporan kami semdga Pertemuan llmiah Arkeologi 11|
berjalan lancar sesuai dengan jadwal.

Atas nama seluruh panitia, kami mohon maaf jika dalam pe-
nyelenggaraan ini terdapat kekurangan-kekurangan yang tidak berkenan
di hati bapak-bapak dan ibu-ibu sekalian.

Ciloto, 23 Mei 1983

Panitia Penyelenggara
PIA 1l

xvi

b,

B. Pidato Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional

Ibu Direktur Jenderal Kebudayaan, para pejabat Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan, para undangan, para peserta Pertemuan
llmiah Arkeologi, para hadirin sekalian yang kami hormati.

Pada pagi ini kita berbahagia karena dapat berkumpul kembali se-
sudah bersama-sama melaksanakan Pertemuan llmiah Arkeologi ke Il
pada tahun 1980 yang lalu. Tiga tahun telah berlalu dan dalam kurun
waktu yang singkat itu dunia arkeologi di Indonesia telah mengalami
kemajuan-kemajuan yang memperoleh landasan bagi perkembangan di
masa depan. Kemajuan yang kita alami dengan nyata sekarang ialah
bahwa jumlah ahli yang berkecimpung dalam bidang arkeologi kini ber-
tambah, begitu pula kegiatan yang menangani aneka ragam aspek di bi-
dang arkeologi makin meluas pula. Ini terbukti dari jumlah peserta yang
hadir dan jumlah makalah yang disajikan dalam PIA |l yang kita ada-
kan sekarang ini.

Arkeologi dalam perkembangannya dewasa ini telah berintegrasi
dengan masyarakat. Hal-hal yang sangat peka dan mendasar di lingkung-
an masyarakat mempunyai-kaitan dengan soal-soal arkeologi, khususnya

~yang menyinggung masalgh identitas dan kemampuan bangsa kita. Pe-

nyelesaian pemugaran Candi Borobudur baru-baru ini telah menempat-
kan arkeologi sebagai tonggak yang kokoh dalam usaha penyadaran
akan keunggulan bangsa di masa lampau. Begitu pula dalam usaha pem-
buktian eksistensi serta kemashuran Sriwijaya dan Majapahit yang me-
rupakan kebanggaan bangsa kita, arkeologi akhir-akhir ini telah mem-
berikan sumbangannya yang sangat berarti. Penelitian baik di kawasan
Indonesia maupun di luar Indonesia tentang Sriwijaya, penelitian yang
makin meluas pula tentang Majapahit, di samping penelaahan tentang
perkembangan kerajaan-kerajaan Islam, dan perkembangan berbagai
aspek masa prasejarah, telah memberikan corak kepada arkeologi se-
bargi cabang ilmu pengetahuan yang selalu dalam proses dinamis di

,\Indonesla.

ey

\:'-x-\NKeadaan seperti yang digambarkan tadi tentang arkeologi di In-
doneéia.jseialan dengan makna Garis Besar Haluan Negara yang menga-
rah ke pemantapan dan pengamalan Pancasila guria memperkokoh rasa
kebangsaan Gan persatuan nasional. Arkeologi telah berhasil kita kem-
bangkan untuk ‘me\\mberilqan kebanggaan nasional kepada bangsa kita
melalui penelitian dan_ \?emeliharaan obyek-obyek arkeologi serta me-

e
N
3 Xvii

o sanansd




nyadarkan kita semua akan kepribadian bangsa dan corak kebudayaan
kita yang khas.

Di dalam menghadapi periode Pelita IV yang akan datang ini ar-
keologi akan tetap kita kembangkan melalui berbagai jalur kegiatan.
Batu-batu landasan yang telah kita tanam dalam periode perkembang
an selama ini adalah: peningkatan kader ahli arkeologi, peningkatan
program penelitian serta latihan ketrampilan penelitian, peningkatan
program pemugaran dan perlindungan obyek-obyek arkeologi, pening-
katan peralatan untuk kegiatan arkeologi, pengadaan gedung-gedung
untuk penelitian arkeologi paleoantropologi, paleoekologi-radiometri,
serta peningkatan diskusi dan publikasi. Usaha-usaha tersebut telah di-
lakukan secara terpadu antara instansi-instansi arkeologi dan universitas-
universitas.

Di dalam usaha pengembangan tersebut tentu terdapat kekurangan-
kekurangan, terutama yang masih terasa sangat kurang adalah segi kwa-
litas dari berbagai kegiatan tadi. Namun dalam masa Repelita IV kita
akan berusaha mengatasi kekurangan-kekurangan tersebut, walaupun di
dalam keadaan yang lebih terbatas daripada sebelumnya. Usaha-usaha
untuk meningkatkan ketrampilan dalam berbagai pelaksanaan kegiatan
arkeologi harus tetap diadakan, baik segi teknisnya maupun segi teori-
tis-metodologisnya.

Karena itu pengikutsertaan dalam latihan-latihan ketrampilan yang
diselenggarakan di dalam dan di luar negeri, di samping penyempurnaan
studi pada universitas-universitas di luar negeri perlu diteruskan. Kerja-
sama dengan sariana dan lembaga-lembaga penelitian dari luar negeri
‘harus tetap dimanfaatkan guna memperoleh hasil yang lebih mantap
demi peningkatan mutu ahli-ahli kita sendiri. Kalau pada masa-masa lalu
kegiatan-kegiatan interdisipliner telah kita selenggarakan secara terpadu
yaitu antara arkeologi dengan ilmu-ilmu eksakta untuk penyempurnaan
interpretasi data, maka kegiatan semacam ini akan kita lanjutkan untuk
memecahkan masalah-masalah kehidupan manusia pada masa lampau
dalam kaitan dengan alam serta lingkungan disekelilingnya. Masa yang
akan datang ini merupakan masa konsolidasi bagi kita, terutama karena
landasan-landasan baru telah diletakkan. Dengan selesainya laboratori-
um-laboratorium penelitian, peningkatan jumlah ahli dan penyelesaian
sesuatu yang sangat perlu untuk menjamin kelangsungan kegiatan ar-
keologi, yaitu undang-undang kepurbakalaan, maka diharapkan pen ye-
lenggaraan kegiatan arkeologi dapat menjangkau aspek-aspek arkeologi
secara meluas dan mendalam. Kita harus menyadari bahwa kita belum
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berada pada taraf kemajuan yang telah dicapai arkeologi pada umum-
nya. Karena itu kita harus selalu berorientasi kepada taraf mutakhir
yang dicapai arkeologi dalam proses perkembangannya, demikian pula
kita harus selalu siaga untuk terus-menerus meningkatkan kemampuan
dan mutu pengetahuan kita agar kita tidak tertinggal dalam arus proses
yang dinamis itu,

Dengan terselenggaranya PIA Il ini dapatlah dipatokkan bahwa
hasil-hasil kegiatan arkeologi telah memiliki penampungan yang man-
tap yang dapat diharapkan kelangsungannya di masa-masa yang akan
datang. Hendaknya forum yang telah dan seterusnya akan tetap men-
iadi tradisi ini dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, untuk menyumbang-
kan fikiran bagi pembangunan negara dan bangsa pada umumnya, khu-
susnya di bidang mental spiritual, serta untuk mengembangkan dan me-
nempa diri kita masing-masing dengan menyajikan hasil kegiatan kita
di forum ilmiah ini.

Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia (IAAIl) yang telah terbentuk se-
jak tahun 1976 telah merupakan wadah komunikasi ahli-ahli yang ber-
gerak di bidang arkeologi. Adanya |IAAI ini sebagai wadah telah men-
dorong para, ahli untuk mempersatukan diri dalam hasrat mereka untuk
mengembangkan profesi serta menyumbangkan fikiran bagi kemajuan
negara dan bangsa. Kita berharap agar wadah profesional ini dapat ber-
kembang ke arah yang lebih mantap, sehingga benar-benar berguna bagi
kelanjutan ikatan batin kita dalam menjalankan tugas-tugas profesional
bagi negara dan bangsa.

Semoga forum diskusi PIA — Il dan sidang-sidang |AAI berhasil
dengan baik demi kelanjutan pembangunan negara dan bangsa kita.

R.P. Soejono
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C. Pidato Direktur Jendral Kebudayaan

Bapak, |bu, Saudara,
Hadirin sekalian yang terhormat,

Istilah ‘arkeologi’ yang pada dasarnya hanya berarti "pengetahuan
ftentang hal-hal) kuno”, sebenarnya bisa saja dipakai untuk pengertian
pengetahuan tentang masa lampau”’, berarti sejarah secara umum.

Memang riwayat peristilahan itu menarik sekali, karena arti bisa
bergeser-geser, umumnya secara konsekuen atau logis, mengikuti per-
kembangan maupun perluasan ilmu, namun seringkali juga secara tidak
terlalu konsekuen, bahkan merumitkan. Istilah ‘arkeologi’ itu, misal-
nya, selanjutnya dipakai khusus untuk studi tentang peninggalan
material, artinya secara praktis yang terdiri dari benda dan bangunan
lama. Maka ia dijadikan pasangan pada istilah ‘sejarah’ yang mencakup
masa peninggalan tertulis, berarti, yang mengandung kesaksian se-
r.ubungan dengan perkembangan mental-spiritual di masa lampau, ls-
tilah ‘sejarah’ itu sendiri, sebagaimana dimaklumi, pada satu pihak be-
rupa terjemahan dari istilah Herodotus historia’, yang sebenarnya ber-
arti tidak lebih dari “cerita-cerita kuno”. Di lain pihak ‘sejarah’, atas
‘dasar arti Arabnya, menunjuk pada genealogi raja-raja, yang di jaman
lampau itu mungkin juga tidak lebih dari cerita saja.

_Kemudian dapat disebutkan istilah ‘prasejarah’ yang timbul se-
Eagal terjemahan kata prehistory, yang dimaksudkan untuk jaman
sebelum tulisan”, seolah-olah di seluruh dunia secara keseluruhan se-
rentak perubahan dari pra- ke post-tulisan itu muncul sekaligus tanpa
ada ma§alah apa pun. Memang istilah tersebut akhirnya dikembangkan
pengertiannya menjadi luas sekali, mencakup masa homo yang sudah
sap:fans, tetapi belum menulis, sampai — ke arah belakang — masa ma-
nusia .vang. dinamakan ‘purba’, termasuk makhluk yang belum homo
apalagi sapiens. Hal ini untuk menambahkan komplikasi peristilahan. '

‘Di Ir?donesia istilah ‘arkeologi’ ternyata mencakup semua jaman.
Mulai dari masa hidup makhluk pra-homo sapiens itu sampai dengan
bangunan-bangunan tahun kemarin. Persyaratan semula, yaitu bahwa
_penlnggalan yang ditelaah mesti berupa yang material saja, ternyata
juga tidak kena lagi, bila dilihat materi makalah yang akan dihidangkan
dalam pertemuan di sini. Namun hal itu tidak mengapa. Peninggalan

materi pun berupa manifestasi dan kesaksian dari kebolehan “mental
spiritual.

Tetapi, bagaimana juga, telah nyata, bahwa di Indonesia pihak
peneliti-peneliti arkeologi telah kembali pada arti dasar istilah Yunani-
nya, archaics logos, "pengetahuan (tentang hal atau masa) kuno atau
lampau”’, seperti yang telah saya sebutkan di muka tadi.

Kisah peristilahan tersebut saya uraikan saja sekedar sebagai suatu
contoh dari jangkauan kebolehan berpikir homo sapiens sepanjang
riwayat hidupnya sebagai species.

Kebolehan berpikir itulah yang mengakibatkan lahirnya ilmu
pengetahuan dan penelitian ilmiah yang dalam Pertemuan lImiah Ar-
keologi 111 ini menjadi fokus pokok. Saya merasa senang sekali melihat
berapa banyak jumlah kertas kerja yang akan diajukan. Dengan sen-
dirinya tidak dapat diharapkan, bahwa mutunya akan bisa mencapai
ketinggian yang sama. Hal ini juga bukan menjadi masalah inti bagi
saya. Hal, yang menjadikan saya merasa senang dan puas ialah, bahwa
terdapat perhatian yang tampak cukup luas terhadap bidang studi ini,
yang dahulu selalu dinamakan "bidang kering". Padahal sejarah bangsa,
terutama dalam kebudayaan seperti yang kita miliki ini, dam Yang me-
liputi baik jaman purbakala yang demikian menarik maupun jaman
perubahan-perubahan di masa sejarah sampai dengan jaman mutakhir
yang juga tidak kalah pentingnya, tentu sama sekali tidak mungkin di-
namakan bidang yang kering.

Pertemuan ilmiah ini, dengan makalah-makalah yang meliputi
bidang sangat luas, dengan sendirinya terutama dimaksudkan sebagai
forum bagi para sarjana dan ilmiawan bersangkutan. Demikianlah jelas
kepentingannya bagi perkembangan para sarjana dan ilmiawan itu sen-
diri serta juga perkembangan ilmunya. Namun di sampingnya, suatu
pertemuan ilmiah memiliki dampak pula terhadap masyarakat luas se-
bagai informasi, pernyataan mengenai apa yang telah dilakukan oleh
para sarjana dan ilmiawan di bidang tertentu ini, dan yang menyangkut
warisan budaya bangsa dan karena itu penting sekali untuk perkem-
bangan bangsa secara keseluruhan. Maka penerbitan makalah-makalah
yang didiskusikan di sini berupa kelanjutan yang tidak boleh diabaikan.

‘Dengan harapan, bahwa pertemuan ini akan berhasil, baik sebagai
forum ilmiah, maupun sebagai media informasi, serta akan diselenggara-
kan dengan dasar dan ethika yang benar-benar ilmiah, sesuai harapan
kita terhadap species kita, homo sapiens ini, saya buka Pertemuan
limiah Arkeologi |1l secara resmi. '
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TEMUAN BARU ALAT-ALAT PALEOLITIK
DI INDONESIA

R.P. Soejono

Pendahuluan

Sasaran utama penulisan ini ialah alat-alat batu yang berciri
paleolitik, baik yang masif maupun yang serpihan (Movius 1948),
yang sampai waktu ini ditemukan di beberapa wilayah Kepulauan In-
donesia.

Tentang tipologi dan persebaran alat-alat paleolitik ini telah ba-
nyak dikemukakan (van Heekeren 1972: 32—72; Soejono 1962, 1976:
77-107); 1977; 1980), akan tetapi dengan banyaknya temuan yang
terjadi di berbagai tempat, tidak seluruh data yang tercatat dapat di-
jabarkan secara optimal. Usaha yang dilakukan selama ini adalah pen-
catatan deskriptif alat-alat secara global untuk memperoleh gambaran
umum tentang keidentikan (kebersamaan ciri) alat-alat paleolitik di
wilayah di Indonesia serta adanya corak-corak setempat (lokal). Dalam
usaha penjangkauan secara garis besar inipun belum sempat tercakup
semua data tentang alat yang diketahui di sesuatu lokasi yang disurvei
ulang dalam waktu-waktu kemudian seperti di daerah-daerah Awang-
bangkal (Kalimantan), Liang Bua, Maumere dan lain-lain (Flores),
Noelbaki dan Manikin (Timor); dan Batutring (Sumbawa).

Usaha lebih lanjut dalam penanganan alat-alat paleolitik ini ada-
lah analisis taksonomi/tipologis yang lebih mendetil, perbandingan
tipologis dan distribusi tipe-tipe alat.

Di bawah ini akan diuraikan hal-hal mengenai temuan alat-alat
batu paleolitik yang selama ini tercakup dalam studi tentang alat-alat
paleolitik di Indonesia. Temuan-temuan ini meliputi alat-alat dari
Werloka (Flores Barat), Lewolere (Flores Timur), situs-situs dari pulau
Nias (Muzoi, Onomamole, Orahili Gomo) dan situs-situs di Timor
(Taektoo, Weaiwe, Boas). Studi ini terutama menyinggung segi tipologi
alat-alatnya untuk nanti sampai pada perbandingan tipologi antara alat-
alat paleolitik di beberapa daerah Indonesia.

Patut dikemukakan bahwa titik berat yang diberikan di sini ada- -
lah segi teknologinya sehingga alat-alat yang berciri paleolitik dapat
pula ditemukan dalam konteks yang lebih muda. Studi geologis dari
lokasi-lokasi alat-alat batu yang baru ditemukan belum dilakukan secara
teliti, sehingga umur relatif alat-alatnya belum dapat disajikan. Alat-
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alat dari beberapa lokasi itu memperlihatkan ciri-ciri paleolitik yang ma-
sih kuat baik pada alat masifnya maupun pada ser_pih-bilahnya.

Beberapa Lokasi Paleolitik

Uraian tentang situasi daerah tidak diberikan secara luas dan
titik berat uraian adalah tentang beberapa ciri teknologis yang me-
nonjol pada alat-alat batunya.

Werloka (Kabupaten Manggarai, NTT)

Alat-alat batu berupa alat-alat masif dan serpih-bilah dikumpul-
kan dari permukaan bukit-bukit di sekitar Werloka yaitu di Tonggong
Ras, Tonggong Wae Jawa, Tonggong Wae Kerek, Tonggong Kampung
Baru, Golo Watu dan Golo Werloka. Penelitian di Werloka ini dilakukan
pada tahun 1981 (Laporan Penelitian Arkeologi Werloka 1981, Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional). Tiga lobang ekskavasi yang diadakan
selama penelitian di Werloka menghasilkan alat-alat serpih, tatal dan
batu inti yang tampak tanpa patina serta bercampur dengan pecahan-
pecahan gerabah dan keramik asing, sehingga alat-alat tersebut tidak
termasuk jangkauan analisis ini. Jumlah alat-alat (khusus dari permuka-
an) yang dianalisis, terbatas pada koleksi yang terdapat di Jakarta dan
Bali, sebagian alat-alat yang disimpan di beberapa kantor Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan di Kabupaten Manggarai tidak terjangkau,
tetapi diduga meliputi jenis-jenis alat yang sempat dianalisis. Jumlah
alat yang dikumpulkan dari permukaan selama penelitian ialah kira-
kira 266 buah. Penjelasan secara garis besar tentang sebagian dari alat-
alat tersebut adalah sebagai berikut:

Bahan pembuatan yang utama adalah batuan andesitik, gamping
kersikan (rijang) dan kayu fosil. Dari alat masif terdapat paling banyak
tipe kapak perimbas. Pada umumnya kapak perimbas dibuat dari batu-
an andesitik (14 buah) dengan ukuran panjang antara 7—14 cm, lebar
antara 7—12 cm dan tebal antara 2—6 cm. Kebanyakan tajamannya
meruncing dengan cara penyerpihan terjal. Satu-satunya kapak perim-
bas dari bahan kayu fosil berukuran 10 x 10 x 3,5 cm dengan bentuk
dan pengerjaan yang serupa. Sebuah kapak perimbas dari batuan gam-
ping kersikan menunjukkan tanda pengerjaan ulang (reworked). Yang
terbesar di antara kapak perimbas berbentuk tapa/ kuda dengan ukuran
10 x 9 x 6 cm. Tipe-tipe lain dari koleksi Werloka ialah pahat genggam
(dua buah) dengan ukuran rata-rata 7 x 7 x 2,5 cm, sebuah proto kapak
genggam yang dibuat dari serpih besar berukuran 11,5 x 11 x 3 cm serta
- memiliki bulbus di sudut kanan dan kapak genggam. Tipe terakhir ini
(dua buah) tampak “segar’ (fresh) dengan ukuran terbesar 12 x 9 x

4 cm; penyerpihan dengan jelas diperlihatkan pada kedua belah sisinya.
Alat-alat serpih sebagian memperlihatkan patina tipis dan sebagian tan-
pa patina (fresh). Bulbus berada di tengah-tengah sisi atas permukaan-
bawah (lower surface) serpih atau di sudut kiri atau sudut kanan sisi
atas. Dua buah serpih berukuran besar, yang terbesar berukuran 10 x 8
x 2 cm. Tanpa patina adalah serpih berukuran kecil, tatal dan batu inti.
Kelompok terakhir ini mirip dengan alat-alat yang umum pada tingkat
masa berburu tingkat lanjut (mesolitik) serta mirip pula dengan alat-
alat hasil ekskavasi di Werloka.

Lewolere (Kabupaten Flores Timur, NTT)

Penelitian yang dilakukan tim Pusat Penelitian Arkeologi Nasio-
nal di Flores bagian timur pada tahun 1981 menghasilkan temuan alat-
alat batu yang dibuat dari batuan andesitik. Lokasi temuan berada di
pantai kurang lebih 5 meter di atas permukaan laut. Alat-alat ditemu-
kan dalam lobang galian penduduk untuk memperoleh tanah liat guna
pembuatan periuk dan bata.

Alat-alat batu tersebut meliputi tipe kapak perimbas (empat
buah) dengan ukuran terbesar + 15 x 14 x 6 cm. Tipe pembelah ber-
bentuk segi tiga dengan tajaman lurus (dua buah) memperlihatkan ukur-
an terbesar + 19 x 11 x 7 cm. Selain itu terdapat serpih besar (dua
buah) yang memperlihatkan bulbus di sudut kiri atas; sebuah berukuran
15 x 9 x 3 cm. Beberapa pecahan batu digunakan sebagai alat (mem-
perlihatkan perimping-perimping).

Nias, Sumatra Utara

Penelitian pada tahun 1982 mencatat tiga lokasi temuan alat-alat
paleolitik yaitu di Muzoi, Onomamole dan Orahili Gomo. Penemuan ini
adalah yang pertama kali terjadi di Pulau Nias dan meliputi lebih dari
10 buah alat. Alat-alat dibuat dari batuan gamping kersikan (umumnya
Chert). Alat-alat terbanyak dapat dikumpulkan di Muzoi yaitu di dasar
Sungai Musi dan di undak-undaknya. Sebuah alat ditemukan di Ono-
namole dan sebuah lagi di Orahili Gomo. Yang terakhir ini masih me-
ragukan sebagai alat. Alat-alat kebanyakan meliputi tipe kapak perim-
bas (delapan buah) yang dibuat dari batu kerakal dan dipangkas hanya
pada bagian tajaman secara terjal. Tajamannya berbentuk meruncing
atau lurus. Bagian pegangan (butt end) tidak dipangkas, sehingga kulit
batunya masih menempel. Sebuah kapak perimbas, berukuran 10 x 12
x 4 cm, berwarna coklat kemerahan, yang lain berwarna coklat dan
coklat-kekuningan. Sebuah kapak perimbas kecil (4 X 5,5 x 2 ¢cm) ber-
warna kekuningan. Dua buah kapak perimbas dipangkas secara menye-
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luruh pada salah satu permukaan. Selain kapak perimbas terdapat pula
sebuah kapak penetak kecil berukuran 7,5 x 7 x 4 cm dan berwarna
abu-abu.

Alat-alat dari Nias ini yang ditemukan pada ketinggian 110—130
meter di atas permukaan laut, pada umumnya dibuat dengan teknik
yang sederhana sekali dan bentuknya terbatas pada bentuk batu kerakal
yang bulat lonjong. Secara tipologis alat-alat Nias ini sangat dekat de-
ngan alat-alat Awangbangkal (Kalimantan Selatan).

Timor, NTT

Beberapa lokasi yang diteliti pada tahun 1980 dan perlu di-
kemukakan di sini ialah situs-situs di aliran sungai Mota Talau, yaitu di
undak sungai di Weaiwe dan di dasar sungai di Taektoo, serta di dasar
sungai Mota Hoar di Boas (Laporan singkat penelitian Timor 1980,
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional; Budi Santoso Azis 1982).

Weaiwe: di sini ditemukan alat-alat masif yang menyerupai kapak geng-
gam besar dan kasar (dua buah). Seluruh permukaan alat dipangkas dan
berwarna coklat. Sebuah berukuran 16 x 115 x 11 cm dan sebuah lagi

yang patah berukuran 14 x 11 x 11 cm. Selain itu terdapat beberapa

batu induk yang mengalami penyerpihan/pemangkasan dan tatal yang
digunakan sebagai alat.

Taektoo: alat-alat yang di sini ditemukan di dasar sungai dan pada
umumnya sangat terkikis (rolled) rata-rata dibuat dari batuan volkanik.
Di antaranya terdapat tipe kapak perimbas (lima buah) yang dikerjakan
secara sederhana, yaitu penyerpihan seperlunya pada pinggiran untuk
membuat tajaman; ada yang berukuran + 15 x 9 x 4 cm. Sebuah alat
pembelah gepeng terdapat dalam koleksi berukuran + 14 x 17 x 3 cm
dan berwarna abu-abu. Sebuah kapak genggam tampak terkikis dan
memperlihatkan teknik pengerjaan pada kedua belah sisinya; ukurannya
14 x 4 x 9 cm dan berwarna coklat muda. Beberapa batu induk mem-
perlihatkan tanda-tanda pengerjaan. Kelompok serpih terdiri dari serpih
besar berukuran 10 x 6,5 x 3 cm dan beberapa serpih kecil.

Bons: di sini alat-alat ditemukan di dasar sungai, sehingga keadaannya
terkikis. Bahan buatannya pada umumnya adalah batuan volkanik. Tipe
kapak perimbas terdapat di antara alat-alat masif: dua buah berukuran
hampir.sama (+ 14 x 12 x 6 cm), berwarna abu-abu dan coklat muda
serta memperlihatkan penyerpihan longitudinal. Sebuah kapak perim-
bas jenis strika merupakan temuan menarik. Alat ini berukuran 17 x 10
x 7 cm serta berwarna coklat kemerahan. Jenis tapa/ kuda juga ditemu-
kan; alatnya dibuat dari batuan gamping kersikan dan berukuran
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10,5 x 10 x 9 cm. Empat buah kapak penetak ditemukan di dalam ko-
leksi dengan ukuran terkecil 7 x 7,5 x 5 cm dan terbesar 11 x 11 x5cm:;
alat-alat ini dikerjakan pada kedua sisi tajamannya secara kasar. Tipe-
tipe lain adalah alat-alat dari batu induk (alat batu inti), alat tatal de-
ngan ukuran terkecil rata-rata 5 x 5 x 2 cm dan terbesar 12 x 8 x
3,5 cm. Di dalam koleksi Boas ini terdapat juga serpih-serpih tebal.

Kesimpulan

Jika kita perhatikan temuan-temuan yang diuraikan di atas tadi
dan berasal dari berbagai lokasi di Indonesia tampaklah kecenderungan
membuat jenis-jenis alat yang serupa dengan teknik pembuatan yang
sama. Alat-alat selalu meliputi yang masif dan serpih dengan perban-
dingan yang berbeda-beda di masing-masing lokasi antara kedua ke-
lompok alat tersebut. Kelompok serpih pada umumnya memperlihat-
kan cara pembuatan dengan teknik Clacton yang memperlihatkan
bulbus dengan jelas. Tatal tebal dan tipis sering memperlihatkan pe-
rimping bekas penggunaan. Alat-alat masif meliputi tipe-tipe yang ter-
masuk kategori Pacitanan dan tidak selalu lengkap pada tiap-tiap lo-
kasi. Tipe yang menonjol adalah tipe kapak perimbas. Tipe inipun di
tiap-tiap lokasi tidak sama, baik tentang bentuk maupun tentang pem-
bagian subjenisnya (tapal kuda, strika, pembelah dan sebagainya). Je-
nis batuan rupa-rupanya menentukan pembuatan tipe-tipe alatnya.
Kapak genggam yang termasuk tipe yang jarang dijumpai tidak akan
terdapat di lokasi-lokasi yang menggunakan batuan andesitik sebagai
bahan pembuatan alat.

Memperhatikan pula temuan-temuan alat batu paleolitik di
daerah-daerah lain di Indonesia selama ini, dapatlah disimpulkan be-
berapa pokok besar sebagai berikut:

tipe kapak perimbas merupakan tipe dominan di Indonesia walau-
Pun tercatat adanya perbedaan bentuk misalnya antara Punung,
Le\.fvolere, Mizoi dan sebagainya. Teknik pengerjaan yang mono-
fasial ada yang sederhana dan ada yang lebih rumit.

— penyerpihan dengan teknik Clacton sangat menonjol di daerah-
daerah paleolitik di Indonesia. Teknik pseudo-Levallois yang ter-

dapat pada Pacitanan jarang sekali dijumpai di daerah-daerah’
paleolitik lain.

— Serpih besar dengan ukuran panjang 10 cm atau lebih merupakan
unsur penting dari kelompok paleolitik, seperti di Punung, Lewo-
lere, Taektoo, Batutring dan sebagainya.




Penggunaan tatal (chip) sebagai alat, yaitu memperlihatkan perim-
ping bekas penggunaan, perlu diperhatikan di daerah-daerah paleo-
litik Indonesia dan sangat menonjol di daerah-daerah Timor (Noel-
baki, Boas dan sebagainya) dan Flores (Liang Bua dan sebagainya).

Teknik benturan (shattering process untuk menyiapkan alat-alat)
dijumpai di daerah-daerah paleolitik yang ada bongkah-bongkah
batuannya (boulders), terutama di Punung, Sembiran dan Batutring.

Perbandingan-perbandingan yang lebih luas dan kesimpulan-
esimpulan yang lebih detil tentang alat-alat batu paleolitik masih perlu
ilakukan melalui penelaahan dari temuan-temuan di seluruh wilayah
rdonesia dalam rangka studi yang lebih luas lagi tentang perkembangan
aleolitik di Asia Tenggara.



Summary

Though many palaeolithic tools have already been found in several
parts of Indonesia. In recent years some more palaeolithic sites have
been discovered which were previously still beyond archaeological
research. The sites are: a). Werloka (West Flores 1981); b). Lewolere
(East Timor, 1981) and c). Nias (in Muzoi, Ononamole, Orahili Gomo,
in 1982). ;

The tools of Werloka are: massive tools and flakes, showing partly
thick patina and rolled and partly thin patina. The tools from Lewolere
are in general massive and made from basaltic stone, while the tools
from hias are mostly primitive choppers and made from silicified stone.

Observing the area of distribution of palaeolithic tools which are
already known to us, these recent finds produce additional data with
regard to the types of tools. Particularly the type of chopper is found
in most of the sites where palaeolithic tools are found of various forms
and sizes.
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SEBARAN ALAT—ALAT BATU DI KUPANG (NTT)
Nies A. Subagus

Pendahuluan

Beberapa situs baru di Indonesia yang mengandung alat-alat batu
yang dapat diidentifikasikan dengan alat-alat Pacitanan telah ditemukan
oleh tim Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Situs-situs tersebut
antara lain Nias, Sulawesi Selatan (Paroto), Sumbawa (Batutrmg) Flo-
res (Liang Bua) dan Timor.

Di Indonesia, industri paleolitik pada umumnya menghasilkan alat-
alat berbentuk besar, masif, serta kasar buatannya. Pada permukaan alat-
alat batu tersebut kadang-kadang masih melekat cortex (kulit batu),
terutama di bagian-bagian yang dipakai untuk tempat berpegang dengan
tajaman berliku-liku. Alat masif ini dibuat dari kerakal, pecahan-
pecahan maupun serpih-serpih besar, dan khususnya menghasilkan alat
batu masif tipe Pacitanan.

Dari hasil penelitian selama ini menunjukkan bahwa teknik pem-
buatan alat-alat batu pada pokoknya ialah monofasial dan dengan
bentuk-bentuk utama seperti kapak perimbas, kapak penetak, kapak
genggam awal telah ditemukan di beberapa tempat di Indonesia (Soejono
1981/1982). Di beberapa situs terdapat variasi-variasi lokal mengenai
bentuk maupun ukurannya, serta jenis-jenis bahannya tergantung dari
jenis-jenis batuan setempat.

Movius (1949) menyebutkan bahwa secara umum alat-alat ter-
sebut dipakai untuk menetak, memotong dan menyerut. Pendapat yang
secara sistematis menjelaskan kegunaan tiap jenis alat hingga sekarang
masih belum dapat dipecahkan. Untuk dapat menentukan fungsi alat-
alat batu dari suatu masa yang sangat lama (plestosen) adalah spekulatif
(Movius 1949; Soejono 1980). Klasifikasi alat-alat batu masif yang se-
lama ini dilakukan, hanya teknis dan tidak menyangkut masalah fungsi
(Soejono 1982). Dari hasil penelitian yang sangat singkat pada bulan
Maret 1983 yang lalu, maka pembahasan dalam makalah ini untuk se-
mentara hanya ditekankan pada tipologi alat-alatnya. Tipologi alat-alat
inipun hanya terbatas pada ciri-ciri pokok alat di suatu situs. Penelitian
yang lebih mendalam tentang tipologi alat-alat yang ditemukan dari
situs-situs di sekitar Kupang masih diharapkan di waktu-waktu akan
datang.



Riwayat Penelitian

Pengumpulan alat-alat paleolitik di Timor telah beberapa kali di-
lakukan antara lain yang mula-mula oleh Verschuuren. Di- samping
temuan fauna fosil pada tahun 1964 oleh Th. Verhoeven di sebelah
timur Laut Atambua yang berupa fosil kura-kura, S. Sartono beberapa
tahun kemudian melaporkan tentang temuan stegodon timorensis
Weaiwe (Sartono 1969). Alat-alat serpih telah pula ditemukan pada
lapisan yang mengandung stegodon. Penelitian berikutnya pada tahun
1970 oleh D.A. Hooijer, Teguh Asmar telah menghasilkan alat-alat batu
masif terutama dibuat dari serpih besar. Tahun 1969 Dominicus Koten
telah menemukan situs serpih-bilah di Nikimates, Tofa; yang telah di-
lanjutkan dengan ekskavasi oleh tim penelitian Universitas Nusa Cen-
dana dan Bidang PSK, NTT. Penelitian di sekitar Kupang (Neelbaki)
telah dilakukan oleh tim Soejono dan Sartono pada tahun 1978, dan
diketahui adanya suatu konsentrasi alat-alat paleolitik di dasar sungai di
Noelbaki.

Lokasi Penelitian

Pengumpulan data yang dilakukan melalui cara survei telah me-
nemukan beberapa situs yang mengandung alat-alat batu, di mana di
antaranya terdapat beberapa persamaan dalam bentuk dan teknik pem-
buatannya dengan alat-alat batu dari Pacitan. Survei di daerah Kupang
tersebut meliputi daerah Kecamatan Kupang Tengah (Bitaulit, Manikin,
Noelbaki), Kecamatan Kupang Barat (Nun Kuni), dan Kecamatan Ku-
pang Utara (Namosaen). Dari hasil survei tersebut dapat dikumpulkan
alat-alat batu sejumlah 471 buah yang terdiri dari beberapa jenis alat
batu. Pada umumnya alat-alat batu tersebut masih ditemukan bersama
alat-alat serpih dan jumlah alat-alat serpih tersebut lebih menonjol,
khususnya alat-alat batu yang ditemukan dalam gua. Alat-alat masif
terutama ditemukan di Sungai Noelbaki dan Sungai Manikin.

I. Kupang Tengah
1. Ceruk Bitaulit

Situs ini untuk pertama kalinya telah ditemukan oleh
Dominicus Koten beberapa waktu yang lalu. Situs ini merupakan
ceruk batu karang yang terletak + 2 meter di tepi jalan besar an-
tara Kupang — Baumata ( + 15 km dari Kupang ), pada ketinggi-
an + 163 meter di atas permukaan air laut. Di samping alat-alat
serpih-bilah ditemukan juga benda-benda nonartefak berupa sisa-
sisa moluska dari kelas Gastropoda dan kelas Pelecypoda, sisa
Suidae, sisa Chiropteridae (kalong),dan sisa unygas. Di sekitar ce-
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ruk tersebut ditemukan serpih berukuran sedang (6.4 x 2.8 x 1.6
cm) sampai yang berukuran kecil (2.5 x 2.4 x 0.9 cm) yang me-
nunjukkan kerucut pukul yang jelas. Perimping bekas pemakaian
terlihat hampir pada seluruh sisi, beberapa di antaranya tidak di-
pakai secara berulang-ulang. Empat serpih di antaranya tidak
menunjukkan bekas-bekas pemakaian.

. Manikin

Lokasi ini merupakan sungai yang terletak di tepi jalan raya
Kupang—Camplong, + 14 km dari Kupang. Pada tahun 1976
alat-alat masif yang ditemukan cukup banyak, tetapi pada tahun
1978 alat-alat masif yang ditemukan ternyata hanya sedikit,
mengingat pada waktu itu ternyata situs tersebut merupakan
suatu tambang batu bagi pembangunan kota. Pada umumnya
alat-alat masif tersebut dipungut dari dasar sungai. Jenis batuan
yang dipakai untuk membuat alat ialah terutama batu gamping
kersikan (rijang). Dari hasil penelitian terdahulu dapat diketahui
adanya 4—5 undak sungai. Dalam sedimen undak-undak sungai
ini telah ditemukan pula berbagai alat paleolitik. Undak tersebut
diperkirakan berumur Plestosen Tengah — Plestosen Atas (Soejono
et. al. 1980). Jenis-jenis alat masif penting yang dapat ditemukan
ialah kapak perimbas, kapak penetak, kapak genggam dan be-
berapa serpih-bilah.

. Noelbaki

Tempat ini mula-mula ditemukan oleh Dominicus Koten,
terletak di tepi jalan raya Kupang—Camplong, + 17 km . Situs
ini merupakan sungai yang oleh penduduk setempat diberi nama
Sungai Noelbaki/Sungai Tilong. Dari dasar sungai dan dinding/te-
bing sungai tersebut ditemukan sejumlah besar alat serpih ber-
' ukuran terkecil sampai ukuran yang terbesar. Dari tebing sungai
berhasil ditemukan beberapa alat-alat paleolitik in situ di dalam
lapisan gravel (tebal 2—3 meter) pada kedalaman + 3 meter. Di
beberapa tempat sekitar Sungai Tilong tersebut tebal lapisan
gravel agak sulit diperkirakan, karena pada waktu penelitian alur
Sungai Tilong tersebut sedang banjir. Bekas serpihan (pemangkas-
an) masih sangat jelas terlihat, meskipun banyak di antaranya
menunjukkan keadaan terkikis serta mempunyai patina yang
agak tebal. Alat-alat masif yang ditemukan berupa kapak perim-
bas, kapak penetak, proto kapak genggam, dan serpih-bilah.
Serpih yang ditemukan dalam berbagai ukuran, yang berukuran
kecil (4.6 x 3.7 x 1.1 em) hingga yang terbesar (7.3 x 6.1 x 1.6
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cm). Serpih-bilah, khususnya bilah, berperan di Noelbaki. Alat-
alat bilah di sini terdiri dari jenis bilah besar yang berukuran an-
tara lain 9.8 x 6.1 x 2.9 cm dan bilah pendek dengan ukuran se-
perti 7.9 x 7.3 x 1.9 cm. Alat-alat serpih-bilah di sini terlihat
dipersiapkan melalui teknik sederhana (teknik Clacton). Di an-
tara bentuk-bentuk khusus ini, terdapat serpih-bilah yang sengaja
dihilangkan kerucut pukulnya (bulbus). Sedangkan bentuk-
bentuk serpih di sini pada umumnya menunjukkan bentuk-bentuk
yang tidak beraturan, tetapi banyak di antaranya memperlihat-
kan bekas-bekas pemakaian yang dapat dilihat dari perimping-
perimping.

Fragmen ruas tulang belakang ikan raksasa yang diduga ikan
hiu dari keluarga Colchorodon megalodon juga ditemukan di an-
tara alat-alat batu tersebut,.

Bahan pembuatan alat-alat masif tersebut adalah batu gam-
ping kersikan (rijang) serta beberapa batu yang berumur Trias,
karena pada batu tersebut terdapat fosil Moluskoidea dari Bra-
chiopoda dan Foraminifera.

Kupang Barat

Nun Kuni

Lokasi yang ditinjau adalah sebuah gua yang oleh penduduk
setempat disebut sebagai gua Nun Kuni. Gua ini termasuk wilayah
dari Desa Koan Hiun, Kecamatan Kupang Barat ( + 14 km-dari Kota
Kupang ). Situs ini ditemukan pertamakali oleh tim 'peneiiti: dari
Bidang PSK, Kanwil Departemen P dan K, Propinsi NTT. Gua ter-
sebut terletak + 150 meter ke arah selatan dari jalan besar dengan
ketinggian + 50 meter di atas permukaan air laut. Dari lokasi yang
mengandung serpih-bilah dan beberapa alat masif ini ditemukan
pula kereweng (polos), beberapa fosil moluska dari kelas Gastro-
poda dan Pelecypoda, serta sisa-sisa mamalia seperti Suidae dan se-
bagainya. Seperti halnya dengan situs-situs lainnya, jenis batuan
yang dipakai sebagai bahan pembuatan alat-alat tersebut adalah
batu gamping kersikan.

Di dalam Gua Nun Kuni ini terdapat konsentrasi alat-alat batu
yang meliputi berbagai tipe, yang tersebar di beberapa tempat di
dalam gua tersebut. Alat-alat yang terkumpul di beberapa tempat
tersebut memperlihatkan adanya tipe kapak penetak, serpih, bilah
dan tatal yang telah dipakai sebagai alat. Alat masif yang ditemukan
di sini adalah jenis kapak penetak yang berukuran kecil (panjang



6.7 cm). Kulit batunya fcortex) tampak masih melekat pada per-
mukaan alat, terutama di bagian untuk tempat berpegang. Pemang-
kasan di pinggir batu menyebabkan tajaman yang tidak beraturan.
Batu intinya memperlihatkan bekas-bekas pemangkasan yang jelas,
sedangkan unsur yang paling menonjol dari dalam gua ini adalah
serpih-bilah. Kerucut pukul dari alat-alat serpih tersebut tampak
jelas, beberapa di antaranya memperlihatkan cortex yang tidak di-
hilangkan dari seluruh permukaan. Penyiapan secara kasar sebelum
dilepaskan dari batu intinya terlihat pada beberapa alat serpih, se-
dangkan semua serpih memperlihatkan perimping-perimping bekas
pakai yang sebagian besar berperimping cekung hampir di seluruh
sisinya, yang kegunaannya sebagai serut, penusuk,dan gurdi. Tam-
pak pula adanya perimping yang terdapat pada dataran pukulnya.
Jumlah beberapa jenis bilah di sini tidak banyak yaitu bilah, bilah
pendek, dan bilah yang dibuat tanpa bulbus. Bilah terbesar berukuran
7.5 x 4.3 x 1.1 cm., sedangkan yang kecil 2.4 x 1.8 x 0.6 cm. Di
antara bilah-bilah tersebut di atas ada cortex yang masih melekat
atau kerak batu. Bekas-bekas pemakaian tampak jelas pada tajaman
alat.

Kupang Utara

Namosain

Seperti halnya Bitaulit dan Noelbaki, situs ini ditemukan oleh
Dominicus Koten. Situs ini mengandung alat-alat serpih-bilah ber-
ukuran kecil (3.9 cm), batu inti sebaga: alat, tatal sebagai alat,serta
benda-benda yang lain seperti tepian gerabah berhias gores, fragmen
badan gerabah, beberapa fosil moluska yang termasuk dalam
kelas Gastropoda dan kelas Pelecypoda, dan fragmen mandibula
Suidae (babi).

Situs Namosain ini merupakan sebuah ceruk batu karang yang
terletak di halaman rumah Bapak Laoke, Kelurahan Namosain, Ke-
camatan Kupang Utara. Ketinggian ceruk tersebut + 4,5 meter di
atas permukaan air laut, 10 meter ke arah barat dari jalan besar.

Alat-alat Namosain ini meliputi alat-alat yang dapat dibedakan
dalam berbagai jenis serpih-bilah, batu inti. Alat serpih di sini pada
umumnya mempunyai bentuk membulat, dan bersisi cekung, cem-
bung, dan runcing. Jenis-jenis alat serpih menunjukkan variasi-variasi
dari jenis-jenis pokok yaitu serut, lancipan, dan gurdi, sedangkan
alat bilah berbentuk kecil (5.6 cm) dan beberapa di antaranya ber-
ujung konveks maupun konkaf. Ditemukan pula bilah-bilah pendek
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(9 buah). Terdapat pula beberapa alat yang tidak memakai kerucut
pukul, tetapi masih menunjukkan bahwa alat-alat tersebut bekas
pakai sebagai akibat penyerpihan pada pinggir batu untuk men-
dapatkan  tajaman. Empat buah batu inti yang dipakai sebagai
alat, memperlihatkan bekas-bekas pemangkasan yang telah dilaku-
kan secara berulang-ulang. Perimping bekas pakai terlihat pada
beberapa bagian sisi alat tersebut. Tatal-tatal yang mempunyai
bentuk tidak beraturan (47 buah) memperlihatkan perimping-
perimping halus, sebagai akibat pemakaian yang hanya sekali di-
lakukan.

Penutup

Sisa-sisa kehidupan Plestosen menunjukkan kemampuan manusia
yang terbatas dalam memanfaatkan bahan-bahan yang disediakan oleh
alam sekitarnya. Teknologi manusia yang pada tingkat permulaan
mengutamakan segi praktis sesuai dengan tujuan penggunaan saja, ma-
kin lama makin meningkat ke arah penyempurnaan bentuk perkakas-
perkakas keperluan hidup.

Corak kehidupan Plestosen tidak dapat diikuti kembali di berbagai
tempat, kecuali beberapa aspeknya saja. Terutama segi teknologis masa
hidup berburu tingkat sederhana ini (teknologi paleolitik) dapat di-
jangkau kembali melalui hasil-hasil karya peninggalan manusia.

Berdasarkan penelitian terdahulu terutama pada Situs Noelbaki
dan Situs Manikin didapatkan kira-kira 4—5 undak pantai yang me-
manjang sepanjang pantai utara Teluk Kupang. Dalam proses pengang-
katan yang menyebabkan terjadinya undak-undak pantai, maka
undak-undak tersebut terpotong lagi oleh berbagai sungai yang juga me-
nyebabkan terjadinya undak-undak sungai yaitu di antaranya terdapat
di sepanjang Noelbaki dan Manikin. Undak tersebut diperkirakan ber-
umur Plestosen Tengah—Plestosen Atas (Sartono 1980). Di Noelbaki,
seperti pernah diteliti, masih ditemukan berbagai jenis alat paleolitik,
sedangkan di Manikin jumlah alat-alat paleolitik dengan bermacam-
macam bentuk makin banyak ditemukan, Semua unsur utama kom-
pleks kapak perimbas dijumpai di sini, di samping bentuk-bentuk khu-
Sus.

Pada tingkat perkembangan selanjutnya di Kala Pos Plestosen tra-
disi alat serpih-bilah menjadi sangat penting. Kalau diperhatikan dari
hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan di daerah Kupang terhadap
alat-alat batu terutama alat-zlat serpih-bilah, jenis-jenis bahan batuan
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yang dipilih untuk dipakai sebagai alat berkisar pada batu gamping
kersikan. Bentuk alat serpih-bilah yang ditemukan pada beberapa
lokasi di Indonesia menunjukkan banyak kemiripan maupun per-
samaan disesuaikan dengan kegunaan alat-alat tersebut, seperti serut,
lancipan, gurdi. Ciri-ciri khas, baik dari segi tipologi, teknologi maupun
fungsi, yang dapat menunjukkan perbedaan alat-alat dari situs-situs yang
terdapat di daerah Kupang, hampir tidak dapat ditemui.

Bermacam-macam bentuk mulai diciptakan melalui teknik pem-
buatan yang lebih maju. Tipe alat-alatnya merupakan perkakas utama
dalam kehidupan sehari-hari. Peranannya terutama tampak dalam ke-
hidupan di gua-gua. Berdasarkan pengamatan sementara baik di Bitaulit,
Nun Kuni, maupun Namosain, terlihat gejala bahwa teknologi paleolitik
masih berlanjut dengan kuat di lingkungan kebudayaan gua, terutama
alat serpih-bilah yang dihasilkan tanpa adanya kemajuan-kemajuan dalam
teknik pembuatan bentuk-bentuk bendanya.

Karena itu penelitian yang lebih sistematis (antara lain melalui
ekskavasi) masih sangat diperlukan untuk dapat lebih memperjelas
hubungan antara tradisi paleolitik dan kebudayaan sesudahnya.
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Summary

In the Kabupaten of Kupang, Province of East Nusa Tenggara,
many sites containing stone tools have been discovered in recent years.
The finds discussed here were obtained in the area of north Kupang,
central Kupang and West Kupang during a survey in 1983,

Classification of the stone tools of the Kupang area show the
general characteristics of palaeolithic tools in Indonesia, nearly all
the flake-blade elements have been found, besides specific forms, such
as chopper — and chopping — tools,

Observation of stone tools found in some caves in Kupang show
the that the application of palaeolithic technology was still continued
in the cultural environment the caves. The flake-blade tools seem not
to have made any progress with regard to the technique of manufacture
and forms.
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Situs perbengkelan merupakan sumber data yang sangat penting
dalam studi teknologi masa lalu, sebab situs ini menyimpan sisa-sisa
kegiatan yang pernah berlangsung di dalamnya., Sisa-sisa kegiatan
tersebut tercermin pada data arkeologis yang ditemukan, baik di
permukaan maupun yang masih terpendam di dalam tanah, seperti
misalnya tatal-tatal (debitage), alat-alat perbengkelan (fabricators),
dan alat-alat yang dihasilkan. Khusus mengenai situs perbengkelan
dari masa sebelum manusia mengenal logam, sisa-sisa yang sampai
kepada kita umumnya terbatas pada bahan yang terbuat dari batu.
Sisa dari bahan kayu dan bahan lain yang sudah hancur sudah jarang
ditemukan.

Studi tentang tatal batu sebagai ciri utama suatu situs perbeng-
kelan masih jarang dilakukan para sarjana. Pada umumnya para pe-
neliti lebih tertarik pada alat-alat yang dihasilkan di dalam perbeng-
kelan, walaupun jenis (quality) dan jumlahnya (quantity) sangat ter-
batas dibanding dengan tatal batu.

Tatal batu dapat digolongkan dalam klas “substractive artefact’
di mana tatal tersebut merupakan hasil pengurangan suatu bahan baku
dalam pembentukan suatu alat' (James Deetz, 1967: 49). Suatu alat
batu dihasilkan dari suatu bahan baku melalui proses pengerjaan ber-
tahap, sesuai dengan konsepsi yang ada di dalam pikiran artisan?.
Dalam proses tersebut bahan baku dikurangi dengan jalan pemang-
kasan-pemangkasan dan sebagai akibatnya tatal-tatal akan terlepas
dari batu intinya. Dengan demikian tatal tidak dapat dipisahkan dari
proses pembuatan suatu alat. Penelitian terhadap ukuran, bentuk,
ketebalan, dan sudut lengkungnya dapat menunjukkan tahap-tahap
pembuatan alat dan dari ciri-ciri lain, seperti adanya dataran pukul
maupun bulbus akan dapat diketahui teknik pembuatannya (Don
E. Crabtree, 1972: 1).

Mengingat pentingnya peranan tatal batu di dalam menggambar-
kan aktivitas perbengkelan, maka dalam kesempatan ini saya ingin
mengetengahkan tatal batu dari situs Limbasari, Purbalingga. Tulisan
ini masih berupa studi pendahuluan, sehingga belum dapat menge-
tengahkan hasil analisis yang mendalam. Oleh sebab itu, berbagai
tanggapan atau saran diharapkan akan diperoleh dari pertemuan ini
untuk dapat digunakan sebagai masukan dalam penelitian lebih lanjut.
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Situs Limbasari terletak di dalam wilayah Kelurahan Limba-
sari, Kecamatan Bobotsari, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah
atau sekitar 30 km di sebelah utara Purbalingga. Situs ini merupakan
bengkel pembuatan beliung persegi dan gelang batu yang proses pem-
buatannya mulai dari tahap pendahuluan hingga tahap akhir, ber-
langsung di dalam bengkel. Beberapa jenis temuan yang menunjuk-
kan adanya kegiatan tersebut antara lain, bongkah-bongkah batu,
calon beliung persegi, bahan gelang, sisa bahan gelang, dan fragmen
gelang (Truman Simanjuntak, 1981). Jenis batuan yang digunakan
pada umumnya chert berwarna hijau dengan kekerasan di antara
7-8 skala Mohs.® Batuan ini masih dapat ditemukan dalam bentuk
bongkah-bongkah kecil (/lumps), di tebing dan dasar Sungai Tuntung-
gunung yang mengalir di sekitar situs.

Tatal batu merupakan jenis temuan yang paling dominan di Situs
Limbasari. Temuan ini tersebar di permukaan tanah dalam jumlah
banyak dengan pusat-pusat persebaran terletak di Dukuh Limbasari,
Karangjoho, dan Trondol Kidul. Hasil ekskavasi yang pernah dilaku-
kan oleh Proyek Penelitian Purbakala DI Yogyakarta menunjukkan
bahwa pada umumnya populasi yang padat ditemukan mulai dari
permukaan hingga kedalaman sekitar 30 cm. Pada kedalaman selan-
jutnya temuan sangat jauh berkurang.

Sebagai contoh dapat diamati pada temuan tatal dari dua sampel
kotak ekskavasi, yaitu test pit Ill di Dukuh Karangjoho dan kotak
E2 di Dukuh Limbasari. Pada test pit |1l ditemukan sejumlah 6727
tatal yang berasal dari permukaan hingga kedalaman 50 cm (spit 4).
Populasi yang banyak terdapat hingga kedalaman 30 cm (spit 1-2),
sedang pada kedalaman 30-50 temuan jauh berkurang (lihat tabel 2).
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Tabel 1 Prosentase Total dan Alat pada Test Pit 11l

Spit
Jenis Jml. Jml. %
No. P (1) (2) (3) 4)
1.| Tatal besar 24 262 76 5 141 508 7,55
2.| Tatal besar cortex - 4 41 1 4 20 78 1,15
3. | Tatal sedang 179. 1126 679 64 262 2328 34,60
4| Tatal sedang cortex 15 .97 10 6 8 122 1.81
5. | Tatal kecil 560 1706 809 106 304 3485 51,80
6. | Tatal kecil cortex 19 79 10 6 8 122 1,81
7.| Alat serpih = 2 4 a 2 8 0,81
8.|Bilah - 1 3 — 1 5 0,07
Jumlah 799 3314 1659 756 199 6727 99,98

Hal yang sama terdapat pada kotak E2 dengan temuan total
sebanyak 2292 buah. Populasi terpadat terdapat hingga kedalaman .
30 cm sedang pada kedalaman selanjutnya temuan jauh berkurang
(Tabel 2).

Keseluruhan tatal tersebut dapat dikelompokkan menjadi tatal
berukuran besar, sedang dan kecil. Pengelompokan ini didasarkan
pada ukuran rata-rata tatal. Tatal besar digolongkan dalam ukuran
panjang di atas 4 cm, tatal sedang di antara 244 cm, dan tatal kecil
di bawah 2 cm. Secara kuantitatif, tatal yang berukuran lebih kecil
ditemukan lebih banyak dari yang berukuran besar. Dalam hal ini
tatal kecil jauh lebih banyak dari tatal sedang dan tatal sedang lebih
banyak dari tatal besar.

Tabel 2 Prosentase Temuan Tatal pada Kotak E2

‘ Spit
Jenis Jml. %
No. P 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. Tatal besar - 4 160 24 - - 1 1 227 990
2. | Tatal besar cortex - - 25 1 - - - - 26 1,13
3. | Tatal sedang 6 148 576 135 8 - - - 872 38,04
4. | Tatal sedang cortex 1 6 16 8 - - - - 31 135
5. Tatal kecil 23 405 536 115 12 2 - 1 1.094 47,73
6. Tatal kecil cortex 3 6 18 9 - - - - 36 1,57
7. Alat serpih - 1 3 - - - - - 4 017
8. | Bilah - - 2 — - - - - 2 0,08
Jumlah 33 607 1335 292 20 2 1 2 2.292 99,96

21



Pengelompokan lain dapat dilakukan berdasarkan kehadiran
cortex (lapisan luar batuan) pada tatal. Ada tatal bercortex dan ada tatal
tanpa cortex. Tatal bercortex jauh lebih sedikit dari tatal tanpa cortex.
Tatal ini, seperti halnya tatal tanpa cortex, terdapat pada _tatal besar,
sedang, dan kecil. Pada test pit |l tatal bercortex mencapai prosentase
5,82% sedang pada kotak E2 mencapai 4,05%. Selebihnya adalah
tatal tanpa cortex.

Sebagian di antara tatal-tatal tersebut, baik tatal berukuran be-
sar, sedang, dan kecil maupun tatal bercortex dan tanpa cortex mempu-
nyai dataran pukul [striking platform) dan bulbus '(bulb of percus-
sion), yang pada umumnya tergolong kecil. Semakin kecil tatal, semakin
kecil pula bulbusnya. Pada beberapa bulbus terlihat adanya tatu serpih
(bulb scar) yang diduga disebabkan oleh pemangkasan dengan alat
pukul yang tajam —(Oakley, 1972: 9).

Hal yang menarik adalah adanya perimping bekas pakai pada
beberapa tatal. Perimping ini tidak ditemukan pada setiap tatal yang
bentuknya baik sebagai alat (suitable flakes), melainkan hanya pada
sebagian kecil dari padanya. Sebaliknya, pada beberapa tatal yang
bentuknya tidak beraturan (atypical) dan tidak cocok untuk dijadikan
sebagai alat malah ditemukan perimping bekas pakai. Data lain yang
menarik adalah tidak ditemukannya tanda-tanda penyiapan sebagai
alat, seperti misalnya pengerjaan kedua kali atau penajaman kembali?.
Ciri-ciri pemakaian hanyalah berupa perimping halus berbentuk ce-
kungan-cekungan kecil pada beberapa bagian sisi tajaman (tidak merata
pada seluruh sisi tajaman) yang menunjukkan pemakaian yang tidak
intensif. Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas dapat diperkirakan
bahwa alat-alat tersebut tidak lain adalah tatal yang digunakan secara
insidental di dalam perbengkelan. Hal seperti ini dapat terjadi di kala
suatu alat dibutuhkan untuk suatu keperluan yang seketika (Bartstra,
1976: 99).

Prosentase tatal yang digunakan sebagai alat sangat rendah se-
perti yang terlihat pada hasil ekskavasi test pit |ll dan kotak E2. Pa-
da test pit |ll prosentase hanya mencapai 0,19%, sedang pada ko-
tak E2 mencapai 0,26% (Tabel 1 dan 2). Secara tipologis, alat-alat
tersebut dapat digolongkan sebagai alat serpih dan bilah. Dari seluruh
temuan hasil penelitian, alat serpih mencapai jumlah yang terbanyak,
yaitu 25 buah dan alat bilah 9 buah (Tabel 3)..
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Tabel 3 Temuan Alat dari Situs Limbasari

No. Lokasi Serpih Bilah Jumlah
1. | Trondol Kidul (permukaan) 1 1 2
2. | Karangjoho (permukaan) 2 - 2
3. s (TP 1) 8 ] 13
4, (TP IV) -3 - 3
5. | Limbasari (TP ) - - -
6. i (TP 11 ) 6 - 6
. (TPV ) - 1 1
8. ce ) g - 1
9, (Fa ) - e Lo

10. {E2¢ ) 4 2 6

Jumlah 25 9 34

Keterangan: TP = Test Pit.

Seperti telah disebutkan di muka, jenis tatal batu ditemukan
bersama-sama dengan jenis-jenis temuan lain, seperti bongkah batu,
bahan gelang, calon beliung persegi, batu pukul, perunggu, fragmen
keramik asing, dan kereweng (Tabel 4 dan 5). Khusus mengenai jenis
manik, perunggu (masing-masing ditemukan hanya satu buah) dan
fragmen keramik asing (ditemukan enam buah), hubungannya dengan
temuan tatal belum jelas mengingat temuan-temuan tersebut berasal
dari bagian atas tanah yang sudah terganggu. Penelitian lanjutan dengan
data yang lebih lengkap diharapkan dapat menggambarkan hubungan

temuan ini dengan aktivitas perbengkelan secara jelas.



Tabel 4 Temuan Bahan Batu Situs Limbasari

Kotak Ekskavasi
Jenis Jml. %
No. TPI TPUTPINTPIV TPV E2 cé F4 P4
1. Bongkah Batu 1 - 4 - 1 1 4 - 11 0,06
2. Bahan Gelang - 3 - 1 1 2 - - 7 0,04
a. Sisa Bahan Gelang 1 24 7 - 2 15 - 3 52 030
4. Fragmen Gelang - 5 - - - 1 - 1 7 0,04
5. Calon Beliung - 9 1 1 5 - 1 - 17 0,09
6. Batu Pukul - 1 — - 1 — 2 - 4 0,02
7. Tatal Batu 209 2452 6714 2680 705 2286 1110 83716993 99,25
8. Alat Serpih R N e SRR ; e - i
9. Alat Bilah - - 5 - 1 2 - - 8 0,04
Jumlah 211 2600 6739 2685 716 2311 1118 84117121 99,96
Tabel 5 Temuan Non Batu Situs Limbasari
Kotak Ekskavasi

Jenis Jml.

No. TPI TPUTPINITPIV TPV E2 Ccé Fa
1. Manik-Manik bt - - - - - - 1 1
2. Perunggu - - - = - - - 1
3. Frg. Keramik Asing 1 A= - = - 4 6
4, Kereweng 1 112 - - 3 5 15 25 1M
Jumliah 12 113 - - 3 8 -8 30 179

Berdasarkan data yang telah diuraikan, maka di bawah ini akan

diberikan selintas gambaran tentang aktivitas yang pernah berlang-
sung di situs Limbasari dalam hubungannya dengan tatal batu. Ta-
tal batu Limbasari merupakan serpihan yang dilepaskan dari batu
intinya di kala pembuatan beliung persegi dan gelang. Di sini jelas
terlihat, bahwa tatal bukan merupakan tujuan di dalam perbengkelan,
melainkan hanyalah sebagai hasil sampingan di dalam proses pembu-
atan benda utama, yaitu beliung persegi dan gelang.
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Proses pembuatan beliung dan gelang itu sendiri dapat dikelom-
pokkan dalam beberapa tahap, seperti yang telah ditunjukkan oleh
temuan-temuan. Tahap-tahap pembuatan beliung dan gelang adalah se-
bagai berikut.

1. Tahap persiapan (preparing stage), yaitu tahap pencarian bahan
baku dan persiapan alat-alat yang digunakan di dalam perbeng-
kelan.

2. Tahap pembentukan (forming stage), yaitu tahap pemangkasan
permulaan terhadap bahan baku hingga bentuk kasar dihasilkan.
Dalam tahap ini calon beliung masih berbentuk empat-persegi de-
ngan permukaan yang masih kasar hergelombang, akibat pemana-
kasan berat. Demikian juga dengan gelang, masih berbentuk bulat
pipih kasar.

3. Tahap pengerjaan kedua kali (dressing stage), yaitu tahap penyem-
purnaan bentuk-bentuk kasar tadi hingga siap untuk pengerjaan
akhir. Calon beliung dan bahan gelang dalam tahap ini sudah mem-
punyai permukaan yang lebih rata setelah pemangkasan-pemang-
kasan ringan yang dilakukan seperlunya.

4, Tahap pengerjaan akhir (finishing stage), yaitu tahap pembuatan
bagian tajaman, pengasahan, dan pengumpamaan bagi calon beli-
ung dan merupakan tahap pemboran bagi bahan gelang.

Pemilihan jenis benda yang akan dihasilkan kemungkinan dipe-
ngaruhi oleh bentuk bahan baku. Jika bentuk bahan baku mengarah
pada bulat, maka pilihan lebih tepat pada pembuatan gelang, sebab
dengan demikian akan mempermudah proses pengerjaan. Jika bentuk
bahan baku mengarah pada persegi atau datar, kemungkinan pilihan
akan jatuh pada pembuatan beliung persegi.

Teknik pemangkasan disesuaikan dengan tujuan yang ingin di-
capai. Bahan baku berbentuk bongkah biasanya tidak beraturan, ma-
ka untuk mencapai bentuk yang diinginkan dibutuhkan pemangkasan
berat dari berbagai sisi. Dalam pemangkasan ini tatal-tatal berukuran
besar dan sedang, serta tatal bercortex akan terlepas dari batu intinya.
Sebelum pemangkasan, artisan lebih dulu menyiapkan dataran pukul
sebagai sasaran pemangkasan. Pada dataran pukul ini, artisan memilih
titik pukul (point of percussion) untuk menghasilkan bentuk yang di-
inginkan. Sebagai akibat dari tekanan pemukulan yang keras, maka
tatal yang terlepas akan mempunyai bulbus pada bagian dalamnya
(ventr;:l) dan beberapa di antaranya mempunyai pecahan kecil (tatu
serpih). -

Pada tahap pembentukan dapat terjadi keszianan pemangkasan
sehingga menyebabkan gagalnya pembuatan alat. Hal ini terlihat pada
beberapa calon beliung dan bahan gelang yang mempunyai bagian
yang terlalu tipis atau mencong.

25



e — e

Di samping aktivitas utama, yaitu pembuatan beliung dan gelang
di dalam perbengkelan, rupanya ada aktivitas pemanfaatan beberapa
tatal untuk digunakan sebagai alat walaupun pemakaiannya hanya
secara insidental. Dugaan ini didasarkan atas adanya perimping-perim-
ping bekas pakai di sebagian sisi tajaman beberapa tatal. Secara tipolo-
gis, tatal yang digunakan sebagai alat, dapat digolongkan sebagai alat
serpih dan bilah.
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Artefak sebagai produksi teknologi manusia dapat dibedakan atas
dua kelas, yaitu "subtractive class dan additive class.”” Dalam subs-
tractive class, artefak dibuat dengan jalan mengurangi bahan baku,
sedang dalam additive class artefak dihasilkan melalui penambahan
bahan baku. Artefak yang tergolong dalam substractive class, mi-
salnya alat batu yang dihasilkan dari pemangkasan bahan baku,
sedana artefak vang tergolong dalam additive class, misalnya ge-
rabah yang dihasilkan dari penambahan bahan baku (James Deetz,
1967: 49).

. Artisan dalam pembuatan suatu alat telah mempunyai konsepsi

tentang bentuk alat yang akan dihasilkan. Untuk mencapai bentuk
tersebut, maka teknik pembuatan disesuaikan dengan konsepsi
yang ada di dalam pikirannya. Konsepsi ini dikenal dengan sebut-
an “mental template’’ (James Deetz, 1967: 45).

. Analisis laboratoris terhadap batuan ini telah dilakukan oleh Sdr.

Ir. Hadisoetomo dari Laboratorium Geologi; Fakultas Teknik UGM.
Hasil analisis ini sekaligus merupakan revisi terhadap kertas kerja
yang saya ajukan dalam REHPA, Cisarua 1981, yaitu bahan yang
semula diperkirakan sebagai batuan kalsedon ternyata batuan chert.

. Dalam pembuatan suatu artefak, seorang artisan lebih dulu membuat

persiapan-persiapan, seperti pembuatan dataran pukul, pemilihan
titik pukul, dan pengerjaan kedua kali agar dihasilkan alat yang
sesuai dengan konsepsinya. Setelah alat dihasilkan dan kemudian
digunakan, maka akan terjadi keausan pada bagian tajaman dan
akhirnya salah satu ciri kesengajaan pembuatan alat, tetapi hal ini
tidak ditemukan pada alat-alat Limbasari.

. Penelitian yang dilakukan oleh Proyek Penelitian Purbakala DI

Yogyakarta pada tahun 1981 tidak menghasilkan beliung yang
sudah jadi, tetapi penduduk setempat mempunyai koleksi beli-
ung jadi yang ditemukan dari sekitar situs.



Summary

The site of Limbasari had used to be that of a workshop for the
manufacture of stone quadrangular adzes and stone bracelets. Traces
of the smithy were found in the form of stone blocks and raw material
planches (would-be adzes), bracelets, remains of raw material, and
chisels all made of green chert. :

Among all these finds the chisels are the most dominant. A typo-
logical, technological and contextual analysis shows that the chisels of
Limbasari are the products of the trimming of raw material during the
manufacturing process of quadrangular adzes and bracelets. The
trimming could be done in two stages: the initial and the secondary
stage. During the initial stage the artisan needs to do some heavy
trimming to make the crude form of the would-be adze and bracelets.

This trimming produces large chisels (with and without cortex)
and medium-sized ones. In the second stage the artisan needs to per-
form some lighter trimming to produce the planches which are ready -
for polish as well as bracelet pieces ready for drilling. The trimming in
this stage produces small chisels.
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TINJAUAN BELIUANG PERSEGI DI BALI

| Made Suastika

Pendahuluan

Kehidupan di Bali dewasa ini sesungguhnya merupakan hasil suatu
perkembangan sejarah yang telah dimulai sejak masa prasejarah. Ber-
bagai peninggalan kebudayaan di Bali yang merupakan peninggalan
prasejarah, dapat kita lihat mulai pada masa berburu tingkat sederhana,
menghasilkan alat-alat batu yang tergolong jenis-jenis kapak perimbas
dan penetak, sampai peninggalan kebudayaan pada masa kemahiran
teknik atau masa perundagian.

Penelitian sejarah di Bali dalam artian yang luas (yaitu mencakup
masa prasejarah dan masa sejarah), sampai sekarang belum selesai de-
ngan tuntas, sehingga gambaran yang dapat diperoleh mengenai ke-
hidupan masyarakat Bali dimasa lampau belum lengkap. Sejak zaman
penjajahan Belanda, penelitian ini dilakukan oleh sarjana-sarjana Be-
landa dan kemudian diteruskan oleh sarjana-sarjana Indonesia dengan
lebih intensip dan teratur. Menurut kenyataan tidak banyak ahli-ahli
prasejarah yang menyelidiki jaman prasejarah Bali, dan secara sistematis
penelitian ini baru dilakukan sejak tahun 1958 (I Made Sutaba 1980: 8).
Berbeda halnya dengan penelitian mengenai jaman sejarah Bali yang
menekankan kepada penelitian sumber-sumber tertulis seperti prasasti.
Penelitian ini sudah dimulai sejak tahun 1885 dan cukup banyak pula
ahli-ahli yang memusatkan perhatiannya mengenai jaman ini (I Made
Sutaba 1980: 8). Pada masa bercocoktanam manusia telah berhasil
mengatasi tantangan-tantangan alam yang dialaminya pada tingkat
kehidupan sebelumnya, yaitu pada masa berburu dan mengumpulkan
makanan baik pada tingkat sederhana maupun pada tingkat lanjut.
Pembuatan alat-alat batu untuk keperluan sehari-hari telah dikerjakan
dengan baik dan digodok sampai halus.

Salah satu dari peninggalan kebudayaan pada masa bercocoktanam
adalah beliung persegi, yang hingga kini masih banyak ditemukan di
Bali serta memainkan peranan sebagai benda magis.

Koleksi beliung persegi yang sekarang disimpan di Museum Bali,
Denpasar. Museum Gedung Arca, Bedulu, Kantor Pendidikan dan Ke-
budayaan Kabupaten Kelungkung dan beberapa koleksi yang berada di
tangan penduduk yang berhasil kami tinjau, merupakan temuan per-
mukaan tanah (surface find) yang ditemukan secara tidak sengaja pada
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saat penduduk mengerjakan tanah di ladang atau di sawah, Sebagai
temuan lepas beliung-beliung tersebut tidak diketahui secara tepat letak
stratigrafisnya.

Tipologi

Van Stein Callenfels mencoba menyusun kronologi alat-alat batu
dari masa bercocok tanam. Terutama atas dasar bentuk tertentu, ter-
capailah empat tingkat perkembangan. Tingkat yang paling tua mem-
punyai bentuk yang paling sederhana, dan tingkat selanjutnya menun-
jukkan perkembangan yang lebih maju (Soejono 1977: 159). Pendapat
seperti ini yang merupakan pendekatan atas dasar bentuk untuk men-
cari kronologi tanpa dibantu oleh penelitian stratigrafi, pada tingkat
penelitian dewasa ini kurang meyakinkan. Oleh karena itu tipologi atas
dasar kronologi tidak akan dibicarakan, yang akan dibicarakan hanya
tipologi atas dasar bentuk-bentuk beliung persegi tersebut.

Jumlah beliung persegi yang kami jumpai ialah 150 buah, yaitu
56 buah di Museum Bali, 69 buah di Museum Gedung Arca, 6 buah di
Kantor Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kelungkung, dan
19 buah di tangan perorangan.

Di dalam koleksi beliung persegi tersebut dapat kami bedakan
menjadi beberapa tipe sebagai berikut:

1. beliung persegi tipe umum ( common type )
2. belincung ( pick adze )

3. beliung penarah ( gouge )

4, beliung atap ( roof shaped adze )

ad. 1. Beliung persegi tipe umum

Dari temuan-temuan tersebut dapat diketahui, bahwa tipe yang
paling banyak ditemukan adalah beliung persegi tipe umum (common
type). Pada dasarnya tipe ini berbentuk segi empat panjang, kadang-
kadang sisi sampingnya melebar ke arah mata beliung dan penampang
lintangnya berbentuk segiempat panjang (Roger Duff 1970: 35).
Daerah persebaran beliung persegi ini sangat luas di Indonesia ter-
utama di Sumatra dan Jawa meliputi daerah-daerah sebagai berikut: di
pulau Sumatra yaitu di daerah Bengkulu, Palembang, dan Lampung. Di
pulau Jawa meliputi: daerah Jakarta, Bogor, Cilandak, Cirebon, Pri-
angan, Pekalongan, Banyumas, Semarang, Yogyakarta, Madiun, Su-
rabaya, Madura, Malang, dan Besuki. Pulau-pulau lainnya sebagai peng-
hasil beliung persegi ini adalah pulau Kalimantan seperti di daerah
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Pontianak, dan Goa Niah, pulau Sangir, pulau Talaud, dan pulau So-
lor (Van Heekeren 1977: 168 — 170).

ad. 2. Belincung

Tipe belincung merupakan beliung yang berbentuk khas, yaitu
besar dan tebal serta punggung meninggi. Karena punggung meninggi
maka penampang lintangnya menjadi segitiga, segilima, atau setengah
lingkaran. Bagian depan permukaan atas landai ke ujung (tajaman) se-
perti paruh. Daerah persebarannya meliputi pulau Jawa seperti: daerah-
daerah Jakarta, Tangerang, Bogor, Cirebon, Priangan, Banyumas, Se-
marang, Yogyakarta, Surabaya, Malang, dan Besuki. Di pulau Sumatra
seperti: Daerah-daerah pantai barat Sumatra, Bengkulu, dan Palembang.
Pulau lainnya yang menghasilkan belincung adalah pulau Kalimantan.

ad. 3. Beliung Penarah

Beliung Penarah berbentuk panjang dengan penampang lintang
segiempat atau hampir bundar. Tajaman cekung dibuat di permukaan
bawah. Jenis beliung ini pada umumnya berukuran besar, hanya be-
berapa berukuran kecil. Beliung penarah sementara ini ditemukan di
Jawa Timur dan Bali.

ad. 4. Beliung Atap

Beliung atap berbentuk tebal dengan kedua sisi sampingnya miring
ke arah permukaan bawah, sehingga membentuk penampang lintang
trapesium. Tipe beliung ini ditemukan di daerah Jawa Timur, pulau
Seram, pulau Maluku, dan pulau Tanimbar.

Teknik Pembuatan

Jaman batu, batu adalah bahan mentah yang paling penting un-
tuk perkakas. Jaman batu adalah masa terpanjang dalam sejarah per-
kembangan manusia (Lan Ridpoth 1978: 8). Ketika manusia hidup
pada masa berburu tingkat sederhana sampai tingkat lanjut, alat-alat
batu belum diasah, dan dibentuk sekedar untuk keperluan praktis. Ke-
majuan yang dicapai pada masa bercocok tanam besar sekali artinya
bagi kehidupan, karena pada masa ini manusia telah berhasil mencapai
suatu tingkat kemajuan di dalam teknologi pembuatan alat-alat ke-
perluan hidup sehari-hari. Hampir semua alat-alat dikerjakan dengan
baik, dan aiat-alat batu digosok sampai halus dan mengkilap. Bahan
beliung persegi kebanyakan dibuat dari batu chert, berwarna kelabu dan
hijau, batuan basal berwarna gelap atau hitam, batuan kalsedon, agat
dan jaspis.



Dengan sedikit pengalaman pemecahan batu-batuan tersebut orang
dapat membuat suatu bentuk yang mereka inginkan dengan memukul
batu dengan batu lainnya atau batu ditekan dengan alat lainnya yang
cukup keras, seperti kayu, atau tanduk (Haviland: 203). Teknik me-
nekan ini adalah menempelkan alat tekan tersebut pada bagian batu
yang akan dilepaskan lalu alat tekan ini dipukul dari atas sehingga ba-
gian batu tersebut terlepas (Van Stein Callenfels 1961: 23). Dengan
penggabungan metode pukulan dan metode tekanan ini maka akan di-
dapatkan bentuk yang diinginkan secara dasar, yaitu berupa calon
beliung persegi. Dalam bentuk inilah beliung diasah pada batu asahan.

Selain temuan beberapa tipe beliung persegi tersebut kami juga
jumpai beberapa temuan calon beliung persegi dan batu asahan yang
sekarang disimpan di Museum Bali, Denpasar, dan Museum Gedung
Arca, Bedulu, Gianyar. Yang menarik adalah dua batu asahan yang
sekarang disimpan di Museum Gedung Arca dengan nomor: 411/SSB/
72 dan 412/SSB/72 dibuat dari batu alam yang cukup besar. Batu ter-
sebut bentuknya tidak beraturan, dan pada salah satu bidang yang agak
datar terdapat beberapa cekungan yang bentuknya memanjang seperti
parit-parit kecil. Batu asahan nomor: 411/SSB/72 yang sedikit lebih
besar dari nomor: 412/SSB/72 mempunyai ukuran muka asahan
50 cm dan lebarnya 41 cm. Pada bidang datar yang berisi garis-garis
cekung dan cembung inilah diatur calon beliung persegi yang diasah
untuk mendapatkan bentuk-bentuk yang diinginkan, terutama untuk
mendapatkan bentuk yang meninggi pada punggung beliung dan bentuk
cekungan pada bagian bawah tajaman penarah.

Fungsi _

Pada masa bercocoktanam manusia mulai bertani secara sederhana
dan mengembangbiakkan binatang tertentu. Untuk melindungi diri di-
buatkan rumah-rumah bentuk bulat dan persegi empat dari kayu dan
bambu dengan atap alang-alang dengan cara gotong-royong (Van
Heekeren 1977: 201). Dalam peningkatan pemikiran untuk tinggal
lebih aman dari serangan binatang buas didirikan rumah-rumah pang-
gung (I Made Sutaba 1980: 20). Pada masa ini manusia diduga telah
melakukan pelayaran melalui laut dengan mempergunakan perahu
bercadik. Untuk keperluan-keperluan tersebut di atas beliung persegi
memegang peranan penting sebagai alat pemotong, pengerat, pencukil
dan lain-lain.

Beliung persegi dengan bentuk yang lebih keci! berfungsi sebagai
pahat (Van Heekeren 1977: 157). Dalam bidang pertanian beliung per-
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segi dipakai sebagai tajok untuk menanam padi dan lain-lainnya. Khusus
yang agak tajam dipergunakan sebagai pisau untuk mengetam padi
(Van Heekeren 1977: 201). Dalam masa bercocoktanam timbul suatu
kepercayaan bahwa kehidupan orang setelah meninggal dunia akan
terpengaruh terhadap kehidupan di dunia ini, karena roh orang yang
telah meninggal dianggap masih tetap ada. Upacara yang paling me-
nonjol adalah upacara pada waktu penguburan terutama bagi orang
yang dianggap terkemuka oleh masyarakat. Dalam upacara penguburan
inilah si mati biasanya dibekali bermacam-macam barang keperluan
sehari-hari seperti perhiasan, periuk, beliung persegi, dan lain sebagai-
nya, yang dikubur bersama-sama dengan maksud agar perjalanan si mati
ke dunia arwah dan kehidupan selanjutnya terjamin sebaik-baiknya.

Dalam ekskavasi di Situs Keramas, Gianyar, sektor |l, telah di-
temukan sebuah patahan beliung persegi yang diletakkan pada bagian
pinggung sebuah rangka dalam penguburan primer tanpa wadah (la-
poran ekskavasi sarkopagus Keramas, 1980, 5).

Dengan mempergunakan perahu bercadik atau rakit, masyarakat
pada masa bercocoktanam telah melakukan perdagangan dalam bentuk
tukar-menukar barang yang diperlukan antar pulau. Dalam melakukan
perdagangan secara barter mungkin beliung persegi merupakan alat
barter yang bernilai tinggi karena beliung persegi adalah alat penting
dalam melakukan pekerjaan sehari-hari.

Penutup

Gambaran mengenai kehidupan masyarakat bercocoktanam di Bali
sudah tentunya tidak jauh berbeda dengan kehidupan pada masa itu
di tempat-tempat lain di Indonesia. Seperti telah disebutkan di atas
bahwa temuan beliung persegi di Bali adalah merupakan temuan per-
mukaan tanah sehingga pengetahuan tentang beliung persegi sebenarnya
sangat terbatas, karena data arkeologi belum terungkap secara lengkap.

Sesuai dengan daerah asal beliung persegi koleksi Museum Bali
(katalogus benda-benda koleksi Museum Bali, 2 — 10) dan koleksi Mu-
seum Gedung Arca (buku inventaris koleksi Museum Gedung Arca,
5 — 13) maupun koleksi di tempat-tempat lain, maka dapat diketahui
bahwa beliung persegi ditemukan hampir di seluruh Bali, misalnya di
Pulasari, Kediri, Bantiran, Pulukan, Kerambitan, Payangan, Ubud, Pe-
jeng, Selunglung, Kesiman, Selat, Nusa Penida, Tigawasa, Senganan,
Mengwi, Pelaga, Peguyangan, Kedisan, Antapan, dan beberapa daerah
di Bali Utara (I Made Sutaba 1980: 19). Melihat data tersebut tadi
untuk sementara ini daerah Gianyar adalah daerah yang paling padat
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temuannya. Temuan-temuan tersebut kebanyakan menunjukkan be-
kas pemakaian yaitu perimping pada bagian tajaman dan malahan
banyak merupakan patahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa be-
liung persegi di Bali pernah dipergunakan secara intensif untuk ke-
perluan pekerjaan sehari-hari baik sebagai alat potong, maupun sebagai
alat pencukil, memahat, mengerat dan lain-lainnya. Tipe-tipe beliung
persegi di Bali kelihatannya lebih banyak menunjukkan persamaan de-
ngan tipe-tipe beliung persegi yang tersebar di Indonesia bagian barat.
Untuk menduga apakah Bali mendapat pengaruh persebaran dari dua
arah, yaitu dari barat dan dari timur sebelumnya perlu diadakan pe-
nelitian lebih jauh untuk pembuktiannya.

Dengan ditemukannya beberapa calon beliung persegi dan be-
berapa batu asahan, kemungkinan di Bali pernah ada bengkel beliung
persegi atau paling sedikit telah dilakukan tahap pengerjaan akhir
(finishing stage), yaitu tahap pembuatan bagian tajaman, penghalusan
dan pengupaman (polishing), mengingat calon beliung persegi telah di-
perdagangkan dan pengupaman sepenuhnya dilakukan oleh sipemakai
(von Heine Geldern 1945: 137).
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Summary

Among prehistoric remains, the quadrangular adze is an element of
the Neolithic Stage and is the most conspicuously polished stone tool
of the neolithic tradition in Bali,

The collection of quadrangular adzes is now kept at the Gedung
Arca Museum in Bali. Some collections are still in the hands of in-
habitants, which are .incidental surface finds the peasants made when
they were working their land. Therefore the original place they were
lying on the soil is not known.

These types of quadrangular adzes in Bali, show much resemblance
to types of quadrangular adzes which spread over western Indonesia.
There should be research on migration of these adzes and whether Bali
received them from the west and east.

The find of planches and polished stones in Bali indicate the
possibility of the existence of workshops for manufacture of qua-
drangular adzes. We should therefore carry out more intensive research.
Most of these tools show traces of former use, namely trimming on the
cutting side while several show some breaks. It shows that the qua-
drangular adze was widely used in Bali for daily activities such as
gauching, carving sculpture, scraping etc.
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GERABAH PRASEJARAH DARI SITUS-SITUS ARKEOLOGI
DI DAERAH ALIRAN SUNGAI CILIWUNG, DKI JAKARTA

Hasan Djafar

Pendahuluan

Dari wilayah yang terbentang antara daerah Tanggerang, Bogor,
dan Bekasi {yang kini lebih dikenal dengan sebutan Wilayah Jabotabek)
kini telah diketahui terdapat lebih dari 50 buah situs arkeologi pra-
sta'jarah.1 Dari sebagian besar situs-situs tersebut sudah sejak lama pula
dilaporkan adanya temuan-temuan arkeologi berupa berbagai jenis
beliung persegi, kapak perunggu, dan gerabah, di samping bermacam-
macam temuan perhiasan terbuat dari batu, gelas, dan logam.2 Se-
bagian besar temuan-temuan tersebut telah memperkaya koleksi pra-
sejarah Museum Nasional dan Museum Sejarah Jakarta.

Di antara temuan-temuan arkeologi prasejarah tersebut yang cu-
kup menarik untuk diteliti ialah temuan gerabahnya. Temuan ini bukan
saja diperoleh dalam jumlah yang relatif cukup banyak, tetapi lebih-
lebih karena temuan ini sebagai salah satu unsur budaya memiliki po-
tensi yang cukup besar untuk dapat mengungkapkan berbagai aspek
kehidupan masyarakat pada masa lampau. Walaupun demikian, peneliti-
an terhadap gerabah dari situs-situs di Wilayah DKI Jakarta dan sekitar-
nya ini baru sedikit dilakukan, sehingga hasil yang telah dicapai sampai
saat ini masih relatif sangat sedikit.®

Pada kesempatan ini akan dikemukakan hasil penelitian sementara
erhadap sejumlah koleksi gerabah prasejarah yang dikumpulkan oleh
Jinas Museum dan Sejarah DKI Jakarta dari ekskavasi di empat buah
situs arkeologi yang terletak di daerah aliran§ungai Ciliwung.

Situs-situs Prasejarah di Daerah Aliran Sungai Ciliwung

Di sepanjang daerah aliran Sungai Ciliwung yang terletak di wila-
yah DKI Jakarta, kini telah diketahui terdapat 15 buah situs arkeologi
prasejarah. Situs-situs tersebut ialah: Jatinegara (JNE), Kebonnanas
(KNA), Cawang (CAW), Cililitan (CLI), Pejaten (PEJ), Kampung Kra-
mat (KKR), Rawakodok (RKO), Pasarminggu (PMI), Condet Balekam-
bang (CON), Tanjungbarat (TBA), Tanjungtimur (TTI), Pasarrebo
(PRE), Lentengagung (LAG), Pondokcina (PCI), dan Kelapadua (KDU).4

Adanya situs-situs prasejarah di sepanjang daerah aliran Sungai
Ciliwung ini sangat menarik perhatian. Lokasi situs semacam itu erat
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kaitannya dengan bentuk-bentuk sistem pemukiman dan peranan sungai
dalam kehidupan masyarakat pada Jaman Prasejarah.

Dari 15 buah situs tersebut, enam buah di antaranya telah di-
ekskavasi. Keenam buah situs yang telah diekskavasi itu ialah PEJ, KKR,
RKO, CON, LAG, dan KDU. Dua buah situs di antaranya, yaitu RKO
dan LAG, karena temuannya tidak banyak dan kurana berarti, tidak di-
bicarakan pada kesempatan ini.

1. Situs Pejaten (PEJ)

Situs PEJ terletak di tepi Sungai Ciliwung, di Kelurahan Pejaten,
Kecamatan Pasarminggu, Wilayah Jakarta Selatan.

Untuk pertama kalinya situs ini disurvei pada tahun 1971 oleh
| Made Sutayasa (Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional) dan
Dirman Surachmat (Dinas Museum dan Sejarah DKI| Jakarta). Pada
waktu survei tersebut ditemukan sejumlah pecahan gerabah berhias.
Pada tahun 1973 dan 1976 situs tersebut disurvei kembali oleh tim dari
Dinas Museum dan Sejarah DKI Jakarta. Survei ini menghasilkan se-
jumlah temuan berupa pecahan gerabah, pecahan beliung persegi, dan
sebuah kapak perunggu. Berdasarkan hasil survei-survei tersebut ke-
mudian pada tahun 1974—1976 di situs ini berturut-turut diadakan
empat kali ekskavasi yang dilakukan oleh Dinas Museum dan Sejarah
DKI Jakarta bersama-sama Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasio-
nal. Dari ekskavasi ini telah diperoleh sejumlah temuan penting berupa
pecahan gerabah berhias dan yang tidak berhias, beliung persegi dan
pecahannya, pecahan cetakan logam terbuat dari tanah liat bakar. ge-
lang dan cincin perunggu, fragmen alat-alat besi, kerak besi, kerikil-

kerikil tanah terbakar, fragmen tulang yang sudah sangat lapuk, dan
arang.

Pada tahun 1979 Dinas Museum dan Sejarah DKI Jakarta menga-
dakan ekskavasi ulang di situs ini. Dalam ekskavasi ini telah ditemu-
kan pula sejumlah pecahan gerabah berhias dan yang tidak berhias, di
antaranya terdapat pecahan-pecahan sebuah mangkuk berkaki yang
dapat direkonstruksi hampir utuh kembali. Di samping itu ditemu-
kan pula beberapa pecahan beliung persegi dan batu serpihan dalam
jumlah yang cukup banyak.

Sampel arang yang dikumpulkan dari ekskavasi di Situs PEJ pada
tahun 1974 memberikan pertanggalan 1830 + 250 BP (ANU—-1519)
dan 2550 + 200 BP (ANU—1520).

2. Situs Kampung Kramat (KKR)
Situs KKR terletak di tepi Sungai Ciliwung berseberangan dengan
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situs PEJ, di Kelurahan Cililitan, Kecamatan Kramatjati, Wilayah Ja-
karta Timur.

Penelitian di situs ini pertama kali diadakan pada tahun 1968,
berupa survei oleh Teguh Asmar dan | Made Sutayasa dari LPPN. Ke-
mudian pada awal 1971 diadakan lagi survei ulangan yang dilakukan
oleh-Dirman Surachmat bersama-sama | Made Sutayasa. Pada survei
tersebut telah dikumpulkan temuan-temuan permukaan berupa pecah-
an beliung persegi dan sejumlah pecahan gerabah baik yang berhias
maupun yang tidak berhias. Dari penduduk setempat diperoleh ke-
terangan pula bahwa di Kampung Kramat masih sering ditemukan
beliung persegi, yang oleh penduduk disebut ‘gigi petir’. Bahkan ke-
luarga H. Musar, penduduk kampung tersebut pernah menemukan
empat buah beliung persegi utuh di dalam sebuah periuk (tempayan?)
yang sudah pecah, yang tergali di pekarangan depan rumahnya.

Untuk mengetahui lebih lanjut Situs KKR ini, pada tahun 1972
DMS DKI Jakarta bersama-sama LPPN mengadakan ekskavasi percoba-
an. Dalam ekskavasi percobaan ini diperoleh temuan berupa pecahan
gerabah, pecahan beliung persegi, dan sebuah lampu perunggu. Temuan
terakhir ini ternyata merupakan peninggalan dari jaman yang lebih
baru.

Sebagai kelanjutan dari survei-survei dan ekskavasi percobaan ter-
sebut, pada tahun 1977 sampai 1979 berturut-turut di situs ini diada-
kan ekskavasi sebanyak enam kali yang dilakukan oleh DMS DKI Ja-
karta, yang di antaranya dilakukan pula bersama-sama Bidang Permu-
seuman, Sejarah dan Kepurbakalaan Kantor Wilayah Departemen P dan
K DKI Jakarta, dan Jurusan Arkeologi Fakultas Sastra Universitas In-
donesia.® Pada tahun 1980 Pusat Penelitian Arkeologi Nasional menga-
dakan pula ekskavasi ulang:. di Situs KKR, dipimpin oleh Ny. Nies A.
Subagus. Demikian pula DMS DKI Jakarta pada tahun 1982 mengada-

~ kan lagi ekskavasi ulangan di situs ini.

Dari seluruh ekskavasi yang telah dilakukan di Situs KKR, telah
berhasil dikumpulkan temuan-temuan berupa beliung persegi yang di-
upam halus, baik yang masih utuh maupun pecahannva, dan sejumlah
pecahan gcrabah berhias maupun yang tidak berhias dari berbagai jenis
wadah. Temuan-temuan lainnya berupa batu serpihan, batu asahan, dan
ksrlkil-lurikil tanah terbakar.

3. Situs Condet Balekambang (CON)
Situs CON terletak di tepi Sungai Ciliwung, di Kelurahan Bale-

: kambang, ke¢¢matan’ Kramatjati, Wilayah Jakarta Timur. Situs ini
dlkenal pula QbaQ| Situs Eretan |1,
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Penelitian pertama di situs ini dilakukan pada tahun 1976 berupa
survei oleh DMS DKI| Jakarta. Kemudian pada tahun 1977 DMS DKI
Jakarta mengadakan survei sekali lagi di situs tersebut. Pada kedua
survei ini diperoleh temuan permukaan berupa pecahan gerabah. Un-
tuk penjajagan lebih lanjut DMS DKI Jakarta pada tahun 1972 menga-
dakan ekskavasi percobaan di situs ini dengan mengambil lokasi di
RT 001/RW 01. Ekskavasi ini dipimpin oleh Dirman Surachmat. Te-
muan yang diperoleh berupa sebuah periuk berhias, pecahan-pecahan
gerabah baik yang berhias maupun yang tidak berhias, pecahan beliung
persegi, batu serpihan, pecahan cetakan untuk logam, batu fosil, kerikil
tanah terbakar, dan sebuah alat besi berbentuk parang.

Pada tahun 1980 untuk kedua kalinya DMS DK Jakarta mengada-
kan ekskavasi diSitus CON, dengan mengambil lokasi di RT 006/RW 01.
Temuan dari ekskavasi ini berupa pecahan gerabah, batu serpihan, keri-
kil tanah terbakar, dan sebuah mata panah terbuat dari batu serpihan.

4, Situs Kelapadua (KDU)

Situs KDU terletak di tepi Sungai Ciliwung, di Kelapadua Kulon,
Kecamatan Cimanggis, Kabupaten Bogor.

Sejak tahun 1967 sampai 1972 situs ini telah beberapa kali di-
survei. Pada tahun 1971 situs ini diekskavasi oleh DMS DKI Jakarta ber-
sama-sama LPPN.® Ekskavasi ini dipimpin oleh Teguh Asmar. Selama
survei dan ekskavasi, dari situs ini telah berhasil dikumpulkan temuan-
temuan berupa pecahan gerabah, beliung persegi yang diupam halus
baik yang masih utuh maupun pecahannya, batu asahan, batu serpihan,

manik-manik yang terbuat dari batu dan gelas, dan pecahan gelang batu. "

Perlu diketahui pula bahwa situs KDU ini sudah hancur karena
erosi dan pengerjaan tanah, di samping adanya penggalian pasir oleh
penduduk. Temuan-temuan banyak didapatkan tersebar berserakan di
permukaan situs, $edangkan dari ekskavasi sedikit sekali temuan yang
diperoleh.

Gerabah Prasejarah

1. Gerabah dari Situs PEJ

Dari Situs PEJ telah ditemukan sejumlah banyak pecahan gerabah
yang berasal dari berbagai jenis wadah. Di samping itu ditemukan
pula beberapa buah pecahan cetakan logam. Pada umumnya gera-
bah dari situs PEJ berwarna merah, di samping terdapat pula gerabah
berwarna hitam atau abu-abu. Teknik pengerjaannya cukup baik dan
pembakarannya umumnya sempurna, sehingga gerabah dari situs ini
keadaannya masih baik dan cukup keras.

45



Ragam hias pada gerabah dari Situs PEJ ada yang berupa hiasan
gores (incise), pola hias tali (corded paddle mark), dan pola hias ukiran
tatap (carved paddle mark). Pada pecahan beberapa jenis wadah-wadah-
an tampak jelas adanya teknik pemalesan dengan lapisan (s/ip) tanah
lempung halus berwarna merah atau hitam keabu-abuan.

Suatu hal yang sangat menarik dari gerabah di itus PEJ ini ialah
bahwa temuan-temuan tersebut ada yang berasosiasi dengan temuan-
temuan benda logam yang terbuat dari bahan perunggu, dan besi.
Benda-benda logam ini. terdiri dari gelang dan cincin perunggu, dan
beberapa pecahan alat besi yang sudah tidak dapat diidentifikasikan
bentuknya. Pada umumnya temuan-temuan tersebut didapatkan pada
lapisan tanah yang berkedalaman antara 50—100 cm di bawah permuka-
an tanah. Pada beberapa kotak ekskavasi di antara temuan-temuan ter-
sebut didapatkan pula sejumlah arang.

Dari seluruh pecahan gerabah di Situs PEJ, dapat dikenali kembali
tujuh macam gerabah, yaitu: (a) periuk, (b) tempayan, (c) mangkuk,
(d) mangkuk berkaki, (e) pasu, (f) cetakan, dan (g) tutup.

(a) Periuk. Berdasarkan pengamatan terhadap pecahan-pecah-
an periuk dapat diketahui ada dua bentuk periuk, yaitu periuk dengan
badan kebulat-bulatan (g/obular), dan periuk dengan badan bergigir
(berkarinasi). Kedua bentuk periuk ini memiliki bermacam-macam
variasi bentuk tepian. Secara garis besar ada empat macam bentuk
tepian, yaitu: tepian sederhana (bentuknya tegak dan pendek, mempu-
nyai bibir agak rata), tepian menebal (bentuknya pendek, menebal ke
bagian luar dan mempunyai bibir cembung), tepian melengkung (ben-
tuknya melengkung dan melebar ke luar), tepian mematah (bentuknya
mematah dan melebar ke luar).

Periuk dari Situs PEJ ditemukan baik yang berhias maupun yang
tidak berhias. Periuk berhias pada umumnya mempunyai hiasan gores
dan hiasan berpola tali. Hiasan gores yang terbanyak ditemukan berupa
pola garis-garis sejajar (pola sisir), tetapi ditemukan pula hiasan gores
yang lain, yaitu yang berupa garis-garis lengkung dan lingkaran-lingkar-
an kecil. Hiasan gores berupa garis-garis lengkung dan lingkaran-ling-
karan Kecil ini jarang sekali ditemukan di situs ini.

(b) Tempayan. Tempayan dari Situs PEJ ada yang berhias dan ada
pula yang tidak berhias. Hiasannya berpola tali dan pola ukiran tatap.
Umumnya berdinding tebal, rata-rata sekitar 0,8 cm. Bentuk utuhnya
tidak dapat diketahui. Dari pecahan-pecahan bagian atas (tepian) dapat
diketahui pula, bahwa tempayan di Situs PEJ mempunyai bentuk tepian
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melebar melengkung ke luar, melebar mematah ke luar, dan tepian pen-
dek membulat ke luar.

(c) Mangkuk. Mangkuk yang ditemukan kebanyakan tidak ber-
hias. Yang berhias umumnya mempunyai pola sisir. Berdasarkan pe-
cahan vang diperoleh, diketahui ada dua tipe mangkuk, yaitu mang-
kuk beralas rata dan mangkuk beralas membulat. Ukuran garis tengah
tepian berkisar antara 15—25 cm. Pengamatan terhadap bentuk
tepiannya, ditemukan ada empat bentuk tepian, yaitu tepian sederhana,
tepian menebal, tepian mematah ke luar, dan tepian melengkung ke
luar.

(d) Mangkuk berkaki. Mangkuk berkaki dari Situs PEJ diketahui
hanya ada satu tipe, yaitu mangkuk berkaki yang mempunyai tepian
mematah ke dalam. Mangkuk jenis ini ditemukan hampir utuh dalam
satu konsentrasi bersama-sama sebuah periuk kecil yang sudah pecah,
pada kedalaman 125 cm di bawah permukaan tanah. Garis tengah
tepian mangkuk berkaki ini 25 cm, dan tinggi keseluruhannya 11 cm.
Permukaan mangkuk berkaki ini diberi lapisan slip berwarna coklat
kehitam-hitaman.

(e) Pasu. Pasu dari Situs PEJ hanya ditemukan berupa pecahannya
saja dari bagian tepian dan bagian badan.  Di antara pecahan-pecahan
tersebut terdapat pasu berhias gores dengan pola sisir. Garis tengah tepi-
an pasu ini berukuran sekitar 30 cm.

(f) Cetakan. Cetakan yang ditemukan berupa pecahan cetakan se-
tangkup (bivalve), untuk mencetak alat logam. Terbuat dari bahan
tanah lempung dengan temper pasir halus. Berwarna merah dan ter-
bakar sempurna. Pada permukaan bagian dalam cetakan ini masih ter-
dapat bekas-bekas logam tuangan, berupa kerak tipis seperti patina.
Berdasarkan bentuk cekungan bagian dalam, cetakan tersebut me-
rupakan cetakan untuk pembuatan kapak perunggu. Seperti kita ke-
tahui di Situs PEJ ditemukan pula kapak perunggu.

Satu hal yang sangat menarik pula, ialah kenyataan bahwa pecah-
an-pecahan cetakan ini ditemukan bersama-sama gumpalan-gumpalan
arang dan pecahan gerabah berhias pola tali, pada strata tanah liat ber-
warna coklat kehitam-hitaman, berkedalaman 60—70 c¢m di bawah per-
mukaan tanah.

Adanya temuan lain berupa cincin dan gelang perunggu, fragmen
alat besi, dan kerikil-kerikil tanah terbakar di Situs PEJ, memperkuat
dugaan adanya kegiatan pengerjaan logam di situs ini.
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(g) Tutup. Tutup yang ditemukan merupakan tutup wadah, dan
yang ditemukan berupa pecahan-pecahan bagian tepian dan tangkai
(pegangan). Dari pecahan-pecahan yang ada diketahui terdapat dua
macam tutup, yakni tutup yang berbentuk cekung, dan tutup yang ber-
bentuk cembung. Tutup berbentuk cembung mempunyai dinding yang
lebih tipis dari dinding tutup yang berbentuk cekung. Tutup yang ber-
bentuk cekung mempunyai dinding tebal dan bertangkai silendrik, se-
dangkan tutup yang berbentuk cembung, mempunyai tangkai bertepian
melebar dan melengkung ke luar.

Tutup bertangkai silender mirip dengan tutup periuk yang banyak
ditemukan di situs-situs di daerah Buni (Bekasi).

2. Gerabah dari Situs KKR

Gerabah dari Situs KKR ditemukan berupa pecahannya. Namun
ada juga di antaranya pecahan-pecahan gerabah yang ditemukan dalam
konsentrasi sehingga dapat disusun kembali dan diketahui bentuk utuh-
nya.

Gerabah dari Situs KKR terbuat dari tanah lempung dengan pasir
sebagai tempernya. Pasir yang digunakan ada yang halus dan ada juga
yang kasar dengan butiran-butiran yang agak besar. Umumnya pasir
yang dipakai ialah pasir kuarsa. Akan tetapi beberapa pecahan mem-
perlihatkan pula adanya pemakaian serbuk pirit sebagai temper selain
pasir.

Warna gerabah Situs KKR umumnya merah, tetapi ada juga gera-
bah yang berwarna abu-abu, krem,dan kehitam-hitaman, walaupun da-
lam jumlah yang tidak banyak. Perbedaan warna ini mungkin disebab-
kan karena proses pembakarannya, di samping adanya perbedaan
bahan. Pengamatan terhadap pecahan-pecahan gerabah dari situs ini
diperoleh kesan adanya pengerjaan yang sudah maju, yaitu adanya
penggunaan tatap-pelandas dan roda putar (pelarikan). Beberapa pecah-
an gerabah dengan jelas memperlihatkan adanya garis-garis ‘striasi’
(striation), yang dapat dipakai sebagai salah satu indikasi adanya peng-
gunaan roda putar.

Temuan-temuan gerabah tersebut pada umumnya terdapat pada
kedalaman sekitar 60—100 cm di bawah permukaan tanah. Tidak jarang
pula pecahan gerabah tersebut ditemukan bersama-sama temuan- -
temuan lain, berupa beliung persegi, baik yang masih utuh maupun pe-
cahan, batu asahan,dan batu serpihan.

-Berdasarkan pengamatan terhadap pecahan-pecahan gerabah yang
dikumpulkan dari Situs KKR, dapat diketahui ada tujuh jenis gerabah,
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yaitu: (a) periuk, (b) tempayan, (c) mangkuk, (d) rnangkuk berkaki,
(e) piring, (f) pasu, dan (g) tutup.
(a) Periuk. Periuk dari Situs KKR .tidak ada yang'ditemukan da-

lam bentuk utuh. Temuannya hanya berupa pecahan yang terdiri dari
bagian tepian dan bagian badan. Berdasarkan ukuran jari-jari lingkar

tepiannya dapat diketahui ukuran garis tengah tepian periuk dari situs -

ini sekitar 10—20 cm. Periuk dariSitus KKR ada yang berhias dan pada
umumnya berpola tali dan berpola sisir. Pola ukiran tatap tidak banyak
ditemukan.

(b) Tempayan. Jenis wadah ini ditemukan dalam dua tipe, yaitu
tempayan dengan tepian pendek menebal dan melengkung ke luar, dan
- tempayan dengan tepian lebar melengkung atau mematah ke luar. Ben-
tuk utuhnya tidak dapat diketahui. Berdasarkan jari-jari lingkaran tepi-
annya, tempayan-tempayan dari Situs KKR diketahui mempunyai
ukuran garis tengah tepian mulutnya antara 20—30 cm.

Temuan tempayan yang sangat menarik dari situs'ini ialah temuan
ekskavasi yang dilakukan di halaman belakang rumah keluarga H. Musar
pada tahun 1977. Dari salah satu kotak ekskavasi di tempat ini ditemu-
kan adanya konsentrasi tiga buah tempayan tak berhias, disertai dengan
dua buah mangkuk berkaki di dekatnya. Salah satu tempayan tersebut
di dalamnya berisi sebuah beliung persegi yang masih utuh. Sayang se-

kali tempayan-tempayan tersebut sudah sangat hancur dan rapuh se- -

hingga sulit untuk direkonstruksikan kembali bentuknya.

Tempayan-tempayan berhigs pada umumnya mempunyai pola hias
gores berupa garis-garis sejajar yang pendek (pola sisir).

(c) Mangkuk. Temuan jenis ini didapatkan dalam bentuk pecahan-
nya, baik yang berhias maupun yang tidak berhias. Sayang sekali tidak
ditemukan bagian alasnya, sehingga tidak dapat diketahui bentuk utuh-
nya. Hiasan yang ditemukan berupa pola hias tali dan pola sisir.

Berdasarkan bentuk-bentuk tepiannya, mangkuk dari itus KKR
dapat dibagi atas tiga tipe, yaitu mangkuk bertepian sederhana, mang-
kuk bertepian melebar, dan mangkuk bertepian menebal. Tepian se-
derhana mempunyai tepian langsung dengan garis-garis luar yang sejajar
atau hampir sejajar, dan mempunyai beberapa variasi bentuk bibir.
Tepian melebar dapat dibedakan menjadi tepian melebar mematah, dan
tepian melebar melengkung, semuanya melebar ke luar.

(d) Mangkuk berkaki. Mangkuk berkaki dari situs KKR terbagi .
dalam dua tipe, yaitu mangkuk berkaki dengan tepian sederhana, dan
mangkuk berkaki dengan tepian agak melengkung ke luar. Tepian se-

49




derhana mempunyai bibir yang hampir rata, sedangkan tepian yang
agak melengkung ke luar mempunyai bibir yang cembung.

Kedua tipe mangkuk berkaki ini contohnya ditemukan dengan
lengkap dalam keadaan pecah pada salah satu kotak ekskavasi bersama-
sama temuan tempayan. Kedua mangkuk berkaki tersebut mempunyai
permukaan yang diberi polesan dengan slip berwarna hitam kecoklat-
coklatan, dan tidak ada hiasan lainnya.

(c) Piring. Piring merupakan jenis wadah yang sangat jarang di-
temukan. Contoh piring dariSitus KKR hanya ditemukan sebuah dalam
keadaan pecah, namun masih dapat dibentuk kembali menjadi hampir
utuh. Piring ini dibuat dari tanah lempung bercampur pasir kuarsa
kasar. Warnanya abu-abu. Ukuran garis tengah tepiannya 15 cm,
tinggi’ 3,5 cm, dan ketebalan dinding rata-rata 0,7 cm. Permukaan
piring ini sudah aus, sehingga tidak diketahui apakah ada hiasannya.

(f) Pasu. Pasu-dari 5itus KKR mempunyai ukuran diameter tepian
sekitar 3040 cm, dan ketebalan dindingnya rata-rata 0,5—0,8 cm. Sa-
yang sekali tidak pernah ditemukan pasu dalam bentuk utuh. Dari
pecahan-pecahannya diketahui ada pasu yang berhias dan pasu yang ti-
dak berhias. Hiasan yang ada berupa hiasan gores dengan pola garis-
garis sejajar (pola sisir), dengan arah memanjang dari bagian bawah tepi-
an ke arah dasar. Pasu-pasu berhias demikian ini umumnya berukuran
besar, dengan garis tengah tepian sekitar 40 cm; sedangkan pasu-pasu
yang tidak berhias umumnya kecil, bergaris tengah tepian sekitar 30 cm.

(g) Tutup. Temuan jenis ini sangat jarang didapatkan. Bentuk
umumnya cembung. Beberapa contoh hanya merupakan pecahan-
pecahan kecil yang sulit untuk dapat diketahui bentuk utuhnya. Namun
di antaranya masih ada yang dapat diketahui jari-jari garis lingkaran
tepiannya, sehingga ukuran garis tengah tepiannya dapat diketahui pula,
yaitu 17 cm. Pecahan tutup ini sudah rapuh, berwarna abu-abu, dan
mempunyai temper pasir kuarsa halus.

3. Gerabah dari Situs CON

Gerabah dari situs CON jenisnya tidak banyak. Pecahan-pecahan
yang adé berasal dari jenis wadah berupa periuk, tempayan, dan mang-
kuk. Selain itu di situs ini ditemukan pula pecahan cetakan logam.
Jenis-jenis gerabah yang lain tidak dikenali dari pecahan yang ada.
Gerabah-gerabah tersebut ada yang berhias dan ada pula yang tidak
berhias. Hiasan yang ada berupa hiasan gores (pola sisir), hiasan pola
tali, hiasan ukiran tatap, dan hiasan pola anyaman. Sejumlah pecahan
memperlihatkan adanya penggunaan pasir berserbuk putih (kapur?) dan
serbuk pirit sebagai temper.
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Gerabah dari Situs CON umumnya berwarna merah, dan sedikit
sekali yang berwarna hitam atau abu-abu. Sejumlah pecahan memper-
lihatkan adanya teknik pemolesan dengan lapisan berwarna merah baik
pada permukaan luar maupun permukaan dalamnya. Pada beberapa po-
tong pecahan gerabah (tempayan?) lapisan hasil pemolesan ini ada yang
mencapai ketebalan 0,3 cm, dipoleskan pada kedua permukaannya, se-
hingga ketebalan pecahan gerabah ini seluruhnya mencapai 1,45 cm.

Dari salah satu kotak ekskavasi-di situs ini pernah ditemukan se-
buah periuk berhias yang hampir utuh sama sekali. Temuan periuk ini
terletak tidak jauh dari temuan lain berupa sebuah alat besi berbentuk
parang. Keduanya ditemukan pada kedalaman sekitar 60—70 cm di
bawah permukaan tanah. Periuk tersebut mempunyai hiasan ukiran
tatap. Bentuk badan periuk ini bulat, dengan garis tengah badan ber-
ukuran 16 cm, dan tinggi keseluruhannya 15,65 cm; sedangkan garis
tengah tepiannya berukuran 12 cm.

Pecahan gerabah dari Situs CON pada umumnya ditemukan pada
kedalaman 60—80 cm di bawah permukaan tanah, dan kebanyakan di-
temukan bersama-sama pecahan alat batu berupa beliung persegi dan
batu serpihan.

4, Gerabah dari Situs KDU

Gerabah dari Situs KDU ditemukan dalam bentuk pecahannya.
Akan tetapi pecahan gerabah dari situs ini bentuknya kecil-kecil, se-
hingga sulit untuk dikenali bentuk utuhnya. Dari pecahan-pecahan gera-
bah yang ada dapat dikenali kembali wadah berbentuk periuk, mang-
kuk, dan mangkuk berkaki.

Ada dua macam periuk yang dapat dikenali dari situs ini, yakni
periuk yang memiliki badan kebulat-bulatan dengan bentuk tepian yang
melengkung ke luar, dan periuk yang mempunyai badan bergigir (ber-
karinasi) dengan tepian berbentuk mematah ke luar; sedangkan jenis
mangkuk dikenal dalam dua macam, yaitu mangkuk beralas bulat de-
ngan tepian langsung yang agak melengkung ke dalam, dan mangkuk
beralas rata dengan tepian langsung yang tegak. Selain mangkuk dengan
dua macam bentuk tersebut, ditemukan pula mangkuk berkaki. Mang-
kuk berkaki ini mempunyai tepian langsung yang agak melengkung ke
dalam. Kakinya dibuat dengan jalan menempelkan pada bagian alas
mangkuknya. Teknik penyambungan semacam ini banyak dipergunakan
pada gerabah sejenis dari Situs Buni.

Selain temuan gerabah dari situs ini ditemukan pula sejumlah
temuan lain berupa beliung persegi baik yang masih utuh maupun
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pecahannya, batu asahan berfaset, batu serpihan, pecahan gelang batu,

dan manik-manik yang terbuat dari kaca. Temuan-temuan tersebut di- A

temukan bersama-sama  pecahan gerabah pada kedalaman antara
35—45 cm di bawah permukaan tanah.

Gerabah-gerabah dari Situs KDU pada umumnya, berwarna merah,

walaupun ada juga yang berwarna coklat atau coklat kemerah-merahan.

Bentuk-bentuk gerabah yang lain sulit diketahui dari pecahan pecahan
yang ada.

Temper yang digunakan pada gerabah yang dltemukan di Situs
KDU berupa pasir. Dari beberapa pecahan dapat diketahui teknik pem-
buatannya yang masih sederhana dan tidak terdapat tanda-tanda

penggunaan tatap-pelandas. Di samping itu bagian tepian wadah -

agaknya dibuat terpisah dahulu, kemudian ditempelkan pada bagian
" badan gerabah. Pembakarannya kurang sempurna, sehingga gerabah
KDU sangat rapuh dan mudah pecah. Hampir semua gerabah KDU per-
mukaannya telah terkikis (aus), sehingga apabila ada hiasannya sudah
tidak dapat dikenali lagi polanya. Beberapa pecahan gerabah mem-
perlihatkan -adanya hiasan gores yang sederhana berupa garis-garis
sejajar. Akan tetapi pecahan gerabah berhias dariSitus KDU ini jumlah-
nya sangat sedikit. Selain itu di situs ini tidak ditemukan gerabah ber-
hias pola tali. Kebanyakan gerabah adalah gerabah tidak berhias.

Adanya temuan alat-alat batu berupa beliung persegi yang di-
upam halus dan yang belum diupam, bersama-sama batu asahan dan
sejumlah banyak batu serpihan, menimbulkan dugaan tentang kemung-
kinan adanya perbengkelan neolitik yang menghasilkan beliung-beliung
persegi di situs ini.”

Beberapa Masalah dan Kesimpulan
~ Penelaahan sepintas terhadap gerabah-gerabah temuan dari empat
buah situs yang terdapat di daerah aliran Sungai Ciliwung ternyata telah

: -menvuguhkan kepada kita beberapa masalah dan kesimpulan sementara
,vaﬁg cukup menarik.

L Tpalog: dan Fungsi Gerabah

- Gerabah dari situs-situs PEJ, KKR, CON, dan KDU, berdasarkan
‘bentuknya dapat dikelompokkan menjadi delapan jenis, baik yang ber-
‘bentuk wadah maupun yang bukan wadah, Jenis lain mungkin se-
‘kali masih ada dan tidak teramati dalam kesempatan sekarang ini,
‘mengingat tidak semua hasil ekskavasi dapat ditemukan kembali dalam
koleksi yang ada. Di samping itu terdapat pula sejumlah pecahan gera-
bah yang tidak dapat diidentifikasi lagi, karena pecahannya terlalu kecil.
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Kedelapan jenis gerabah tersebut ialah: (a) Periuk, (b) Tempayan,
(c) Mangkuk, (d) Mangkuk berkaki, (e) Pasu, (f) Piring, (g) Tutup, dan
(h) Cetakan logam.

Mengenai persebarannya dapat dikemukakan sebagai berikut. Di
Situs PEJ terdapat semua jenis gerabah tersebut, kecuali piring. Demi-
kian pula di Situs KKR, hampir semuanya ada, kecuali cetakan logam;
sedangkan di Situs CON, hanya ditemukan jenis-jenis periuk, tempayan,
mangkuk, dan cetakan logam. Di Situs’KDU hanya ditemukan jenis-jenis
periuk, tempayan, mangkuk, dan mangkuk berkaki. Gerabah dari situs
PEJ, KKR, dan CON, ternyata banyak memperlihatkan kesamaan baik
dalam teknik pembuatannya maupun dalam ragam hiasnya. Umumnya
gerabah dari situs-situs ini keadaannya cukup baik. Sebaliknya gerabah
dari situs KDU teknik pembuatannya masih sederhana, belum mengenal
teknik tatap-pelandas dan penggunaan roda putar (pelarikan).

Terdapat kesan bahwa beberapa jenis gerabah di situs-situs PEJ,
KKR, dan CON merupakan gerabah yang berfungsi sakral dalam pengu-
buran atau sebagai benda bekal kubur. Lebih-lebih lagi beberapa jenis
gerabah yang dicapatkan pada ekskavasi diSitus KKR dalam posisi dan
konteks tertentu, yang mengingatkan kita kepada cara~cara penguburan
dalam Jaman Prasejarah

Mengingat lokasi situs-situs yang terletak di tepi sungai, dan sungai
mempunyai peranan penting sebagai salah satu jalur lalulintas dan per-
dagangan, diduga persebaran benda-benda gerabah di daerah aliran
Sungai CllIWUT'Ig dilakukan pula melalui perdagangan.

Dengan demikian, gerabah dari situs-situs di daerah aliran Sungai
Ciliwung sedikitnya mempunyai tiga fungsi, yaitu sebagai alat yang ber-
fungsi praktis dalam kehidupan sehari-hari (utilitarian function), sebagai
alat yang berfungsi sakral dalam upacara-upacara (ceremonial function),
dan sebagal benda yang mempunyai fungsi ekonomis (economtc functi-
on).2

2. Ragam Hias Gerabah

Ragam hias yang terdapat pada gerabah dari empat. situs dl daerah
aliran Sungai Ciliwung: dapat dibedakan dalam tiga cara pengerjaan,
yaitu:

a. Ragam Hias yang Dikerjakan dengan Teknik Gores (Incised)

_Hnasan yang dnhasllkam;ya berupa garis-garis sejajar yang digoreskan
'pada permukaan’ Iuar«’ ggrabah Ada tiga macam pola hiasan yang di-
.'l_kerjakan dengan cara tm yaitu: (1) garis-garis sejajar yang pendek
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dan goresannya tidak dalam, sedangkan arahnya tidak beraturan dan
kadang-kadang saling berpotongan; (2) garis-garis sejajar yang digores-
kan dengan lebih rapat dan agak dalam, sedangkan arahnya meman-
jang dari atas ke bawah; (3) garis-garis lengkung dan lurus yang
kadang-kadang dikombinasikan dengan lingkaran-lingkaran kecil.
Pola hiasan (1) dan (2) sering dikenal pula sebagai hiasan pola sisir
(comb pattern).

b. Ragam Hias yang Dikerjakan dengan Téknik Pukul Tatap

Cara ini dikerjakan dengan memukul-mukulkan tatap berukir atau
tatap bersalut tali pada bagian luar permukaan gerabah. Hiasan yang
diperoleh berupa ragam hias cap dengan pola ukiran tertentu (carved
paddle mark) atau pola tali (corded paddle mark). Ragam hias cap
dengan tatap berukir ada yang berpola ‘duri ikan’,'0 ada yang berupa
garis-garis tebal pendek yang sejajar dan miring (pola "tangga’), dan
pola ‘jala’.

c. Ragam Hias yang Dikerjakan dengan Teknik Tekan (impressed)
Ragam hias yang dikerjakan dengan teknik semacam ini yang ditemu-
kan di antaranya berupa teraan gerigi lekukan-lekukan kecil, yang di-
hasilkan dengan cara menekankan tepian kulit kerang pada permuka-
an gerabah.

Selain ketiga teknik hiasan tersebut, didapatkan pula cara pem-
berian hiasan dengan jalan pemolesan, yaitu dengan cara memoleskan
lapisan tanah lempung berwarna pada permukaan gerabah. Cara ini se-
ring disebut teknik ’‘slip’. Sebenarnya cara ini dimaksudkan untuk
menghilangkan sifat porisitas (porousity) dari gerabah.

Hiasan gores kita jumpai pada beberapa jenis wadah seperti periuk,
tempayan, pasu, dan mangkuk; sedangkan ragam hias tatap hanya
kita jumpai pada wadah yang berbentuk periuk, tempayan, mang-
kuk, dan pada sebuah tangkai tutup. Ragam hias ukiran tatap ini tidak
banyak dijumpai. Yang paling banyak dijumpai adalah ragam hias tatap
berpola tali. Ragam hias berpola tali ini di Indonesia sangat jarang di-
temukan.?1 Menurut W.G. Solheim Il pola hias tali ini merupakan un-
sur kesenian dari tradisi gerabah Sa-huynh — Kalanay, 2 dan tradisi ge-
rabah ini berpengaruh pula terhadap kompleks-kompleks kebudayaan
gerabah di Indonesia, di antaranya kompleks kebudayaan gerabah Buni
di daerah Bekasi (Jawa Barat).'3 Walaupun demikian, seberapa jauh
pengaruh tradisi gerabah Sa-huynh — Kalanay itu terhadap tradisi per-
gerabahan di Indonesia sangat sulit ditentukan karena tradisi pembuat-
an gerabah telah berkembang di Indonesia sejak Masa Bercocok Tanam. 4
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oleh karenanya penelitian mengenai adanya hubungan dan saling pe-
ngaruh antar pusat-pusat tradisi pergerabahan baik yang ada di Indone-
sia maupun yang ada di kawasan Asia Tenggara lainnya perlu diadakan.

3. Kronologi

Seperti sudah umum diketahui, teknologi gerabah di Indonesia
mulai muncul pada Masa Bercocok Tanam, dan sejak itu berkembang
terus sampai masa-masa berikutnya bahkan sampai masa kini.

Dengan menggunakan gerabah sebagai indikator dan konteksnya
dengan temuan-temuan arkeologi yang lain, dapatlah dikemukakan se-
bagai kesimpulan sementara bahwa situs-situs arkeologi prasejarah di
daerah aliran sungai Ciliwung terdiri dari dua jenis situs. Kedua jenis
situs tersebut ialah: (a) situs masa bercocok tanam, (b) situs masa per-
undagian. Situs Masa Bercocok Tanam diwakili oleh Situs KDU, yang
terutama menghasilkan beliung-beliung persegi dan gerabah dengan
tingkat teknologi yang masih sederhana. Situs masa perundagian di-
wakili oleh situs-situs PEJ, KKR dan CON, yang terutama menghasil-
kan benda-benda gerabah dengan tingkat teknologi yang lebih maju,
dan benda-benda logam perunggu dan besi.

Penempatan Situs KDU pada masa bercocok tanam terutama di-
dasarkan atas adanya temuan beliung-beliung persegi bersama-sama
temuan-temuan batu serpihan dan batu asahan dalam jumlah yang
cukup banyak, sehingga Situs KDU diasumsikan sebagai situs perbeng-
kelan neolitik dari masa bercocok tanam yang menghasilkan beliung-
beliung persegi yang diupam halus. Hal ini didukung pula oleh adanya
kenyataan bahwa tingkat teknologi pergerabahan di situs ini masih se-
derhana, belum mengenal teknik tatap-pelandas dan penggunaan roda
putar.

Penempatan situs-situs PEJ, KKR, dan CON, pada masa perundagi-
an didasarkan pada adanya temuan gerabah yang telah memiliki tingkat
teknologi yang lebih maju lagi, baik dalam hal teknik pembuatannya
maupun ragam hiasnya. Di samping itu situs-situs tersebut telah merige-
nal pula tradisi pembuatan peralatan dari logam, seperti dibukt.xan
oleh adanya temuan-temuan berupa benda-benda perunggu dan besi
maupun cetakan-cetakan untuk membuat benda-benda logam.

Di ketiga situs PEJ, KKR, dan CON, alat-alat batu masit: juga di-
temukan. Walaupun demikian, agaknya alat-alat tersebut sudah menga-
lami perubahan fungsi. Hal ini terutama ditunjukkan oleh adanya se-
jumlah temuan beliung utuh yang tidak memperlihatkan adanya tanda-
tanda penggunaan praktis sebagai alat kerja. Bahkan adanya sejumlah
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gerabah yang ditemukan dalam keadaan dan konteks tertentu dengan
temuan beliung, memberikan kecenderungan ke arah kesimpulan ten-
tang adanya tradisi penggunaan beliung-beliung tersebut untuk tujuan
sakral pada masa perundagian, 18 "

Kesimpulan mengenai penempatan situs-situs PEJ, KKR, dan CON
pada masa perundagian ini didukung pula oleh hasil analisis radiometris
terhadap contoh arang yang ditemukan pada ekskavasi di Situs PEJ ta-
hun 1974. Hasil analisis arang tersebut memberikan pertanggalan
1830 + 250 BP (ANU—1519) dan 2550 + 200 BP (ANU—1520). De-
ngan berdasarkan pertanggalan radiometris mn,dapat kiranya ketiga situs
tersebut ditempatkan pada masa perundagian dengan kronologl sekitar
1000 SM sampai 500 M. :
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Lampiran:
DAFTAR SITUS-SITUS PRASEJARAH DI WILAYAH DKI JA—

KARTA DAN SEKITARNYA
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. Tanggerang (TAN)

. Karawaci (KAR)

. Cikokol (CKO)

. Rawabuaya (RBU)

. Sampora (SAM)

. Cisauk (CSA)

. Serpong (SER)

. Kebonjahe (KJA)

. Cengkareng (CEN)

. Pondokaren (PAR)

. Pondokjengkol (PJE)
. Sudimara (SUD)

. Ciputat (CPU)

. Cipayung (CPA)

. Pondokcabe (PCA)

. Cireundeul (CRE)

. Bukit Sangkuriang (BSA)
. Bukit Kucong (BKU)
. Karangtengah (KTE)
. Pangkalanjati (PJA)

. Pasarjumaat (PJU)

. Pondokpinang (PPI)
. Poncolkrukut (PKR)
. Lebakbulus (LBU)

. Cipete (CPE)

. Sukabumi (SUK)

. Tanahabang (TAB)

. Kebonsirih (KSI)

29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.

41

42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49,
50.
51.
52.
53.
54.
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Jatinegara (JNE)
Kebonnanas (KNA)
Cawang (CAW)

Cililitan (CLI)

Kampung Kramat (KKR)
Rawakodok (RKO)
Pejaten (PEJ)
Pasarminggu (PMI)
Condet-Balekambang (CON)
Tanjungbarat (TBA)
Tanjungtimur (TTI)
Pasarrebo (PRE)

. Ciracas (CRA)
Lentengagung (LAG)
Kampung Kondang (KKO)
Ciganjur (CGA)
Pondokcina (PCI)
Kelapadua (KDU)
Pondokranggon (PRA)
Pondokgede (PGE)
Kebonpala (KPA)
Kebantenan (KEB)
Pondokkelapa (PKE)
Klender (KLE)
Pondokungu (PUN)
Tugu (TUG)

. Cilincing (CLC)

. Buni (BUN)

59



Summary

The Jakarta area and its surroundings have since long been known
to posses archaeological sites of the prehistoric period. The sites are in
general situated in the river-flow area, and are spread over many areas.
namely: in Bogor, Tanggerang and Bekasi.

Though the existence of these sites has been known for long,
research has started only in 1970 when new finds came to light. Pre-
historic research in the Jakarta area has only rarely been carried out.
More over if there was any, it was more orientated toward data col-
lecting and had rather the character of a salvage operation. Therefore,
the data collected are still small in number, quantatively as well as
qualitatively.

There have been finds of human cultural remains on nearly all
sites. In the shape of pottery, but until now no thorough examination
of these artifacts has ever been carried out. But inspection of a collecti-
on of pottery finds kept in the Jakarta Museum, which came from
various sites made us notice some aspects pottery, including technologi-
cal, cultural and social aspects. '

Bearing in mind that principally each object is the product of
human activity may serve as a source of history, pottery is also a
cultural element. It has a great potentiality in the attempt to reconstruct
human life, in all its aspects/in their past.

Therefore,  prehistoric pottery found on Jakarta sites deserves
much more attention and researched.
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HASIL ANALISIS SEMENTARA KREWENG SONG PRAHU‘,'
TUBAN

Goenadi Nitihaminoto
|

Song Prahu merupakan rock shelter yang oleh penduduk se-
tempat disebut song atau gua. Rock shelter ini termasuk Kelurahan
Kesamben, Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban, Jawa Timur, yang
terletak 15 km di sebelah selatan garis pantai.

Gua ini yang luas lantainya + 200 m2, dengan tinggi + 57 meter
di atas permukaan laut, menghadap ke timur; mulai matahari terbit
hingga jam 10.00 tertimpa sinar matahari dan kemudian mulai jam
11.00 hingga sore keadaannya sangat teduh. Dengan demikian gua ter-
sebut sangat ideal sebagai tempat tinggal.

" Dinding gua merupakan batu gamping yang termasuk dalam for-
masi batu gamping Karren, dengan umur Miosen Atas sampai Plestosen.
Sebagian di antaranya termasuk dalam Rembang Beds dan Wonocolo
Beds. Secara keseluruhan endapan gua yang dijumpai dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu endapan gua yang bersifat non klastis dan endapan
yang bersifat klastis. Endapan gua non klastis ini merupakan endapan
kalsium karbonat yang dijumpai pada lantai gua membentuk stalakmit
dan pada dinding langit-langit gua membentuk stalaktit. Endapan
kalsium karbonat ini berasal dari larutan kalsium karbonat yang terlarut
dalam tetes-tetes air dalam gua. Secara megaskopis batuan memperlihat-
kan kenampakan tekstur non klastis tersusun oleh kristal kalsit ber-
ukuran halus sampai sedang maksimum sekitar 2 mm, tersusun menurut
laminasinya.

Endapan gua yang bersifat klastis secara keseluruhan duumpal
mempunyai ukuran lempung sampai bongkah. Material klastis yang ber
ukuran halus umumnya berwarna coklat tua kemerahan berukuran

lempung sampai pasir, diduga merupakan material rombakan yang ber-

asal dari luar gua, yang ikut terangkat oleh air permukaan yang masuk
ke dalam gua melalui mulut gua atau sink hole (Surnar Mahadi, 1979
12——14)

Permukaan lantai gua tidak begitu tebal taprsan tanahnya se-
hmgga ﬁntuan dasar dapat dicapai antara kedalaman 10—80 cm. Lan-

tai gua haglan sélatan batuan dasar sudah tampak di permukaan, makin

\ka utara lapisan tanahnya makm tebal. Lapisan tanah yang dangkal ini

A ',Wnempati |anta1 gua tersebut lebih dari setengah |uas lantal keseluruh-

D .




an. Di atas permukaan tanah pada lantai gua dan demikian pula pada
permukaan lerengnya ditemukan beberapa kreweng dan banyak ditemu-
kan fragmen tulang hewan dan mungkin fragmen tulang manusia. Me-
lihat keadaan seperti ini dapat dikatakan, bahwa gua ini sudah banyak
terganggu oleh ulah manusia. Di permukaan kotak yang digali, ditemu-
kan 32 buah kreweng (127 gram), dan dari hasil penelitian ditemukan
345 buah kreweng (1.039 gram) berbagai tipe baik yang berhias maupun
kreweng polos. Kecuali kreweng, dari ekskavasi ditemukan beberapa
alat batu, alat tulang dan alat kerang. Alat-alat batu berupa serpihan
dan ada juga yang berbentuk mata panah. Alat-alat tulang ada yang
berbentuk sudip tulang, lancipan yang bentuknya menyerupai mata
panah. Sedangkan alat-alat kerang banyak pula ditemukan di gua ini,
yang bentuknya menyerupai bulan sabit dengan perimping-perimping
pada bagian tajamannya, yang biasa disebut serut kerang. Ketiga jenis
alat tersebut ditemukan hampir di setiap kedalaman, yaitu dari per-
mukaan sampai kedalaman 70 cm di bawah permukaan tanah. Jenis
temuan lain adalah fragmen-fragmen tulang hewan dan manusia. Tulang
hewan yang dapat dikenali sampai saat ini adalah beberapa gigi babi dan
tulang manusia juga hanya dapat dikenal giginya. Fragmen logam sama
sekali tidak ditemukan.

Kreweng-kreweng yang ditemukan, baik dari permukaan maupun
dari hasil ekskavasi, tampak mempunyai ciri-ciri yang beraneka ragam.
Untuk mengadakan analisis terhadap kreweng-kreweng tersebut, per-
tama-tama dipisahkan antara bagian-bagiannya dan dikelompokkan
berdasarkan atas ciri-cirinya, antara lain: teknik pembuatan, warna,
hiasan, dan bahan pembuatannya secara sepintas. Kemudian pada tahap
kedua diadakan pengamatan tentang bahan pembuatannya dengan
menggunakan magnifier (senter pembesar) dengan pembesaran sepuluh
kali. Dengan menggunakan alat ini akan diketahui bahan pembuatannya
secara kasar serta ciri-ciri lain yang memberikan hasil lebih jelas dari
pada pengamatan dengan mata telanjang. Kreweng-kreweng yang tadi-
nya diperkirakan dalam satu kelompok ciri, ada pula yang masuk ke
dalam kelompek ciri lainnya atau ada pula yang tetap. Berdasarkan
pengamatan di atas, maka kreweng-kreweng dari Song Perahu dapat di-
kelompokkan menjadi enam kelompok.

Kelompok pertama, berdasarkan bentuk bibir yang ditemu-
kan merupakan mangkuk dangkal, dengan diameter bibir 17 cm, ke-
tebalannya bervariasi antara 6—9 mm dan kekerasannya berkisar antara
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3—3,5 pada Skala Mohs. Cara pembuatannya tampak masih kasar sekali,
sehingga bibirnya tidak rata baik ketebalannya maupun teknik pem-
buatannya secara umum. Bahan yang dipakai berupa lempung dicampur
dengan sedikit pasir dan setelah dibakar menjadi hitam. Untuk meng-
hilangkan kesan supaya gerabah itu tidak terlalu kasar, pembuatnya
berusaha melapisi dinding gerabah bagian luar dengan lempung halus,
sehingga warnanya menjadi coklat kekuningan dan apabila pembakaran-
nya lebih matang warna tersebut akan berubah menjadi coklat kehitam-
an sampai hitam kecoklatan. Tampaknya lempung pelapis dinding
gerabah ini ada yang tidak tahan terhadap pengaruh alam, sehingga ter-
kupas dan tampak bahan aslinya yang kasar. Kreweng-kreweng tersebut
ditemukan di kedalaman 20—40 cm di bawah permukaan tanah. Ber-
dasarkan pengamatan yang dilakukan ternyata tidak ditemukan bekas-
bekas roda pemutar dan didasarkan pada pembuatan yang masih se-
derhana dapat dikatakan kreweng kelompok pertama ini dibuat dengan
tangan dan belum menggunakan roda pemutar (potter’s wheel).

Kreweng kelompok kedua, berjumlah 51 buah (205 gram). Kelom-
pek ini merupakan gerabah yang mempunyai bentuk mangkuk dangkal,
periuk berdasar bulat yang diameternya bervariasi pula. Jenis mangkuk
dangkal mempunyai diameter 23 cm dengan ketebalan antara 4,5 — 7 mm
dan kekerasan 3,6 Skala Mohs. Gerabah jenis ini berwarna merah, ter-
buat dari lempung bercampur pasir agak halus dan bagian dalam din-
dingnya berwarna hitam. Pada bagian dalam terdapat bekas-bekas
pelandas (anvi/) dan bekas roda pemutar tidak jelas. Bagian luar be-
berapa kreweng didapati bekas jelaga, sehingga tidak menutup kemung-
kinan bahwa gerabah tersebut pernah dipakai untuk keperluan sehari-
hari yang bersifat praktis. Masih termasuk kelompok ini ialah gerabah
berwarna hitam mulus, hitam di bagian luar dan merah di bagian dalam
atau sebaliknya yang ketebalannya antara 3—5 mm dan mempunyai
kekerasan antara 3,5 Skala Mehs dengan bahan pembuatan berupa lem-
pung yang dicampur dengan sedikit pasir.

Dari sejumlah kreweng yang ditemukan, 2 di antaranya terdapat
hias tera kerang scallop. Hias tera itu terdapat pada bagian luar dinding
gerabah, baik gerabah berwarna hitam mulus maupun hitam merah.
Jenis gerabah lain dari kelompok ini tidak dapat diketahui bentuknya,
hanya dapat diperkirakan mempunyai dasar bulat. Gerabah ini mem-
punyai ciri pembuatan yang sama dengan jenis di atas, hanya bahan
pembuatan serta warnanya yang lain. Bahan pembuatannya terdiri dari
lempung bercampur sedikit pasir dan tampaknya merupakan pasir
kwarsa. Warnanya merah baik pada kedua permukaan dinding maupun
pada bagian dalamnya, dengan kekerasan antara 2 Skala Mohs.
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Variasi lain dari kelompok kedua ini ialah periuk yang diperkira-
kan mempunyai bentuk badan bulat, dengan diameter bibir 7—13 cm
dan ketebalan dinding antara 6—3,5 cm. Periuk ini mempunyai dia-
meter bibir 13 cm dengan kekerasan antara 3—4 Skala Mohs. Gerabah
ini berwarna merah kecoklatan sampai merah kekuningan pada bagian
luar dan bagian dalam dindingnya. Beberapa kreweng yang lapisan
dalamnya terkupas tampak bahan pembuatan yang kasar, terutama ben-
tuk butiran pasirnya.

Di antara 16 buah kreweng yang berwarna merah terdapat 2 buah
yang berhias, 2 gores dan 2 tera. Hias gores motif garis-garis sejajar
pendek, diterakan pada bagian bawah leher. Sedang hias tera, mungkin
berasal dari teraan tatap, yang berupa alur bulat panjang sejajar dan
alur-alur sejajar melengkung. Karena kreweng hias dengan motif alur-
alur bulat panjang itu sangat kecil, maka belum dapat ditentukan letak
hiasan tersebut pada bagian tertentu dari gerabah itu. Jenis gerabah
yang lebih besar mungkin ditemukan pula, mengingat sebuah fragmen
yang ditemukan mempunyai ketebalan 8 cm. Berdasarkan pengamatan
di atas, maka kelompok gerabah kedua Song Prahu pembuatannya di-
perkirakan dengan menggunakan roda pemutar lambat fslow wheel)
dan kemungkinan pula sebagian menggunakan tatap berukir.

Kelompok gerabah ketiga, pecahannya terdiri dari 79 buah dan
beratnya 187,5 gram. Bahan pembuatannya terdiri dari campuran an-
tara tanah dan pasir yang butirannya agak halus. Kecuali itu dijumpai
adanya unsur bahan pembuatan berwarna putih, yang merupakan ciri
yang sangat menonjol pada kelompok kreweng ketiga. Butir-butir putih
itu, mungkin merupakan hancuran batu gamping, yang telah menjadi
halus kemudian bercampur dengan tanah dan akhirnya dipakai sebagai
bahan pembuatan gerabah tsb. Teknik pembuatannya sama seperti
kelompok kedua, yaitu ditemukan bekas-bekas pelandas dan bekas-
bekas putaran roda yang tidak tegas. Berdasarkan warnanya kelompok
kreweng ketiga ini masih dapat dibedakan lagi menjadi 3 sub kelompok,
yaitu merah, merah kehitaman dan abu-abu. Gerabah berwarna merah
ini belum dapat diketahui bentuknya, karena tidak ditemukan pecahan
bibir. Kreweng-kreweng ini cukup masif dengan kekerasan antara
3—4 Skala Mohs. Tampaknya kreweng ini tidak memakai lapisan. Pem-
bakarannya tampak kurang sempurna, hal ini ditunjukkan oleh adanya
bagian dalam dinding yang berwarna hitam, dengan ketebalan antara
4—6 mm. Kreweng yang berwarna merah kehitaman mengandung unsur
bahan pasir lebih banyak apabila dibandingkan dengan kreweng yang
berwarna merah tersebut. Kreweng-kreweng merah kehitaman ini mem-
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punyai kekerasan yang sama dengan kreweng merah tersebut, tetapi
dinding gerabahnya lebih tebal, yaitu berkisar antara 7—14 mm. Baik
kreweng merah maupun merah kehitaman belum dapat diketahui ben-
tuk gerabahnya karena tidak ditemukan pecahan bibirnya.

Kreweng yang lain berwarna abu-abu pada bagian luar dinding-
nya dan abu-abu muda pada dinding bagian dalam. Dari bentuk bi-
bir yang ditemukan diperkirakan kelompok kreweng ini, gerabahnya
mempunyai diameter 14—20 cm dengan lebar bibir lebih dari 3 cm.
Gerabahnya diperkirakan mempunyai bentuk bibir “megar” (flaring)
dengan badan bulat ramping di atas dan melebar di bawah, dasar
bulat. Gerabah yang termasuk kelompok ini mempunyai bahan dan
kekerasan yang sama dengan tebal dinding antara 3—5 mm. Gerabah
kelompok ketiga ini merupakan gerabah dengan teknik pembuatan
kelompok kedua.

Kelompok keempat, terdiri dari 68 buah kreweng, berat 186 gram.
Sebagian dari kelompok ini merupakan bentuk gerabah yang me-
nunjukkan ciri-ciri mangkuk dangkal dengan diameter antara
16—20 cm. Pada bagian dalam gerabah terdapat bekas-bekas yang me-
nunjukkan pemakaian roda pemutar yang tegas. Bentuk gerabahnya
rapi dan bahannya tampak lebih halus. Kekerasan antara 3Skala Mohs,
tebal dindingnya antara 4—6 mm dan tebal bibir 8 mm. Di antara
kreweng itu, terdapat 2 buah kreweng yang bagian dalam dindingnya
terdapat lapisan putih., Sebab timbulnya lapisan ini belum diketahui
dengan jelas, apakah disengaja atau disebabkan oleh alam. Dalam ke-
lompok ini dijumpai kreweng yang tebal, yaitu antara 6,5—8 mm yang
dinding bagian dalam berwarna kehitaman. Sayang bentuk periuk dari
jenis kreweng ini belum diketahui.

Variasi lain dari kreweng kelompok ini berwarna lebih gelap, yaitu
merah kehitaman dengan ketebalan antara 4—10 mm dan kekerasannya
antara 3—3,5 Skala Mohs. Bahan pembuatannya terdiri dari lempung
bercampur pasir agak halus sampai sedang. Dari bentuk bibirnya yang
mempunyai diameter 20—25 cm dapat diperkirakan bentuk gerabah ini
mempunyai dasar bulat dengan bibir “megar’’ (flaring). Yang menarik
dari jenis gerabah ini ialah adanya hiasan warna (merah) dioleskan pada
bibir, pundak dan badan, yang lebarnya antara 5—10 mm, mengelilingi
bagian-bagian yang dihias tersebut. Bagian hiasan itu dijumpai pula
adanya hiasan yang dilapiskan pada dinding gerabah kemudian digosok
sampai halus dan setelah dibakar menimbulkan warna merah.

Gerabah dari kelompok keempat ini teknik pembuatannya sudah
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mengenal roda pemutar cepat, sehingga menghasilkan gerabah halus
dan rapi.

Kelompok kelima merupakan kreweng yang berwarna merah ke-
coklatan sampai coklat kehitaman. Jumlah kreweng dari kelompok ini
adalah 100 buah dengan berat 250 gram. Kreweng yang berwarna me-
rah kecoklatan mempunyai ketebalan antara 3—4,5 mm dengan ke-
kerasan antara 2—3 Skala Mohs. Berdasarkan sebuah pecahan bibir yang
ditemukan, diameternya dapat diperkirakan 12 cm. Pada permukaan
bibir yang lebarnya 2 cm, terdapat dua garis timbul sejajar mengelilingi
permukaan tersebut. Sedangkan sebagian dari kreweng ini berhiaskan
warna (merah) yang dioleskan pada badan. Jenis lain dari kreweng ke-
lompok ini yang berwarna coklat kehitaman dan mempunyai ketebal-
an antara 2,5—7 mm, satu-satunya fragmen dasar yang ditemukan
ketebalan dindingnya berkisar antara 7—2 mm dengan kekerasan se-
kitar 3 Skala Mohs. Dari fragmen dasar yang ditemukan pada jenis
gerabah yang berwarna coklat kehitaman, maka sebagian dari kreweng
kelompok kelima ini mempunyai dasar rata. Bahan pembuatannya,
tampak terdiri dari sejenis tanah dan pasir yang sangat halus, yang
belum pernah ditemukan persamaannya pada bahan pembuatan dari
keempat kelompok sebelumnya.

Bekas-bekas pemakaian roda pemutar yang tampak jelas dan rapi,
diduga teknik pembuatannya sudah menggunakan roda pemutar cepat.
Apabila diperhatikan kelompok gerabah kelima ini baik bahan, teknik
pembuatan maupun bentuk gerabahnya sama dengan gerabah Trowulan
jenis yang halus.

Kelompok keenam merupakan kelompok gerabah dari bermacam-
macam jenis yang unsur-unsur pecahannya mungkin termasuk dalam
kelima kelompok gerabah sebelumnya, tetapi masih sukar diberikan
diterminasinya. Meskipun demikian, secara garis besar kelompok ke-
enam ini dapat dibedakan lagi ke dalam 3 sub kelompok yaitu kreweng
berukuran tebal dan keras, berukuran tipis dan sebuah bibir berpoles
berwarna hitam. Kelompok kreweng yang berukuran tebal dan keras ini
berjumlah 8 buah, enam buah di antaranya menunjukkan ciri-ciri gen-
teng, sedang 2 buah lainnya dapat digolongkan ke dalam klasifikasi
gerabah. Ketebalannya antara 8—11 mm dengan kekerasan hampir
mencapai 5 Skala Mohs. Bahan pembuatannya selain tanah digunakan
pasir yang tidak tampak terlalu kasar. Kreweng yang berukuran tipis,
yang ketebalannya antara 2,5 mm mempunyai kekerasan antara 3 Skala
Mohs. Lima buah di antaranya menunjukkan ciri-ciri kreweng baru,
sedang lainnya mengandung unsur-unsur kelompok pertama sampai
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dengan kelompok keempat.

Yang menarik adalah pecahan sebuah bibir yang berwarna hitam
mengkilat merupakan temuan permukaan. Bahan pembuatannya terdiri
dari lempung dicampur dengan pasir kuarsa agak kasar sehingga bahan
itu berwarna coklat muda keputihan dengan kekerasan sekitar 3 kala
Mohs. Pecahan ini sukar diukur karena telah mengalami kerusakan
berat. Ukuran sementara pada bagian yang rusak itu ialah panjang
23 mm, lebar 16 mm dan tebal 13 mm. Lapisan yang tampak pada bibir
tersebut berwarna hitam kecoklatan yang tebalnya 0,5 mm dan dipoles
halus sekali hingga mengkilat. Pada bagian kulit pelapis yang terkelupas,
di bawah lapisan yang mengkilat itu, berwarna abu-abu muda. Bahan
pelapis ini mungkin terbuat dari lempung halus, yang karena suhu pem-
bakarannya tidak terlalu tinggi, menimbulkan warna abu-abu muda ter-
sebut.

Berdasarkan penghitungan kreweng di atas, maka dari kreweng
sejumlah 377 buah, berat 1.166 gram dapat diperinci sebagai berikut:
kreweng yang ditemukan pada permukaan sebanyak 32 buah, berat
125 gram (8,55%); kreweng kelompok pertama sebanyak 6 buah,
berat 78 gram (1,20%) kelompok kedua berjumlah 51 buah, berat
205 gram (13,96%); kreweng kelompok ketiga 79 buah, berat 187,5
gram (20,68%); kelompok keempat sebanyak 68 buah, berat 186 gram
(18,10%) ; kelompok kelima sejumlah 100 buah, berat 250 gram (26,60%)
dan kreweng kelompok keenam sejumlah 41 buah, berat 134,5 gram
(10,90%). Melihat angka-angka prosentase itu maka akumulasi kreweng
kelompok pertama hingga kelompok kelima, secara umum menunjuk-
kan jumlah yang semakin meningkat. Hal ini sesuai pula dengan per-
kembangan teknologinya yang makin lama makin meningkat, yaitu
dimulai dari hasil teknologi yang sederhana di kelompok pertama dan
kemudian secara berturut-turut sampai ke kelompok kelima yang
menunjukkan adanya perkembangan teknologi makin maju. Sehingga
dari kenyataan itu dapat dikatakan bahwa akumulasi gerabah de-
ngan teknologi sederhana jumlahnya sedikit, kemudian gerabah de-
ngan teknologi lebih maju akumulasinya semakin meningkat. Dengan
keadaan ini pula mungkin dapat ditafsirkan bahwa gerabah yang mem-
punyai ciri lebih tua jumlahnya lebih kecil bila dibandingkan dengan
gerabah yang mempunyai ciri-ciri yang lebih muda.

Bentuk gerabah yang paling menonjol pada kelompok pertama
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sampai kelompok ketiga adalah bentuk mangkuk dangkal, meskipun
terdapat bentuk lain yaitu gerabah yang berdasar bulat dengan diameter
relatif kecil. Bentuk gerabah ini tidak dijumpai pada kelompok keempat
sampai dengan kelompok keenam. Gerabah yang mempunyai diameter
serta bentuk tersebut dijumpai pula pada kelompok pertama sampai
dengan kelompok ketiga, sedangkan pada kelompok keempat di-
jumpai variasi bentuknya dengan ukuran yang lebih besar. Bentuk
gerabah kelompok kelima tidak dapat diketahui secara pasti dan hanya
dapat diperkirakan sebagian mempunyai dasar rata dengan ukuran
relatif kecil. Dari sebuah fragmen bibir yang ditemukan, sebagian dari
kelompok gerabah ini mempunyai badan dan dasar bulat. Persamaan
bahan pembuat dan teknologinya dapat dicari pada gerabah Trowulan.
Karena tidak ditemukan fragmen bibir dan cerat kendi, maka bentuk-
nya tidak dapat disamakan dengan bentuk kendi Trowulan.

Berdasarkan bentuk dan cara pembuatan yang masih sederhana,
yaitu belum digunakannya roda pemutar fpotter’s wheel), maka gera-
bah kelompok pertama mungkin mempunyai asosiasi temuan dengan
serpih bilah dan mata panah yang terbuat dari batu. Temuan semacam
ini dapat disejajarkan dengan alat-alat batu sejenis dari Gua Lawa
(Sampung) atau temuan alat sejenis di lapisan keempat dari Gua Sodong
(Besuki) serta alat-alat batu sejenis dari Gua Gede dan Gua Kandang di
Semanding (Tuban) (Soejono, 1976: 134—137). Gerabah kelompok
kedua dan ketiga mungkin mempunyai asosiasi dengan temuan sudip
tulang dan serut kerang yang persamaannya dapat dicari di gua-gua di
Jawa Timur seperti Gua Lawa (Sampung), gua di Bojonegoro, gua-gua
di Tuban,dan gua-gua di Petpuruh, Sodong dan Marjan di Besuki.

Lapisan tanah yang bahannya berasal dari tanah halus, mungkin
lempung, umumnya digunakan untuk melapisi gerabah yang bahan-
nya kasar sehingga menimbulkan kesan bahwa gerabah yang di-
buat merupakan hasil yang halus. Kebiasaan melapisi gerabah ini ter-
jadi pada gerabah kelompok pertama hingga kelompok keempat. La-
pisan ini dioleskan pada bagian luar atau bagian dalam dinding gerabah
yang setelah dibakar timbul warna coklat, coklat kehitaman sampai
merah. Selain melapisi gerabah, di kelompok keempat mulai ditemukan
warna yang mungkin dihasilkan dengan menggunakan tanah yang di-
campur air yang setelah dibakar timbul warna merah atau merah ke-
hitaman. Hiasan warna ini biasanya terdapat pada bagian bibir dan leher
serta badan. Kebiasaan mengoles ini ditemukan juga pada gerabah ke-
lompok kelima, terutama pada gerabah yang berwarna coklat ke-
hitaman.
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Hiasan gerabah yang dijumpai adalah hias tera, hias gores dan
hias warna seperti yang telah disebutkan di atas. Jumlah kreweng hias
gores dan tera sebanyak tujuh buah yang terdiri dari 3 buah hias tera
kerang, 2 buah hias gores garis-garis sejajar pendek dan 2 buah hias tera

_tatap dengan motif alur-alur sejajar. Sebuah kreweng yang berhias gores
garis-garis sejajar pendek ditemukan di permukaan sedangkan 6 buah
kreweng berhias lainnya ditemukan dalam ekskavasi pada kedalaman
antara 50 cm di bawah permukaan tanah. Semua kreweng berhias ter-
sebut dapat dimasukkan dalam kelompok kedua dan ketiga. Kelompok
kreweng kedua mempunyai hias tera kerang yang merupakan hasil
teraan cangkang bagian luar dari kerang scallop. Kreweng jenis ini, ber-
dasarkan cara pembuatannya, yang tampak masih sangat sederhana,
dapat diketahui berumur lebih tua dari gerabah berhias tera tatap merah
dari kelompok ketiga. Gerabah hias tera kerang scallop semacam ini
dapat dicari persamaannya pada gerabah gua Cha, Kalanay, Niah dan
mungkin Sa-huynh (Solheim, 1959: 183). Satu kreweng berhias tera
lainnya mempunyai motif titik-titik yang teratur dan merupakan tem-
bereng bersusun tiga. Pengamatan terhadap hiasan ini menunjukkan
bahwa titik-titik yang membentuk tembereng tersebut merupakan be-
kas teraan cangkang kerang yang dihasilkan dari peneraan ujung cang-
kang kerang tersebut.

Hiasan cangkang kerang seperti ini ditemukan di Gilimanuk dan
Kalumpang (Soejono, 1976: 251—252; Van Heekeren, 1949: 26—48).
Kreweng berhias tera kerang scallop dari gerabah kelompok kedua
belum dapat diketahui-dengan pasti apakah merupakan salah satu unsur

- gerabah Sa-huynh atau beberapa daerah di Asia Tenggara lainnya se-
* perti gua Cha, Kalanay, dan Niah. Hal ini harus dikaji lebih jauh lagi
mengingat unsur-unsur penunjang lainnya belum ditemukan.

Hias gores garis-garis sejajar pendek pada kelompok ketiga ini, per-
samaannya di luar Jawa dapat ditemukan di Kalumpang. Van Heekeren
mengklasifikasikan gerabah dengan hiasan ini ke dalam periode ber-
cocok tanam (Soejono, 1976: 177). Sedangkan kreweng yang berhias
tera tatap (pedal) dengan pola garis-garis sejajar di kelompok ini mung-
kin berasal dari masa yang tidak jauh dari kreweng berhias tera garis-
garis sejajar pendek tersebut.

v

Apabila temuan kelompok pertama dapat diasosiasikan dengan
temuan alat-alat batu dan berdasarkan teknik pembuatan serta sedikit-
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nya akumulasi, maka kreweng kelompok pertama dapat diperkirakan
merupakan kelompok gerabah tertua dan dapat diperkirakan berasal
dari tradisi bercocok tanam, yang pendukungnya memanfaatkan Song
Prahu sebagai tempat tinggal mereka. Kemudian temuan tulang-tulang
hewan merupakan salah satu bukti bekas makanan mereka, sehingga
dapat dikatakan bahwa mereka masih melakukan perburuan atau sudah
melakukan domestikasi hewan untuk mencukupi salah satu kebutuhan
hidup mereka.

Kemudian kreweng kelompok kedua mungkin mempunyai asosiasi
dengan alat-alat sudip tulang dan alat-alat tulang lainnya seperti lancip-
an-lancipan tulang yang bentuknya menyerupai mata panah serta be-
berapa alat serut dari kerang. Bila hal ini ternyata benar dan didukung
adanya teknik pembuatan gerabah yang masih sederhana dengan
menggunakan roda pemutar lambat (slow wheel) termasuk kreweng-
kreweng yang berhias tera cangkang kerang, mungkin berasal dari tradisi
bercocok tanam bagian akhir atau proto perundagian. Mereka mungkin
telah menggunakan api, yang salah satu buktinya ditemukan pada be-
berapa kreweng berjelaga dan beberapa fragmen sudip tulang yang me-
nunjukkan bekas-bekas panggang api. Pendukung kebudayaan ini mung-
kin masih melakukan penjinakan hewan, yang kebiasaan ini diperoleh
dari leluhur yang sebelumnya hidup di tempat ini juga.

Kreweng kelompok ketiga yang dari segi teknologinya tampak
lebih maju, yang sebagian berhias tera tatap dan hias tera kerang serta
kreweng yang berhias tera gores garis-garis sejajar pendek, dapat di-
masukkan pada masa yang lebih muda, yaitu tradisi perundagian
awal. Kreweng-kreweng yang berhias tera tatap dapat dimasukkan
ke dalam masa tradisi perundagian. Kreweng yang berasal dari ke-
lompok keempat, dengan telah dipakainya roda pemutar cepat dapat
dimasukkan ke dalam tradisi perundagian akhir. Kreweng yang berasal
dari gerabah kelompok kelima yang beberapa ciri krewengnya hampir
sama atau bersamaan dengan kreweng Trowulan, mungkin merupakan
bukti kehidupan dari masa yang hampir bersamaan dengan Trowulan;
di daerah Song Prahu mungkin berasal dari abad ke-15 atau abad
ke-16. Mengingat bahwa gerabah jenis ini terbuat dari bahan yang halus
dan mungkin tidak dibuat di daerah ini maka gerabah kelompok kelima
ini dipakai sebagai wadah dalam melakukan upacara. Apabila perkiraan
ini benar, maka pada masa itu Song Prahu sudah tidak dipergunakan se-
bagai tempat tinggal, tetapi mungkin berfungsi sebagai tempat upacara.
Unsur-unsur bahan pembuat gerabah seperti fragmen batu gamping dan
pasir kuarsa dapat ditemukan di daerah ini. Dengan demikian, mungkin
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gerabah kelompok keempat dan kelompok sebelumnya dibuat di daerah”
ini sendiri. Berdasarkan temuan gerabah kelompok pertama sampai ke-
tiga, atau keempat, maka Song Prahu dapat disejajarkan dengan situs-
situs gua lainnya di Jawa Timur, seperti Gua Lawa (Sampung), gua-gua
di Tuban sendiri, gua di Bojonegoro dan beberapa gua di daerah Be-
suki.

Song Prahu untuk sementara dapat dikatakan merupakan tempat
penghunian dan mungkin penguburan sejak tradisi bercocok tanam
hingga tradisi perundagian secara berturut-turut dan baru pada sekitar
abad ke-15 atau abad ke-16 Song Prahu berganti fungsi sebagai situs
upacara.

Untuk mendapatkan data yang lebih banyak tentang kehidupan
masa lampau di Song Prahu, penelitian ulangan harus dilakukan di tem-
pat ini. Penelitian mendatang, lebih baik mengambil tempat di bagian
utara mulut gua yang masih mengandung lapisan tanah lebih tebal bila
dibandingkan dengan bagian selatan, sehingga temuan yang masih ter-
kandung di dalamnya diharapkan dapat menambah data.
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Summary

Song Prahu, Tuban, which is a rock shelter, was a neolithic settle-
ment, continuing to the palaeometalic period. At about the 15th or
16th century, that place became a ritual site.

At the captioned site, potteries were pound which can be classified
into six cothegories. The first to the fifth cathegory potteries show a
development in quantity as well as manufacturing technique, while
the sixth cathegory consists of potteries with undetermined elements.
Ornaments of these potteries are impressed, incised and colour appli-
cation.

Based on the data available from the first to the fourth cathegory
potteries, it seems that Song Prahu has similarity with other cave sites
in East Java (i.e. Lawa Cave, caves at Bojonegoro or Besuki). But
further researches are needed to get more data about ancient life in
Song Prahu.
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ANALISIS FUNGSIONAL NEKARA PERUNGGU
DARI LAMONGAN, JAWA TIMUR

D.D. Bintarti

Temuan nekara perunggu dari Lamongan dilaporkan oleh Kepala
Bidang Permuseuman, Sejarah dan Kepurbakalaan Kantor Wilayah De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur. Pada la-
poran disebutkan ada temuan 2 buah nekara bertumpuk (bersusun) di
Desa Kradenanredjo, Kecamatan Kedungpring, Kabupaten Lamongan.
Atas dasar laporan tersebut maka Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
mengirim tim untuk melakukan peninjauan dan pendokumentasian pa-
da nekara-nekara tersebut.

Nekara ini ditemukan oleh seorang penduduk Desa Kradenanredjo
yang bernama Midik. Pada musim kemarau tahun 1982 ini di mana-
mana kekurangan air, hal ini juga dialami oleh penduduk Desa Krade-
nanredjo. Midik lalu mencoba untuk menggali parit yang membelah
kebunnya, yang berkedalaman + 100 cm yang pada musim hujan air-
nya penuh tetapi pada musim kemarau, kering. Ketika penggalian telah
mencapai + 75 cm (dari dasar parit), tiba-tiba paculnya terantuk benda
keras, kemudian Midik mencoba mengangkat benda tersebut. Tetapi
tak dapat diangkat karena berat, lalu tanahnya dibersihkan dan setelah
bersih dari tanah dapat terlihat kalau benda tersebut berupa nekara
bertumpuk. Ketika mengambil nekara yang di atas tidak mengalami ke-
sulitan, tetapi ketika mengangkat nekara yang di bawah, sukar sekali,
maka akhirnya diangkat dengan paksa sehingga nekara dan isinya han-
cur berkeping-keping.

Salah satu kerugian arkeologis ialah temuan benda-benda tak
sengaja seperti tersebut di atas selalu tak terdokumentasikan. Karena
rasa ingin tahu yang menggebu-gebu maka mereka menghancurkan ben-
danya, dengan akibat nilai arkeologisnya sulit dipertanggungjawabkan.

Nekara yang ditemukan oleh Midik ini bersusun, jadi yang satu di
atas dan yang lain di bawah. Dalam nekara yang di.bawah ini terdapat
temuan rangka manusia, benda-benda perunggu, manik-manik dari kaca
dan emas, kalung dari emas, benda-benda besi, gerabah, tulang binatang,
gelang dan sebagainya.
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Nekara dari Kradenanredjo ini ditemukan dalam keadaan tersusun
atau bertumpuk, dengan bagian kaki kedua nekara tersebut bertautan.
Nekara yang pertama dengan bidang pukul yang menghadap ke atas
dan nekara kedua dengan bidang pukul di bawah. Bidang pukul pada
nekara yang di bawah ini berlandaskan pada batu yang bagian permuka-
annya datar. Dilihat dari bentuk dan pola hiasnya maka nekara tersebut
berbeda, yaitu yang di atas dari tipe Heger | sedangkan yang di bawah
dari tipe Pejeng. Nekara yang di atas maupun yang di bawah mempu-
nyai ukuran yang hampir sama.

Nekara tipe Heger | (yang di atas atau yang pertama) berukuran
tinggi 42 cm, garis tengah bidang pukul 27 cm. Bagian bidang pukul su-
dah aus, sedangkan bagian bahu menjorok keluar dan cembung, bagian
kaki lurus. Pegangan (telinga) berada di bagian pinggang yang berjumlah
4 pasang, 2 pasang di sebelah kiri dan 2 pasang di sebelah kanan. Te-
linga ini yang utuh tinggal 3 buah. Pahatan kaki sebagian sudah rusak
dan hilang.

Pola hias pada nekara ini ialah: bidang pukul, di bagian tengah ter-
dapat pola bintang bersudut 10, dengan sudut-sudut yang runcing. Pola
yang masih kelihatan pada ruang-ruang hanya pola tangga, sedangkan
bagian yang lain sudah aus. Bagian bahu tanpa hiasan. Bagian tengah
(pinggang) terdapat pola garis-garis tangga, sedangkan bagian kaki (ba-
wah) tanpa hiasan.

Nekara tipe Pejeng (yang di bawah atau yang kedua) ini sudah han-
cur karena dipacul. Menurut cerita si penemu, ketika nekara ini akan di-
angkat sangat sulit karena sudah melekat pada batu landasannya. Oleh
karena itu lalu dipacul saja. Beberapa bagian yang besar masih kelihatan
bentuknya, yaitu bagian bahu, pinggang dan kaki. Sedangkan bagian
bidang pukul sudah terpecah-pecah tetapi masih dapat dikenali pola
hiasnya.

Pola hias pada bidang pukul adalah di tengah pola bintang ber-
sudut 18 (?). Kemudian pada ruang-ruang berikutnya terdapat pola
huruf f pada ruang pertama, pola gelombang-gelombang dengan ton-
jolan-tonjolan di tengahnya pada ruang ketiga, dan pada ruang keempat
pola-pola huruf f dan pola tangga.

Pada bagian bahu berisi satu ruang dengan pola hias huruf f dalam
3 pita. Bagian tengah (pinggang) terbagi dalam ruang yang vertikal dan
horisontal. Ruang horisontal dan vertikal berisi pola hias huruf f. Bagian
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kaki (bawah) hanya ada satu ruang dengan pola hias tangga dalam
3 pita.

Temuan-temuan yang terdapat di dalam kedua nekara tersebut

ialah:

1.

Manik-manik

Manik-manik ini ada yang terbuat dari batu kalsedon dan ada
yang dari emas. Manik-manik dari batu kalsedon berjumlah 4 buah
berwarna oranye kemerahan, berbentuk hexagonal dengan ukuran
antara 2-3cm.

Manik-manik dari emas 18 karat berjumlah 18 buah, ber-
bentuk hexagonal. Manik-manik ini berukuran antara 3—10 cm.

Perhiasan dari emas

Selain manik-manik, terdapat pula benda emas yang lain yang
berbentuk seperti payung dengan tangkai yang panjang. Perhiasan
ini berjumlah 2 pasang, tiap pasang terdiri dari 2 tangkai. Perhiasan
ini dibuat dari emas 18 karat, berukuran garis tengah 40 mm, pan-
jang tangkai 200 mm.

Perhiasan emas yang lain berupa lembaran-lembaran berjumlah
3 buah yang tebalnya 52 mm, dan terbuat dari emas 18 karat. Ka-
lung yang berupa pilin panjangnya 40 cm.

Benda-benda Perunggu
— Fragmen Wadah dan Tutup

Fragmen ini merupakan bentuk segi empat dengan kaki pa-
da bagian wadah dan tutupnya. Bentuk wadah dan tutup ini se-
perti cepuk dan sudah terpecah menjadi 3 bagian. Bagian wadah-
nya berpola hias tumpal dan garis-garis miring, sedangkan kaki-
nya berbentuk lurus. Jumlah kaki ini kalau sudah direkonstruksi
ada 4 buah. Bagian tutup berpola hias tumpal, bulatan yang me-
nonjol, dan pola spiral. Keempat kakinya (kalau sudah diper-
baiki) menggambarkan manusia setengah badan, dengan satu ta-
ngan di pinggang dan tangan yang lain memegang kepalanya.

— Fragmen Mangkuk
Benda ini sudah terpecah menjadi dua bagian, tetapi bentuk
keseluruhannya masih dapat dilihat. Tinggi keseluruhan 4 cm, se-
dangkan garis tengah bagian mulut 8 cm. Pola hias hanya ter-
dapat pada bagian tepian yang berupa tonjolan-tonjolan ber-
jumlah 8 (167).




— Fragmen Mangkuk Kecil
Fragmen ini berupa sebagian (setengah bagian) dari bentuk
mangkuk (benda seperti mangkuk). Tinggi keseluruhan fragmen
ini adalah 3,5 cm dan lebar 5,5 cm, Pola hias pada bagian ini ada-
lah pola duri ikan, sedangkan pada bagian tepinya terdapat
tonjolan-tonjolan yang berbentuk bulat.

— Tutup
Tutup ini mempunyai tonjolan di bagian tengah, tidak ber-
hiasan. Tinggi 3 cm dan garis tengah 4 cm.

— Bejana
Bejana ini berukuran tinggi 6 cm, lebar bagian mulut 1 cm,

lebar dasar 3 cm. Pada bagian kiri dan kanan digambarkan
2 orang manusia yang berdiri berdampingan, kedua pasang ta-
ngan mereka memegang bagian tepian bejana. Kedua orang ini
berdiri pada 2 buah gumpalan. Pada bagian sisi yang lain digan-
tungkan giring-giring (kliningan) kecil yang berjumlah 4 buah. Di
antara kedua pasang kliningan tersebut ada gambar binatang. Be-
jana ini berpola hias garis-garis.

— Kecuali bentuk benda-benda perunggu tersebut, juga terdapat
pecahan-pecahan tepian yang sulit dicari bentuk bendanya.

— Fragmen lkat Pinggang (Kepala?)

Benda berupa lempengan-lempengan yang seperti ikat ping-
gang, dan ada satu bentuk yang merupakan kaitan ikat pinggang
pada bagian tengah. Benda ini sudah terpecah-pecah menjadi be-
berapa bagian. Kalau dilihat bentuk, lebar, dan besarnya potong-
an ini terdiri dari beberapa benda yang bentuknya sama tetapi
ukurannya berbeda.

— Benda Gantungan (Bandulan)
Jumlah benda-benda ini adalah 16 buah, 4 buah yang besar,
6 buah yang sedang, dan 6 buah yang kecil. Benda yang besar
berukuran panjang 5,5 cm dan lebar 1—1,3 cm; yang sedang ber-
ukuran panjang 4 cm, lebar 1 cm; dan yang kecil berukuran pan-
jang 2 cm, lebar 0,5 cm,
Benda-benda ini mungkin dipergunakan sebagai bandul atau
perhiasan yang digantungkan pada leher.




4. Benda-benda Besi
Benda-benda besi terdiri dari alat-alat yang berupa senjata,
yaitu mata tombak. Mata tombak ini ada beberapa ukuran yaitu da-
ri panjang antara 28—40 cm, dan tebal antara 15—45 cm. Mata tom-
bak ini mempunyai bentuk yang hampir sama antara bagian tajaman
dengan tangkainya, semua berjumlah 6 buah.

Kecuali mata tombak, ditemukan juga pahat yang berjumlah
4 buah.

5. Benda-benda dari Gips (Batu Kapur)

Benda-benda ini berupa gelang, cetakan gelang dan pecahan-
pecahan gips. Gelang ini berjumlah satu buah dan sebagian (seperti-
ganya) sudah hilang. Ukuran garis tengahnya 67 mm dan tebalnya
5 mm.

Cetakan gelang (?) berjumlah 3 buah dengan bermacam-
macam ukuran tetapi sudah tidak utuh. Satu di antaranya men-
dekati utuh dan garis tengahnya sama dengan gelangnya, sehingga
gelang tersebut dapat masuk ke dalam cetakan ini.

Pecahan-pecahan gips ini berjumlah banyak, besar dan kecil.
Pecahan-pecahan ini mungkin sisa-sisa bahan pembuatan suatu
benda.

6. Benda-benda dari Kayu

Benda-benda dari kayu berupa fragmen gelang dari kayu, ber-
jumlah 7 buah yang berukuran besar dan kecil. Kecuali itu juga di-
temukan patahan gagang tombak bagian ujungnya.

7. Benda-benda dari Tanah Liat

Gerabah (kereweng) sudah terpecah-pecah dan berjumlah
36 buah. Kereweng ini sebagian merupakan bagian badan, ada yang
berhias dan ada yang polos. Pola hias kereweng ini adalah hiasan go-
res berbentuk garis. Warnanya merah pada bagian luar dan hitam
pada bagian dalam. Perbedaan warna ini mungkin disebabkan oleh
pembakaran. Bahan gerabah adalah tanah liat bercampur pasir.

Bandulan yang berjumlah 16 buah, 4 buah ukurannya besar,
6 buah yang sedang, 6 buah yang kecil. Yang besar berukuran pan-
jang 5,5 cm, yang sedang berukuran 4 cm, dan yang kecil berukuran
1-2 cm.
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8. Tulang Binatang

Melihat bentuk tulang-tulangnya dapat diperkirakan bahwa
tulang-tulang tersebut termasuk tulang mikrofauna. Jenis tulang ter-
sebut adalah rahang, tulang rusuk, ruas tulang belakang, tulang paha
(kaki).

9. Rangka Manusia
Rangka manusia ini sudah hancur (dihancurkan) sehingga ber-
keping-keping. Bagian-bagian yang masih dapat dikenali adalah gera-
ham, gigi yang berjumlah 3 buah, pecahan batok kepala. Kalau me-
lihat geraham dan giginya adalah rangka anak-anak.

Nekara merupakan unsur yang penting dalam kehidupan akhir pra-
sejarah. Sudah sejak abad ke-16 nekara menarik perhatian para ahli dan
terus-menerus ditulis dan diteliti. Di Indonesia nekara ditemukan ter-
sebar dari barat (Sumatra) sampai ke timur (lrian Jaya), hanya di Kali-
mantan dan Sulawesi nekara belum ditemukan. Di Indonesia nekara
yang paling banyak ditemukan adalah dari tipe Heger |, sedang tipe
Heger Il dan 11l belum pernah ditemukan, nekara tipe Heger IV hanya
ditemukan di Banten dan Weleri. Kecuali nekara tipe Heger juga di-
temukan tipe Pejeng yang oleh beberapa penulis (Nieuwenkamp, Crugt,
van der Hoop dsb) disebut sebagai tipe lokal (Indonesia). Nekara tipe
Pejeng ini terutama ditemukan di Bali, Jawa Tengah (pecahan) dan
Alor, kemudian ditambah dengan di Kradenanredjo (Lamongan).

Pada umumnya kedua tipe nekara tersebut ditemukan terpisah,
Baru pertama kali inilah di Kradenanredjo ditemukan dua tipe nekara
yang uniknya bersusun. Mungkin nekara ini dianggap sebagai wadah dan
tutup, sehingga nekara tipe Pejeng (yang di bawah) dianggap sebagai
wadah, sedangkan nekara tipe Heger (yang di atas) dianggap sebagai
tutup. Kedua nekara tersebut berukuran hampir sama sehingga me-
mudahkan untuk mempertautkan kedua kakinya.

Di Indonesia ada artefak yang berbentuk wadah dan tutup seperti
sarkofagus di Bali dan Sumbawa Besar, waruga di Minahasa, kalamba di
Bada dan Napu, tempayan di Plawangan dan Melolo (Soejono 1977;
Sukendar 1980; Hadimuljono 1976).

Sarkofagus yang ditemukan di Bali mempunyai bentuk-bentuk
yang beraneka ragam, ada yang segi empat, trapesium, bulat dan se-
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bagainya. Juga ukurannya ada yang kecil, sedang dan besar. Sarkofagus
terdiri atas wadah dan tutup yang sama dan sebangun. Wadah dan tutup
sarkofagus ini pada umumnya mempunyai tonjolan. Tonjolan ini adalah
bagian yang dipahat menjorok ke luar dari bidang sarkofagus. Bentuk
dan jumlah tonjolan pada wadah dan tutup adalah sama (Soejono 1977:
79-95). .

Sarkofagus dipergunakan sebagai tempat penguburan anak-anak
dan orang dewasa, mayat diletakkan dalam sikap terlipat, mayat di-
letakkan membujur hanya terdapat pada beberapa sarkofagus yang ber-
ukuran besar dan panjang. Pada penguburan dalam sarkofagus ini juga
disertakan bekal kubur, jenis dan jumlah bekal kubur tidak selalu sama
dalam setiap sarkofagus. Bekal kubur ini berupa benda-benda dari pe-
runggu (gelang, tajak, kapak, rantai spiral, mata kalung, sulur, kalung,
dsb), manik-manik, benda dari besi (mata tombak), gerabah (juga di-
letakkan di luar sarkofagus). Kecuali itu juga ditemukan benda-benda
vang dianggap kurang berharga sekedar sebagai pelengkap/syarat saja
(Soejono 1977: 143—159).

Waruga terdiri dari 2 bagian yaitu wadah dan tutup. Bagian wadah
berbentuk persegi memanjang ke atas dan bagian tutup berbentuk tra-
pesium (seperti atap rumah). Ukuran waruga ini ada beberapa macam
yang dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu yang kecil, madya,
dan besar. Bagian tutup waruga ini dihias dengan beberapa macam pola
hias, yaitu pola manusia, pola binatang, pola tumbuh-tumbuhan, dan
pola geometrik.

Orientasi waruga ini arah hadapnya barat-timur. Bahan pembu-
atannya adalah tuff dan batu pasir (Hadimuljono 1976). Dasar klasifi-
kasi pembuatan ukuran waruga adalah bentuk badan manusia, intuk
penguburan anak-anak dibuatkan ukuran-ukuran kecil, sedangkan
ukuran besar dipergunakan untuk menguburkan orang dewasa. Mayat
yang dikuburkan dalam waruga diletakkan dalam posisi jongkok. Di
dalam penguburan ini juga disertakan bekal kubur yang berupa benda-
benda perunggu (gelang, kalung, tajak, dan sebagainya), benda dari besi,
manik-manik, dan sebagainya.

Kalamba ditemukan di Kabupaten Poso, yaitu di Lembah Bada, di
Lengkeka kalamba terdiri dari 2 bagian, yaitu bagian wadah dan tutup.
Bagian wadah ini berbentuk silindris dengan tinggi antara 50 cm—250
cm, dan garis tengah antara 150 cm—250 cm, bagian tutup berbentuk
bulat dan tidak beraturan. Kalamba ini ada yang berhias, ada juga yang
tanpa hiasan, pola hias pada kalamba berbentuk manusia atau binatang

87




melata, Karena bentuknya yang besar maka kalamba dipergunakan un-
tuk mengubur beberapa orang. Ini terbukti pada ekskavasi di Lengkeka
ditemukan rangka manusia yang bertumpuk (Sukendar 1980). Pada
penggalian ini juga ditemukan bekal kubur berupa batu giling, pemukul
kulit kayu, gerabah, dan sebagainya.

Nekara di beberapa tempat mempunyai fungsi berbeda. Di Birma
dan Thailand nekara-nekara berfungsi sebagai alat untuk memanggil
arwah nenek moyang, dengan cara memukul bidang pukulnya. Mereka
juga menganggap nekara sebagai benda-benda pemujaan sehingga untuk
itu perlu diberi persembahan atau sesaji. Hal ini juga dilakukan terhadap
nekara yang ditemukan di Gorong, Kabupaten Maluku Tengah (van
Heekeren 1958; halaman 14). Di Birma nekara dipuja berpasangan de-
ngan bentuk yang berlainan, yaitu yang satu tinggi, yang satu rendah;
atau yang satu dengan katak, yang lain tanpa katak. Kedua jenis nekara
ini dianggap sebagai perwujudan daripada laki-laki dan wanita. Di Laos
nekara dikuburkan di suatu tempat yang dianggap suci dan nekara ha-
nya dikeluarkan pada suatu upacara saja. Sedangkan pada suku bangsa
Lamet nekara dianggap sebagai status sosial. Pada masa hidupnya me-
reka berusaha untuk mengumpulkan nekara sebanyak-banyaknya ka-
rena akan dianggap lebih terhormat kalau memiliki nekara yang cukup
banyak. Jika orang meninggal tanpa pewaris maka nekara akan di-
hancurkan dan dikuburkan bersama si mati sebagai bekal kuburnya.
Nekara sebagai bekal kubur juga ditemukan di Dongson yaitu sebuah
nekara kecil (van Stein Callenfels 1937).

Di Indonesia ditemukan juga nekara yang kecil, seperti di Song
Terus, Kecamatan Montong, Kabupaten Tuban; di Cibadak, Kabupaten
Bogor. Sedangkan nekara yang rusak ditemukan di Desa Rengel, Ke-
camatan Montong, Kabupaten Tuban. Nekara-nekara tersebut terdiri
dari tipe Heger |. Nekara di Rengel ditemukan dengan bidang pukul
sudah hilang. Di dalam nekara Rengel ditemukan satu buah patung
gajah, kereweng, alat dari besi, dan sebagainya.

Di Pulau Kai ditemukan sepasang nekara yang terpendam di ba-
wah sebatang pohon. Nekara ini yang satu besar yang dianggap sebagai
yang laki-laki, dan yang satu kecil disebut sebagai yang perempuan (van
Heekeren 1958). Nekara yang ditemukan di kompleks kuburan dan
berbentuk kecil (tinggi 50 cm) adalah temuan dari Desa Seran, Ke-
camatan Seteluk, Kabupaten Sumbawa (Sodrie 1977).

Manik-manik merupakan temuan yang terbanyak di Indonesia.
Manik-manik ini ditemukan dalam hampir setiap penggalian arkeologis
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seperti di Pasir Angin, Gilimanuk, Plawangan, Kubur Kalang, Anyer
dan sebagainya. Manik-manik dibuat dari berbagai bahan misalnya kaca,
tanah liat, kerang, tektit dan sebagainya. Warna manik-manik juga ber-
aneka ragam, ada yang hijau, merah, oranye, putih, dan sebagainya.
Manik-manik ini berfungsi sebagai bekal kubur (di Plawangan, Gili-
manuk, Kubur Kalang, sarkofagus di Bali dan sebagainya) atau sebagai
perhiasan saja.

Perhiasan dari emas terdapat pada beberapa penggalian yaitu di
Pasir Angin, Gilimanuk, sarkofagus di Bali, Plawangan). Hanya temuan
kalung yang panjang dan berbentuk pilin merupakan suatu keanehan
tersendiri. Kalung temuan di Kradenanredjo ini kelihatan sudah sangat
maju cara pembuatannya. Juga bentuk hiasan yang seperti payung me-
nunjukkan adanya tingkat teknologi yang sudah maju.

Benda-benda perunggu di Indonesia ditemukan banyak sekali baik
dalam ekskavasi maupun survei. Benda perunggu yang berbentuk bejana
ini tidak terdapat dalam daftar temuan benda perunggu di Indonesia.
Bentuk yang mirip seperti ini pernah di temukan di Cina. Bejana Cina
ini mempunyai bidang pukul yang diberi pola hias dengan patung bi-
natang dan manusia (Haskins 1963).

Benda-benda dari besi di Indonesia ditemukan sangat sedikit.
Benda-benda tersebut dipergunakan sebagai bekal kubur seperti yang
ditemukan pada peti kubur batu di Wonosari, Besuki, kubur terbuka di
Gilimanuk, Plawangan dan sebagainya. Jenis-jenis benda dari besi yang
ditemukan pada umumnya merupakan alat yang dipakai sehari-hari.

Gerabah yang ditemukan dalam nekara Kradenanredjo sudah
pecah-pecah, apakah pecahnya karena pacul atau karena hal yang lain
belum diketahui. Kereweng-kereweng seperti ini banyak ditemukan di
Indonesia, bahkan pada hampir setiap situs terutama pada akhir pra-
sejarah selalu ditemukan kereweng (gerabah). Hal ini menunjukkan bah-

wa peranan gerabah dalam kehidupan masyarakat sangat penting arti-

nya. Kecuali untuk keperluan sehari-hari gerabah juga dipergunakan
sebagai penguburan seperti yang ditemukan di Plawangan, Anyer, Gili-
manuk, Melolo, Gilimanuk, atau sebagai bekal kubur (Gilimanuk, Pla-
wangan, Anyer dan sebagainya).

v

Temuan nekara di Kradenanredjo ini menambah pengetahuan kita
tentang nekara. Bentuk nekara yang ditemukan berbeda, dalam keadaan




bertumpuk, disertai dengan temuan lain, dan adanya rangka manusia
mengingatkan pada penguburan. Di Indonesia ada beberapa cara pengu-
buran yaitu dengan sistem terbuka (Gilimanuk, Liang Bua, Lewoleba,
Plawangan, Melolo, Anyer dan sebagainya) atau dengan wadah misal-
nya sarkofagus (Bali, Sumbawa Besar), kalamba (Lembah Palu), reti
(Sumba), peti kubur batu (Kuningan, Bojonegoro, Tuban dan sebagai-
nya), tempayan (Gilimanuk, Melolo, Plawangan) dan sebagainya. Pe-
nguburan dengan nekara sampai saat ini belum ditemukan di Indonesia.

L. Vandermeersh (1956) dan H.R. van Heekeren (1958) meng-
hubungkan nekara dengan penguburan. Dalam penggalian di Dongson
telah ditemukan sejumlah nekara kecil yang digunakan sebagai hiasan
pada nisan kubur atau dipukul pada waktu upacara kematian.




Summary

Many kettledrums have been found in Indonesia. Many are of
Heger | type, of various sizes, from very small (miniature size) to large
ones the kettledrums of other Heger types are the type IV kettledrum
of Banten and Weleri, while the Heger Il and |l type, many of which
were discovered in China have never been found in Indonesia. Mokos
are the objects which resemble the kettledrum in form, now found in
Indonesia, most of which in the eastern part of the archipelago, namely
in East Nusa Tenggara and in Bali.

The kettledrums found at Lamongan are of the Heger | and the
moko type (Pejeng type) These two kettledrums were discovered
standing on top of one another and contained: human remains,
potsherds, bronze- and iron objects beads, bracelets etc.

In Indonesia there used to be burials during the Bronze — Iron Age,
using jars, sarcophagus (Bali) reti (Sumba), stone cists (Kuningan, Bojo-
negoro, Tuban, Blora), kalamba (Central Sulawesi), warung (North
Sulawesi), and open graves (Gilimanuk, Plawangan, Liang Bua atc).
The stone graves with double — jar burials have the same contents as
the kettledrum of Hamongan It has still to be proved whether the
kettledrum was indeed serving as a grave.
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PERANAN MENHIR DALAM MASYARAKAT PRASEJARAH
DI INDONESIA

Haris Sukendar

Pendahuluan

Menhir berasal dari bahasa Breton yang terdiri dari kata “men”
= batu dan "hir” = berdiri, yang secara keseluruhan berarti batu tegak
(berdiri) (Soejono, 1981/1982: 247). Menhir merupakan peninggalan
tradisi megalitik yang sangat banyak ditemukan di berbagai situs,
dan berbagai masa setelah periode neolitik (bercocok tanam)
(Van der Hoop 1938). Bahkan sampai pada masa-masa pengaruh Hindu
maupun pengaruh Islam di Indonesia menhir sebagai salah satu obyek
tradisi megalitik masih memegang peranan penting bahkan berkembang
sampai sekarang. Dengan adanya peranan menhir yang meliputi kurun
waktu cukup panjang tersebut maka’tidak mengherankan jika terjadi
perkembangan-perkembangan pada bentuk-bentuk dan fungsi menhir
itu sendiri. Situs-situs megalitik telah menghasilkan menhir-menhir yang
mempunyai bentuk berbeda-beda. Di daerah Lampung, Jawa Barat,
Sulawesi dan lain-lain ditemukan menhir dalam bentuk sederhana di
buat dari batuan kasar, dan belum dikerjakan. Menhir-menhir dalam
bentuk yang lebih maju dalam arti telah dikerjakan/dipahat didapatkan
di situs-situs Nias, Minangkabau, Lampung, Jawa Tengah (Gunung
Kidul), Sulawesi Tengah,dan lain-lain.

Perbedaan-perbedaan bentuk menhir, ukuran, posisi dan orientasi
menimbulkan pertanyaan yang perlu dipecahkan. Apakah latar bela-
kang perbedaan-perbedaan tersebut di atas. Bentuk-bentuk menhir yang
berbeda mempunyai fungsi yang berbeda pula. Hal ini dapat dilihat
bentuk-bentuk menhir yang telah berkembang menjadi arca menhir
cenderung berfungsi khusus untuk ditanamkan pada kubur batu se-
perti yang ada di Gunung Kidul dan Sulawesi Tengah. Demikian pula
posisi/keletakan menhir yang berbeda-beda biasanya mempunyai latar
belakang yang berbeda pula. Tetapi perbedaan ukuran biasanya tidak
mengakibatkan perbedaan dalam fungsi menhir tersebut. Adapun pe-
rubahan/perkembangan bentuk menhir dapat dilihat pada gambar 1a
Perubahan bentuk yang pertama diperkirakan berkembang menjadi
bentuk-bentuk persegi empat, bulat panjang, melengkung, bentuk pe-
dang dan lain sebagainya. Menhir-menhir semacam ini banyak ditemu-
kan di daerah Nias, Minangkabau, Lampung, Leles, Sumba Timur dan
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Gb. 1. Bentuk-bentuk menhir.
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lain-lain (Sukendar, Laporan penelitian kepurbakalaan di Nias, inpress;
Juwono Sudibyo 1983, Sukendar 1980, Harun Kadir 1977, Santoso
Sugondho 1982).

Di situs-situs megalitik Tundrombaho (Nias), Gunung Kidul
(Yogyakarta), Sukasari (Bondowoso), Sulawesi Tengah ditemukan
menhir berbentuk bulat panjang dan di bagian puncaknya digambarkan
muka manusia. Bentuk menhir seperti ini oleh penulis disebut-dengan
arca menhir (menhir statue) karena bentuknya dapat dikatakan sebagai
transisi antara menhir dan arca megalitik (Van der Hoop 1932, Van
Heekeren 1931, Kaudern 1938, Sukendar 1980).

~ Menhir yang cukup menarik ialah menhir berbentuk phallus. Ben-
tuk menhir semacam ini tidak begitu banyak ditemukan, dan merupa-
kan perkembangan pada masa-masa yang kemudian, bahkan pada masa
pengaruh kebudayaan Hindu bentuk ini banyak ditemukan. Menhir
berbentuk phallus tampak pada situs-situs Tundrombaho (Nias), Pu-
gungraharjo dan Jabung (Lampung Tengah). Sedang pada masa berkem-
bangnya pengaruh Hindu menhir atau bentuk phallus semacam ini di-
temukan di Candi Sukuh dan Bali (Phallus dari Sukuh telah dipindah-
kan ke Museum Pusat Jakarta).

Menhir-menhir yang lebih maju berbentuk persegi empat pan-

jang, bulat disertai dengan berbagai pola hias biasanya ditemukan

" pada situs-situs muda yang oleh Von Heine Geldern dimasukkan ke

dalam living megalithic tradition (Van Heine Geldern, 1945). Menhir

semacam ini dapat dijumpai di Nias, Toraja, Sumba, Flores dan lain-
lain.

Arah hadap dari menhir juga mempunyai perbedaan-perbedaan
yang rupanya mempunyai latar belakang tertentu. Menhir yang di-
temukan di daerah Sumatra Barat dikatakan oleh Juwono Sudibyo se-
lalu berorientasi ke gunung. Sebuah menhir besar dengan relief yang
menggambarkan tokoh manusia dalam posisi kangkang, tangan ter-
angkat ke atas dengan kemaluan (phallus) yang sangat menonjol di-
temukan oleh penulis di Desa Poncol (Magetan) menghadap ke arah
Gunung Lawu. Di Nias patung-patung menhir selalu dihadapkan ke
halaman tempat upacara-upacara sering dilakukan. Sehubungan de-
ngan arah hadap itu pula Kaudern dalam bukunya ‘’Megalithic finds
in Central Celebes’” telah mengemukakan teori yang mengatakan
bahwa patung-patung di Sulawesi Tengah biasanya menghadap ke
utara karena mempunyai tujuan untuk menghormati kedatangan
nenek moyang mereka yang berasal dari utara. (Kaudern 1938).
Dalam hal ini rupanya arah dari suatu menhir mempunyai maksud
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khusus yang erat hubungannya dengan mengagungkan arwah nenek
moyang. Namun di samping itu ditemukan pula menhir-menhir yang
tidak diketahui kemana arah hadapnya, misalnya menhir-menhir lepas
berbentuk bulat, persegi empat, tak beraturan dan lain-lain seperti
yang ditemukan diberbagai daerah di Jawa Barat, di daerah Purworejo,
Lumajang dan lain sebagainya.

Berdasarkan atas hasil pengamatan pada situs-situs yang telah mati
maupun pada situs yang masih hidup ternyata terdapat perbedaan me-
ngenai keletakan (posisi)menhir. Menhir ada yang ditemukan secara
berdiri sendiri (menhir tunggal), ada yang dalam kelompok 3, 4, 5 dan
seterusnya dalam posisi tidak teratur, ada yang ditemukan dalam ke-
adaan berbaris 2, 4 dan ada pula menhir yang ditemukan dalam ke-
adaan membentuk suatu lingkaran dan lain-lain. Menhir-menhir yang
disusun secara berbaris banyak ditemukan di Lampung dengan arah
utara-selatan atau timur-barat. Posisi/keletakan menhir yang berbeda-
beda tersebut di atas biasanya diakibatkan oleh hal-hal tertentu yang
melatar-belakangi peninggalan tersebut seperti telah disebutkan di
atas.

Lokasi temuan menhir umumnya terdapat di tempat-tempat yang
tinggi (di atas bukit), di lereng-lereng gunung dan ada pula yang di-
temukan pada suatu lembah (dataran rendah). Sebagai catatan perlu
dikemukakan di sini bahwa banyak menhir-menhir lepas (berdiri sen-
diri) yang ditemukan di lembah.

Pembahasan

Perbedaan serta variasi dalam bentuk, arah hadap dan posisi (ke-
letakan) menimbulkan berbagai masalah yang perlu dicari latar bela-
kangnya. Sesuai dengan judul makalah ini maka uraian di sini akan di-
batasi pada ikhwal fungsi menhir dan peranannya dalam masyarakat
prasejarah dengan data bandingan melalui studi analogi ethnografi.

Berdasarkan atas hasil pengamatan temuan menhir diberbagai situs .

arkeologi, ternyata ada batu-batu tegak yang berfungsi sebagai batas
daerah sakral seperti yang ditemukan di Situs Ciarca, Terjan, Nias, dan
lain sebagainya. (Van der Hoop 1932, Laporan Plawangan 1981). Pada
waktu penulis mengadakan penelitian di Ciarca, Terjan, Nias dan Lam-
pung, penulis menemukan menhir-menhir yang berdiri melingkari
obyek megalitik yang memisahkan tempat-tempat sakral itu dengan
luar. Rupanya menhir-menhir ini tidak mempunyai arti religius yang
berkaitan dengan penguburan dan upacara pemujzaan.

Di samping itu terdapat pula menhir-menhir yang berfungsi se-
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bagai sarana yang berkaitan dengan pemujaan, penguburan dan untuk
memutuskan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan hukuman atau
untuk lambang kepala suku/kepala adat. Menhir semacam ini dapat di
lihat di Nias, Minangkabau, Lampung, Jawa Barat, dan Jawa Tengah.
Dengan adanya kelompok menhir yang hanya dipergunakan sebagai
batas serta menhir yang berfungsi religius maka perlu adanya pengamat-
an yang jeli terhadap menhir-menhir tersebut. Apakah menhir-menhir
yang dipergunakan sebagai ‘batas suatu tempat penting (pemukiman,
penguburan,dan tempat pemujaan) juga dapat dikatakan menbhir.

Dari kata menhir terkandung maksud bahwa semua batu tegak
dapat dikatakan sebagai ‘menhir”. Tetapi definisi selanjutnya dari
menhir diartikan “'sebuah batu panjang yang didirikan tegak berfungsi
sebagai batu peringatan dalam hubungannya dengan pemujaan arwah
leluhur” (Soejono, 1981/1982: 247). Dengan adanya definisi yang
demikian ini rupanya ada petunjuk yang jelas bahwa suatu menhir ha-
rus mempunyai hubungan dengan pemujaan arwah leluhur. Sehingga
dengan demikian maka batu-batu tegak yang hanya sebagai batas tem-
pat sakral dan tempat profan atau batu tegak yang merupakan sisa-sisa
tempat tinggal jelas tidak dapat dikatakan sebagai menhir dalam arti
yang sebenarnya.

Tentang menhir di Eropa, Ferguson telah mengemukakan teori
bahwa menhir didirikan untuk peringatan kemenangan dan sebagai
tanda adanya penguburan. Selanjutnya Van der Hoop dalam buku yang
sama telah menuliskan sebuah informasi dari Mayor Godwin Auston di
mana dikatakan bahwa menhir merupakan tanda bersyukur setelah ter-
hindar dari wabah penyakit atau kesulitan bagi suku-suku bangsa di
Khasia hill (Van der Hoop 1932). Van Suchtelan juga menguraikan se-
cara singkat tentang fungsi menhir di daerah Ende (Sumba), yang ke-
mudian disitir dalam ""Megalithic Remains in South Sumatra’’ oleh
Van der Hoop,di mana dikatakan bahwa pada suatu bangunan persegi
empat berdiri sebuah menhir. Menhir ini biasanya dipergunakan untuk
upacara-upacara yang disebut dengan "‘oropa sanga’ yang berkaitan
dengan pemujaan terhadap matahari, bulan,dan bintang.

Menhir yang ditemukan di daerah Sumatra Selatan, biasanya ber-
dampingan dengan dolmen (meja batu). Dalam hal ini mengingat hasil
penelitian dalam bentuk ekskavasi belum memberikan petunjuk bahwa
dolmen dipergunakan untuk penguburan. Untuk sementara ini baiklah
dikatakan bahwa menhir-menhir di sana berfungsi sebagai sarana untuk
upacara yang berkaitan dengan arwah leluhur.
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.- Harun Kadir dalam PIA 1l tahun 1977 telah memberikan informasi
tentang fungsi menhir di daerah Toraja yang didirikan untuk keperluan
mengikat kurban (kerbau) yang akan disembelih (Kaudern 1938).

Selanjutnya diuraikan pula tentang menhir Toraja yang erat hu-
bungannya dengan pelaksanaan kepercayaan akan adanya "aluk to do’’
yaitu aturan-aturan leluhur atau kepercayaan lama yang beranggapan
bahwa sudah menjadi kewajiban bagi anak cucu untuk mengenang serta
memuja arwah leluhur yang telah menjadi “Tomambeli Puang” (Dewa)
(Soejono, 1981/1982: 238).

Pada tahun 1982,pada waktu pelaksanaan penelitian gerabah Melolo,
secara tidak langsung Santoso Sugondho telah menemukan beberapa
dolmen (Reti) dengan disertai menhir-menhir lengkung seperti pedang
(Santoso Sugondho 1982, tidak diterbitkan). Temuan ini mengingatkan
adanya temuan menhir berbentuk pedang di daerah Nias dan Leles. Te-
tapi berdasarkan atas kenyataan bahwa menhir di Sumba terdapat di si-
tus penguburan dan di Nias terdapat pada situs pemukiman, maka ke-
duanya jelas mempunyai fungsi yang berbeda. Bentuk menhir leng-
kung yang ditemukan di Sumba tersebut di atas ditujukan untuk meng-
hindarkan bahaya yang mengancam arwah nenek moyang atau suatu
pertanda kekuatan/kekuasaan dari si mati. Sedang di Nias rupanya
hanya berfungsi sebagai tempat meletakkan senjata bagi kepala adat
yang mengadakan sidang. Pada kompleks megalitik di Gunung Kidul
banyak ditemukan arca-arca menhir yang bagian puncaknya digambar-
kan muka manusia. Muka-muka manusia ini dibentuk sangat sederhana
dan tidak terdapat mulut maupun mata, sehingga kelihatannya bentuk-
nya kaku menakutkan. Arca-arca menhir ini biasanya ditemukan
pada peti-peti batu, berdiri di salah satu ujungnya dan menghadap
ke arah dalam peti batu. (Van der Hoop, 1935; Haris Sukendar 1970).
Arca menhir ini merupakan personifikasi dari arwah yang meninggal
di samping mempunyai fungsi khusus untuk penolak bahaya yang
mengancam. Arca-arca menhir yang ditemukan di situs “phandusa” di
Bondowoso rupanya juga mempunyai fungsi yang sama, demikian
pula arca-arca menhir raksasa yang ditemukan diLembah Bada (Sulawesi
Tengah).

Arca menhir di Nias pada perkembangan pertama dimaksudkan
untuk melambangkan kepala-kepala negeri dan kepala adat. Tokoh-
tokoh yang mempunyai kekuasaan besar biasanya dibuat lambang yang
lebih tinggi nilainya dari kepala adat yang berkedudukan lebih rendah.
Pada Situs Onozitoli dan Onowembo Telemaera ditemukan arca menhir
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yang merupakan lambang kepala adat. Berkaitan dengan patung-patung
di Nias tersebut di atas, H.M.E. Loofs dalam "“Elements of The Megali-
thic complex in Southeast Asia’’ telah menulis konsep pemikiran
Kleiweg de Zwaan tentang patung Nias di mana ia mengatakan ""Des-
cription of two adu statues with bisexual features. Thinks that the
reason of the bisexuality of these statues was to increase their magic
force as protection of living human beings against all sorts of dangers”
(Loofs, 1967). Di Ononamolo (Nias) sebuah patung menhir yang
biasa disebut dengan patung nenek moyang dikatakan diperguna-
kan sebagai sarana untuk meminta perlindungan dan bantuan agar di-
beri pertolongan. Dalam hal ini masyarakat menganggap bahwa patung-
patung tersebut mempunyai kekuatan gaib yang dapat menolak semua
bahaya dan pengaruh jahat dari luar.

Sangat menarik apa yang dikatakan oleh R.P. Soejono dalam
salah satu artikelnya yang mengatakan bahwa bentuk-bentuk me-
nakutkan sangat berhubungan dengan usaha untuk memperoleh
kekuatan gaib yang lebih banyak untuk menghindarkan pengaruh-
pengaruh jahat. Arca-arca menhir yang ditemukan pada situs-situs
megalitik di Gunung Kidul, Bondowoso, Sulawesi Tengah bersama-
sama dengan kubur-kubur batu rupanya mempunyai fungsi yang tidak
jauh berbeda. Juwono Sudibyo telah memberikan informasi positip
tentang fungsi menhir di daerah Minangkabau (Sumatra Barat) di mana
menhir berbentuk lengkung dipergunakan sebagai nisan atau pertanda
adanya penguburan, Sistem penguburan dengan mempergunakan men-
hir semacam ini sampai sekarang masih berlangsung. Apa yang di-
kemukakan Juwono Sudibyo rupanya sangat sesuai dengan apa yang
dikatakan oleh Van der Hoop dalam Megalithic Remains in South Su-
matra di mana ia menyitir apa yang ditulis oleh Van Staveren tentang
peranan menhir di daerah Ngada (Flores). la mengatakan bahwa di sana
terdapat sistem penguburan yang mempergunakan batu tegak (menhir).
Penguburan di sana merupakan penguburan plural, banyaknya menhir
yang didirikan sangat berkaitan dengan jumlah orang yang dimakam-
kan. Dengan demikian jelas bahwa fungsi menhir di sini merupakan
tanda adanya penguburan. Sistem penguburan dengan mempergunakan
menhir masih kelihatan pula pada penguburan diberbagai tempat di
Jawa Barat terutama sampai pada Islam awal. Beberapa makam yang
dikaitkan dengan nama-nama Islam ditemukan di Pandeglang, Muncul,
Lemahduhur (Cianjur), dan lain-lain; meskipun arah hadapnya su-
dah menunjukkan utara-selatan, nisan-nisan kuburnya masih diperguna-
kan bentuk menhir. Hal ini juga tampak di daerah Lampung di mana
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ada makam-makam Islam yang mempergunakan menhir dari batu
monolit yang masih kasar di Sulawesi Selatan.

Menhir-menhir besar seperti yang ditemukan di Matesih (Sura-
karta), Tugugede (Sukabumi), Leuwiliang, Tundrombaho dan Orahili
Gomo jelas mempunyai fungsi yang berlainan dengan menhir-menhir
yang telah disebutkan di atas. Menhir-menhir di sini kebanyakan di-
dapatkan pada suatu tempat strategis yang cocok untuk pemujaan.
Di Matesih terletak di sebelah timur kompleks, di Tugugede terletak di
pusat dibagian tengah. Menhir-menhir ini rupanya merupakan titik
pusat pada waktu upacara dilaksanakan. Hal ini mengingatkan pada
menhir yang terdapat di situs megalitik dari masa paleometalik di
Leuwiliang, yang merupakan pusat pada waktu upacara dilakukan.

Menhir berbentuk phallus yang ditemukan pada situs megalitik
di Pugungraharjo dan Jabung, yang berdiri di tengah-tengah bangunan
berbentuk segi empat maupun yang berdiri di bagian sudut bangunan
rupanya merupakan suatu sarana yang dapat dikaitkan dengan pemuja-
an. Hal ini berdasarkan atas hasil ekskavasi tahun 1980 yang dilakukan
pada bagian tengah bangunan segi empat namun tidak ada tanda-tanda
adanya penguburan. Apa yang dikatakan oleh Rokhus Due Awe tentang
bentuk menhir seperti Jabung hampir sama dengan bentuk menhir di
Flores, yaitu menhir berkaitan dengan tempat sakral yang biasanya
dipergunakan untuk putusan suatu hukum. Menhir-menhir yang ber-
hubungan dengan pemujaan atau merupakan tempat untuk memutus-
kan sesuatu, dapat dicari perbandingannya dengan menhir-menhir yang
ditemukan di Salakdatar, Sukabumi (Van der Hoop 1932), menhir di
Batuberak, Batu Jaya, Batu Jagur, Lampung Utara (Sukendar, 1980),
dan menhir di daerah Nias (Laporan Penelitian Nias, inpress).

Pada masa berkembangnya tradisi megalitik muda seperti yang di-
temukan di Nias, Minangkabau, Sumba, Flores, Toraja dan lain-lain
yaitu pada situs yang dianggap merupakan (living megalithic tradition)
peranan menhir dan fungsinya lebih berkembang dan sangat bervariasi.
Peranan menhir tersebut sudah tidak hanya berhubungan dengan
ancestor worship (pengagungan nenek moyang) tetapi lebih banyak
yang dihubungkan dengan kepentingan di luar itu. Di daerah Nias yang
oleh Von Heine Geldern dianggap merupakan “living megalithic tra-
dition” (Heine Geldern, 1983), oleh Rumbi Mulia dianggap merupakan
peninggalan megalitik tua (Rumbi Mulia, 1980), terdapat menhir-menhir
yang berfungsi sebagai berikut:

— sebagai lambang kelakian atau merupakan status kepala negeri,
kepala adat, dan kepala lorong;
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— merupakan tempat untuk mengikat terdakwa yang akan di-
hukum;

— merupakan sarana untuk memberikan komando keputusan
’ terakhir.

— merupakan tempat untuk mengeringkan tengkorak atau kepala
raja;

— tempat menyimpan tengkorak raja;

— tempat untuk meletakkan senjata berupa pedang dari kepala-
kepala negeri yang sedang bersidang;

— sebagai batas dari suatu tempat yang dianggap sakral;
— sebagai tanda suatu penguburan dari kepala adat.

Penutup

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama ini ternyata
terdapat adanya perbedaan-perbedaan batu tegak terutama dalam segi
peranan dan fungsinya. Dari data yang terkumpul selama ini melalui
berbagai kegiatan penelitian lapangan dan informasi melalui buku-buku
dan berbagai artikel arkeologi terdapat petunjuk bahwa secara keselu-
ruhan batu tegak dapat dibedakan menjadi:

— batu tegak yang berfungsi dalam upacara penguburan
— batu tegak yang berfungsi dalam upacara pemujaan
— batu tegak yang tidak mempunyai fungsi religius.

Dengan adanya butir-butir tersebut di atas maka dapat dibedakan
adanya menhir yang berfungsi sebagai sarana pemujaan arwah nenek
moyang dan ada batu tegak yang samasekali tidak berhubungan dengan
pemujaan arwah nenek moyang. Sesuai dengan definisi menhir yang
selalu dikaitkan dengan pemujaan arwah nenek moyang maka untuk
membedakan penamaan dapat ditentukan bahwa: batu tegak yang ber-
kaitan dengan arwah nenek moyang disebut dengan “menhir’’ atau
batu tegak. Sedang batu-batu yang berdiri pada situs megalitik yang
tidak berkaitan dengan pemujaan arwah nenek moyang dapat disebut
sebagai "'batu berdiri”’.

Menhir-menhir kecil di situs megalitik Ciarca (Sukabumi) yang di-
dirikan mengelilingi obyek pemujaan jelas hanya membatasi suatu tem-
pat pemujaan dengan luar sehingga dapat dikatakan batu-batu yang
berdiri sekeliling obyek pemujaan hanya merupakan "‘batu berdiri"
demikian pula batu-batu berdiri yang ditemukan di Nias (sebagai bekas
bangunan “omo"’) dan di Lampung (sebagai batas obyek pemujaan).
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Dari hasil penelitian pada situs-situs megalitik yang telah mati
maupun yang masih hidup dapat diketahui bahwa perkembangan tradisi
megalitik yang berlangsung dalam kurun waktu yang panjang mengaki-
batkan adanya perubahan-perubahan tentang fungsi dan peranan men-
hir. Pada situs-situs yang telah mati, yaitu pada awal perkembangan
tradisi megalitik di Indonesia, rupanya masih jelas tampak bahwa batu
tegak (menhir) selalu berhubungan dengan pemujaan terhadap arwah
nenek moyang, yang merupakan inti dari prinsip pendirian menbhir.

Namun pada perkembangan selanjutnya, pendirian batu tegak tidak
selalu berkaitan dengan pemujaan arwah nenek moyang. Bahkan pad--
situs megalitik yang oleh Heine Geldern dianggap merupakan "living
megalithic tradition’ ternyata menhir (batu tegak) mempunyai fungsi
dan peranan yang tidak berkaitan dengan masalah pengagungan arwah
nenek moyang tetapi lebih dikaitkan dengan kepentingan-kepentingan
yang bersifat profan, seperti yang telah disebutkan di halaman depan.

Bentuk-bentuk menhir yang berbeda-beda seperti yang tercantum
dalam gambar 1 tidak selalu mempunyai latar belakang (fungsi) yang
berlain-lainan dan tidak selalu menunjukkan adanya periode (umur)
peninggalan tersebut didirikan. Memang perkembangan menunjuk-
kan bahwa bentuk menhir yang sederhana selalu dikaitkan dengan
umur atau periode yang lebih tua, sedang bentuk-bentuk yang
mengalami perkembangan maju dikaitkan dengan periode yang lebih
muda. Dapat diketahui bahwa menhir-menhir di Matesih mempu-
nyai bentuk sederhana dan belum dikerjakan seperti juga menhir-men-
hir di Leuwiliang, menhir di Nias, Sulawesi, dan lain-lain, meskipun ber-
asal dari masa yang tidak terlalu tua.

Berdasarkan atas hasil penelitian Bidang Arkeologi Islam, Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional ternyata peranan menhir masih tetap
hidup. Nisan-nisan kubur Islam yang ditemukan di Minangkabau, Se-
layar, Barus, dan Lampung dibentuk seperti menhir (batu tegak).
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Summary

On several megalithic sites in Indonesia, the dead sites as well as
the living ones, there are many menhirs to be found. Several scholars
have pointed out that menhir, an important element in megalithic
traditions, can be classified as an old megalithic remain (Von Heine
Geldern, 1945). But after research carried out in Java as well until
recently outside Java, there is evidence that menhirs are found on
nearly all megalithic sites. Thus there are menhirs on the older sites
(neolithic, palaeo-metalic stage) as well as on the younger sites such as
in Nias, south Banten, Toraja land, Flores etc. The forms and kinds of
menhirs are various, some are primitive while other ones look more
developed, and show carvinap. The primitive form of a menhir, nor
its size can be as a criterium for classification or periodisation, as there
are menhirs on older sites which do not look primitive at all nor are
there always more advanced types of menhirs on younger sites.

The study of ethnographical analogy is a great help in the attempt
to analyze the background of the menhirs found in a wide variety in
Indonesia. It appears that the menhirs in societies with megalithic
traditions had different backgrounds in each of these societies. To
what extent are they different? This is the problem to be solved in the
research on megalithic traditions in Indonesia.
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TEMUAN LAIN/
FUNGSI LOKASI BENTUK | PERIODE TEMUAN SERTA
Liwa (Lampung) | arca menhir tidak jelas teras kecil
E Lampung tak beraturan Islam dolmen
g Gunung Kidul arca menhir paleometalik peti kubur batu
ﬂ:‘-‘ Matesih tak beraturan | paleometalik |kubur batu kandang
g Sukasari arca menhir paleometalik kubur batu (phan-
o dusa)
<« | Sumba bentuk pedang Islam dolmen (reti)
nq: Lembah Bada arca menhir paleometalik | kubur batu kalamba
1 2 Lembah Napu arca menhir "= kubur batu kalamba
o
=
Q
Nias persegi empat, Islam dolmen, "neogadi”,
al bulat, tak ber- "osa-o0sa”
w <2: aturan
4 < | Lampung tak beraturan | paleometalik | dolmen
=2
= | Tugugede bulat semakin — ditemukan bersama
a ke atas menge- teras berundak
< cil
[
g Leuwiliang tak beraturan | paleometalik | alat-alat perunggu,
g gerabah, manik dll.
- Matesih tak beraturan | paleometalik kubur batu
Magetan pipih - lumpang batu
g Nias tak beraturan sekarang patung-patung ne-
T} nek moyang
d' Pugungraharjo tak beraturan | paleomatalik batu datar, menhir
= bentuk phallus dll.
=
§ Ciarca bulat panjang "= arca, bejana batu
a Sulawesi tak beraturan — kalamba, arca men-
hir

108




TINJAUAN TENTANG TRADISI MEGALITIK
DI DESA WANAGIRI, TABANAN

Ayu Kusumawati

1. Pendahuluan

Sebagaimana diketahui, berbagai bentuk peninggalan kebudayaan
tersebar di Kepulauan Indonesia, baik peninggalan prasejarah maupun
sesudahnya, sehingga banyak menarik perhatian kalangan sarjana baik
asing maupun Indonesia guna mengadakan penelitian.

Hasil-hasil penelitian tersebut mémbuktikan bahwa sisa-sisa
tradisi megalitik atau tradisi masa perundagi?an khususnya, mempunyai
daerah persebaran yang sangat luas seperti di daerah Flores, Toraja
Pulau Nias, daerah Indonesia Timur dan sebagainya (Heine Geldern
1945). Pendapat ini diperkuat oleh Van Heekeren yang menyebutkan di
beberapa daerah di Indonesia, tradisi megalitik masih berlangsung dan
berkembang dengan baik sampai sekarang (Van Heekeren 1958).

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dikumpulkan, peninggalan
tradisi megalitik di Indonesia menunjukkan berbagai bentuk dan corak-
nya. Salah satu contoh pusat atau kompleks tradisi megalitik yang di-
anggap paling lengkap dapat dikemukakan di sini ialah daerah Pasemah.
Di daerah tersebut ditemukan bermacam-macam bentuk megalith yang
secara garis besar telah diklasifikasikan oleh Van der Hoop dalam
bukunya Megalithic Remains in South Sumatra menjadi beberapa
jenis antara lain menhir, dolmen, lumpang batu, peti kubur batu, teras
piramid dan sebagainya (Van der Hoop 1932).

Sementara di daerah Bali peninggalan kebudayaan tersebut ter-
sebar secara meluas di berbagai tempat tertentu. Ternyata pening-
galan tradisi megalitik yang tersebar di daerah ini menunjukkan ber-
macam-macam bentuk, dan rupanya sampai sekarang tradisi ini masih
terus berkembang khususnya dalam kehidupan keagamaan masyarakat
Bali. Di sana-sini dapat dijumpai bekas-bekasnya dalam bentuk monu-
men atau ritus-ritus yang pada hakekatnya berpangkal pada suatu kon-
sepsi kepercayaan atau pemujaan terhadap roh nenek moyang yang °
pada umumnya dianggap bertempat tinggal di puncak gunung atau bu-
kit (Soejono 1975). Adanya pemujaan terhadap arwah nenek moyang
melalui bentuk-bentuk megalit yang diciptakan sebagai medium peng-
hormatan, dengan tujuan untuk memelihara hubungan yang harmonis
antara dunia arwah dengan masyarakat penyungsungnya guna me-
mohon perlindungan, kesuburan, dan keselamatan.
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Masyarakat mempunyai suatu anggapan bahwa arwah nenek
moyang memiliki suatu kekuatan gaib, yang dapat menolak segala ke-
kuatan jahat serta dapat memberikan perlindungan. Beberapa contoh
peninggalan-peninggalan yang dipandang mengandung nilai’ kesucian
seperti bangunan berundak, menhir, tahta batu, lumpang batu, arca-arca
batu yang semuanya ini masih memancarkan nilai fungsinya, berkem-
bang secara tradisional dan luluh dengan aspek-aspek kebudayaan
Hindu yang masuk ke Bali (I Gusti Gde Ardana 1977).

Berbicara mengenai- bentuk-bentuk megalit yang ditemukan di
daerah Bali, di kalangan ahli-ahli purbakala berpendapat, bahwa pura-
pura yang dewasa ini tersebar di daerah Bali, dapat dihubungkan dengan
bentuk-bentuk megalit. Dikatakan pula bentuk-bentuk megalit tersebut
terdapat baik pada pura daerah Bali di dataran maupun di pegunungan
(Sutaba 1981).

Salah sebuah contoh unsur tersebut di atas, dapat kami kemuka-
kan yaitu Desa Wanagiri, sebuah desa yang terletak di daerah pegunung-
an. Dalam suatu peninjauan ke desa tersebut banyak ditemukan bentuk-
bentuk megalit baik yang tersimpan dalam bangunan suci maupun yang
tersebar secara mengelompok di tempat-tempat sekitarnya.

2. Lokasi dan Situasi

Wanagiri adalah sebuah desa yang terletak di daerah pegunungan,
di sebelah barat laut Gunung Batukaru termasuk Kecamatan Selemadeg,
wilayah Kabupaten Tabanan. Jarak dari Denpasar lebih kurang 48 km
dapat ditempuh dengan kendaraan bermotor. Perjalanan sekurang-
kurangnya 12 km dari pusat kota kecamatan dan jalan yang ditempuh
agak rusak.

Situs Wanagiri kalau ditinjau dari penelitian arkeologi, tidak dapat
diragukan lagi merupakan situs yang sangat penting untuk diteliti secara
intensif. Memang jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian di
daerah Bali, dapat dikatakan bahwa situs ini belum pernah mendapat
perhatian yang khusus dari para ahli.

Dalam kenyataannya daerah ini memiliki potensi yang besar dalam
bidang arkeologi sebab banyak temuan yang menarik antara lain yang
dapat dianggap sebagai kelangsungan tradisi megalitik, maupun bentuk
peninggalan arkeologi lainnya. Data yang kami peroleh berdaszrkan ha-
sil peninjauan yang telah dilakukan oleh mahasiswa jurusan Arkeologi
Fakultas Sastra Universitas Udayana. Berdasarkan data tersebut, ke-
mudian dilakukan peninjauan ke situs tersebut. Namun sangat
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disayangkan peninjauan yang relatif singkat menyebabkan pengamatan
serta pengumpulan data masih jauh dari sempurna.

3. Bentuk-Bentuk Megalit di Desa Wanagiri

Sebelum sampai pada pembicaraan mengenai bentuk-bentuk me-
galit di Desa Wanagiri, perlu kami kemukakan di sini bahwa lokasi
peninggalan tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu ke-
lompok pertama yang terdapat di dalam Pura Puseh, kemudian satu
kelompok terdapat di luar pura. Menurut informasi Pura Puseh tersebut
selain disungsung oleh anggota masyarakat Desa Wanagiri, banyak pula
penyungsung dari luar desa seperti Bangli, Kelungkung, Tabanan, Jem-
brana,dan lain-lainnya.

Seperti lazimnya di Bali, pura ini juga terdiri dari tiga halaman,
yaitu halaman dalam, halaman tengah dan halaman luar. Keadaan pura
menunjukkan corak bangunan yang sangat sederhana, seolah-olah masih
menunjukkan keasliannya. Beberapa buah bangunan suci memperguna-
kan atap ijuk terdapat di dalamnya, yang masing-masing mempunyai
fungsi keagamaan sendiri-sendiri seperti yang ditemukan di pura-pura
lainnya di Bali pada umumnya (Goris, 1953). Peninggalan-peninggalan
arkeologi ditemukan hanya pada halaman dalam (jeroan), dan halaman
tengah (jaba tengah).

Apabila kita tinjau kembali klasifikasi yang dilakukan oleh
Van der Hoop, maka temuan-temuan prasejarah yang mengandung
unsur-unsur megalitik di daerah ini dapat digolongkan menjadi:

(1) Batu tegak

(2) Lumpang batu

(3) Bangunan berundak
(4) Batu bergores

(5) Papan-papan batu.

ad. 1. Batu tegak

Peninggalan ini ditempatkan pada sebuah batur, yang oleh masya-
rakat setempat disebut palinggih Ratu Gede Tamblingan. Pada batur ini
ditemukan tiga buah batu tegak yang berjajar dengan ukuran yang ber-
beda. Khusus mengenai bentuknya yang empat persegi panjang, mem-
punyai tajaman pada sisi-sisinya, seolah-olah memperlihatkan bentuk
yang sengaja dibuat oleh manusia.
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Selain batu tegak yang terdapat di dalam batur tersebut, di sebuah
ladang milik penduduk ditemukan juga satu buah batu tegak dengan
ukuran tinggi £ 80 cm. Batu tegak ini mempunyai suatu keunikan ka-
rena mempunyai cabang dengan tajaman pada bahagian atasnya. Pen-
duduk setempat menyebutkan dengan istilah "’batu sangket’’. Di se-
keliling batu tegak banyak ditemukan batu-batu yang dipergunakan
sebagai batu penyangga, untuk memperkuat berdirinya batu tegak ter-
sebut. Rupanya ada suatu kecenderungan bahwa batu tegak tersebut
dipergunakan sebagai menhir yang memegang peranan penting dalam
kehidupan masyarakat Wanagiri. Berdasarkan informasi yang kami
peroleh dari sesepuh desa, pada saat-saat tertentu masyarakat melaku-
kan pemujaan pada batu tersebut guna memperoleh kesuburan tanam-
an dan pemeliharaan ternak.

7 ad. 2. Lumpang Batu

Peninggalan ini terdapat pada halaman dalam pura, berjumlah dua
buah. Satu buah disimpan dalam sebuah pelinggih, sedangkan yang
lainnya terpendam di dalam tanah, sehingga yang tampak hanya bagian
permukaannya saja. Bentuk keduanya hampir sama, yaitu bulat lonjong
dengan ukuran yang hampir sama pula, baik ukuran lubang maupun
ukuran besar batunya. Lubangnya mempunyai permukaan halus yang
memberikan kesan seolah-olah sering dipakai. Informasi yang dapat di-
kumpulkan oleh kepala desa, disebutkan bahwa lumpang batu tersebut
dipergunakan untuk menumbuk biji-bijian yang berkaitan dengan
upacara sakral seperti pada upacara piodalan. Dengan demikian fungsi
lumpang batu tidaklah menyimpang seperti apa yang dikemukakan
oleh Kruyt, berdasarkan hasil penelitiannya, yang menyebutkan lum-
pang batu sebagai penumbuk biji-bijian (Haris Sukendar, 1977).

ad. 3. Batu Bergores

Dalam peninjauan ini berhasil ditemukan batu bergores, yang pada
bagian belakang melekat sebuah palinggih. Bentuk batunya menyerupai
empat persegi panjang, seakan-akan menyerupai sebuah dinding dari
batur. Masyarakat penyungsung pura ini menyebut sebagai tapak kaki
Siwa. Kemungkinan hal ini dihubungkan dengan bentuk goresannya
yang hampir menyerupai telapak kaki.

Mengenai temuan ini masih perlu diadakan pengamatan baik me-
ngenai jenis maupun fungsinya, sebab masih sangat sulit untuk di-
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interpretasikan arti goresan tersebut, walaupun dari beberapa hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan banyak ditemukan batu-batu
bergores (Haris Sukendar, 1977). Sementara Haris Sukendar menyim-
pulkan bahwa arti goresan yang telah ditemukan mempunyai fungsi
magis religivs, karena ditemukannya peninggalan-peninggalan ini pada
tempat-tempat yang sakral.

ad. 4. Bangunan Berundak

Dua buah pelinggih yang terdapat di halaman tengah dengan jelas
menunjukkan struktur bangunannya, menyerupai bentuk bangunan ber-
undak, terdiri dari empat teras yang tersusun dari batu kali. Masyarakat
menganggap pelinggih inilah yang paling keramat, sebab pada tempat ini
dianggap bersemayam semua roh-roh suci leluhur yang diwujudkan de-
ngan sebuah menhir guna memohon keselamatan desa, keberhasilan
pertanian, peternakan dan sebagainya.

ad. 5. Papan-Papan Batu

Jenis temuan ini terdapat di dalam pura dan sekitarnya. Khusus
papan-papan batu di dalam pura, terpancang pada perbatasan halaman
dalam dengan halaman tengah, seakan-akan berfungsi sebagai pemisah
antara kedua halaman tersebut. Bentuknya menyerupai empat persegi
panjang dengan ukuran yang berbeda satu sama lainnya. Tentang fungsi
benda ini, masih perlu diadakan penelitian-penelitian yang lebih sek-
sama.

Temuan-Temuan yang Lain

Selain bentuk peninggalan di Desa Wanagiri, terdapat temuan-
temuan arkeologi lainnya berupa keramik asing maupun pecahan
keramik. Keterangan yang diperoleh, benda tersebut ditemukan di
dalam tanah oleh penduduk pada saat menggarap sawah atau ladang.
Sampai sekarang benda temuan tersebut disimpan oleh penemunya.
Mengenai fungsinya belum dapat diketahui secara pasti, dan masih
sangat sulit diketahui bagaimana hubungannya dengan temuan tradisi
megalitik tersebut.

4. Penutup

Sebagai penutup dari uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa
Desa Wanagiri merupakan situs penting yang mengandung nilai arkeolo-

gis.

Berdasarkan bukti-bukti yang telah diketahui, dapat dikatakan
bahwa Desa Wanagiri merupakan suatu kompleks tradisi megalitik, dan
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rupanya dapat disejajarkan dengan kompleks lainnya di Bali seperti
Gelgel, yang hingga kini dapat dikatakan merupakan kompleks megali-
tik yang paling lengkap ( | Made Sutaba 1980 ).

Hasil-hasil penelitian terhadap bentuk megalitik di desa-desa pe-
gunungan khususnya, dapat disimpulkan bahwa bentuk megalit di
Desa Wanagiri yang berupa batu tegak, lumpang batu, batu bergores,
teras berundak dan sebagainya pada hakekatnya berpangkal pada
suatu konsepsi kepercayaan atau pemujaan terhadap roh suci leluhur
guna memohon keselamatan. Konsepsi pemujaan yang diwujudkan
dengan bentuk-bentuk megalitik tersebut sesuai pula dengan pandang-
an Perry dalam bukunya ""The Megalithic Culture in Indonesia’’ yang
menyebutkan bahwa peninggalan kebudayaan megalitik di Indonesia
di samping merupakan kuburan juga merupakan peringatan/pemujaan
(Perry, 1918).

Selain bentuk peninggalan tersebut di Desa Wanagiri banyak di-
temukan keramik asing dan lokal berupa tempayan, guci, periuk dan
sebagainya. Dengan adanya temuan ini timbul suatu masalah apakah
masing-masing berdiri sendiri ataukah saling berkaitan dan merupakan
peninggalan dari suatu kehidupan yang berkelanjutan antara satu dan
lainnya.

Penelitian yang lebih seksama untuk mengetahui lebih lanjut
potensi Wanagiri terhadap kepurbakalaan perlu dilaksanakan, sebab
sangat sulit untuk menempatkan peninggalan-peninggalan dari periode
yang berbeda dalam satu kaitan sejarah.
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Summary

During research we carried out in the village of Wanagiri in the
regency of Tabanan, there was evidence of a few forms of megalithic
tradition in the pura as well as in its vicinity. This is an interesting
archaeological aspect. Among these traditional forms are those of
menhirs, dolmen, stone tables, etc, which are actually associated with
ancestor worship, with the aim of obtaining the welfare of the wor-
shippers in that religious community.

Besides these remains, many archaeological data are there, as
the local population have found foreign and local ceramics such as
martavans and jars and bronze artifacts. All these objects have been
found when the people were working their fields or during other
activities.
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GELGEL SEBUAH KOMPLEKS TRADISI MEGALITIK DI BALI
Cokorda Istri Oka

1. Letak dan Lingkungannya

Pada umumnya hampir setiap orang di daerah Bali pernah men-
dengar nama Desa Gelgel, sebagai sebuah kerajaan yang dahulu pernah
mengalami masa kejayaannya di daerah Bali. Dewasa ini Desa Gelgel ter-
masuk dalam daerah Kabupaten Klungkung, yang terletak kira-kira
6 km di sebelah selatan Kota Klungkung. Desa ini dapat dicapai dengan
mudah sekali, karena terdapat sebuah jalan raya yang cukup baik yang
menghubungkan Desa Gelgel dengan Kota Klungkung. Orang dapat pergi
ke Desa Gelgel, baik dengan mempergunakan kendaraan bermotor mau-
pun dengan menyewa dokar, yang sampai sekarang masih merupakan
sarana angkutan umum yang relatif murah sewanya. Sepanjang per-
jalanan ini, di antara rumah-rumah penduduk atau di antara bangunan-
bangunan lainnya di tepi jalan akan dapat dijumpai beberapa buah tahta
batu, seperti misalnya yang terdapat di Desa Tojan.

Desa Gelgel di sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Hindia.
Di sebelah utaranya terdapat Desa Kemasan, yang sejak lama telah ter-
kenal sebagai pusat seni lukis wayang di atas kain dan seni kerajinan
perak, yang menghasilkan benda-benda yang pada umumnya diperguna-
kan sebagai alat-alat dalam upacara keagamaan, misalnya bokor dan
sangku. Di sebelah timurnya terdapat Tukad Unda, yang merupakan
sungai yang terbesar di Kabupaten Klungkung dan di sebelah baratnya
terdapat Tukad Ae. Kedua buah sungai ini telah berubah bentuknya,
sebagai akibat banjir lahar yang terjadi pada tahun 1963 ketika Gunung
Agung meletus dengan hebatnya. Pada waktu itu sebagian kecil dari
bagian barat Desa Gelgel mengalami kerusakan akibat banjir lahar yang
dibawa oleh Tukad Ae, di antaranya Pura Dalem Nyuh Aye telah ter-
timbun lahar.

Bertalian dengan Desa Gelgel, perlu kiranya kami kemukakan di
sini, bahwa yang kami maksudkan dengan Desa Gelgel sebenarnya ada-
lah Perbekelan Gelgel, yang terdiri dari 6 buah Banjar Dinas, yaitu:

a. Banjar Jero Kapal
b. Banjar Pancoran
c. Banjar Jero Agung
d. Banjar Pegatepan
e. Banjar Tangkas

f. Banjar Minggir.
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Penduduk Desa Gelgel berjumlah 3.058 orang, yang sebagian besar
hidup bertani dan menghasilkan padi, jagung, kacang tanah, kacang ke-
dele dan cabai. Di desa ini juga berkembang kerajinan berupa tenunan
kain songket yang baik dan kini telah tercatat 127 buah alat tenun. Di
samping itu ada juga penduduk yang menghasilkan tikar anyaman dari
daun pandan.

2. Bentuk-bentuk Megalitik Gelgel

Adapun laporan pertama tentang peninggalan-peninggalan tradisi
megalitik di Gelgel berasal dari A.N.J. Th. 4. Th van der Hoop dan
A.J. Bernet Kempers. Kedua sarjana ini hanya menyebutkan adanya
temuan tahta-tahta batu di sana. Mengenai temuan ini Van der Hoop
berpendapat, bahwa kumpulan tahta-tahta batu di Gelgel kemudian
berkembang menjadi Bola Agung (Goris and Dronkers, t.t.: 29). Selan-
jutnya Bernet Kempers beranggapan, bahwa tahta batu Gelgel merupa-
kan asal mula dari Padmasana di Bali (Bernet Kempers, 1960: 6). Di
dalam laporan tersebut di atas, tidak disebutkan bentuk-bentuk megali-
tik lainnya di Desa Gelgel.

Laporan di atas telah menarik perhatian kami untuk melakukan
penelitian lebih jauh di Desa Gelgel mengenai bentuk-bentuk megalitik
yang terdapat di sana dan mencari latar belakang kepercayaan yang ter-
kandung di dalam setiap bentuk megalitik itu. Di dalam penelitian kami
ternvata, bahwa berbagai bentuk megalitik terdapat di Desa Gelgel, mi-
salnya lesung batu, palungan batu, monolit yang berbentuk silendris,
batu dakon, arca menhir, dan tahta batu. Bentuk-bentuk megalitik ini
kami jumpai, baik di dalam Pura-pura tertentu maupun di luar Pura,
misalnya di tepi jalan raya, di pekarangan penduduk dan lain-lainnya.
Sebagian dari bentuk-bentuk megalitik ini memang masih ada yang di-
anggap keramat dan dipuja oleh penduduk setempat dan sebagian lagi
ada yang telah berubah fungsinya dan tidak lagi dianggap sakral.

Sesuai dengan tempat-tempat temuannya, bentuk-bentuk megali-
tik yang kami jumpai di Desa Gelgel adalah sebagai berikut.

A. Bentuk-bentuk Megalitik di Dalam Pura.

1. Pura Penataran Jero Agung:

Pura ini terletak di tepi jalan raya, berhadapan dengan Kan-
tor Perbekel Gelgel. Menurut keterangan Mangku Sererek (66 th),
pemangku pura ini, kepada kami, semula pura ini terletak di Ban-
jar Pande (Kamasan) yang telah dipindahkan ke tempatnya yang
sekarang karena sesuatu hal. Di kalangan penduduk setempat,
pura ini disebut juga Pura Pemaksan, yang disungsung oleh ang-
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gota Banjar Jero Agung yang terdiri dari kasta Sudra, yaitu yang
berasal dari klen Pasek dan Bendesa.

Bentuk-bentuk megalitik yang kami jumpai di Pura Penatar-
an Jero Agung ini ialah:

Di jeroan (halaman dalam):

1.1 Di dalam meru bertumpang tiga, yang disebut juga Gedong
Pejenengan, kami jumpai 4 buah batu berdiri yang dikelilingi
oleh 18 buah batu kecil-kecil. Dua buah di antara batu berdiri
itu mempunyai ukuran tinggi kurang lebih 0,25 m. dan
0,20 m. dengan garis tengahnya masing-masing 0,10 m.1

1.2 Di dalam Plinggih Batara Dalem, kami temukan dua buah
batu alam . dalam posisi berdiri, berukuran tinggi kira-kira
0,30 m. dengan garis tengahnya masing-masing 0,10 m. Ke-
duanya tidak dikerjakan sama sekali dan mungkin dapat di-
anggap sebagai menhir kecil yang ditempatkan di dalam ba-
ngunan suci. Di samping kedua batu itu, terdapat sebuah
periuk kecil buatan baru, yang mungkin sekali dipakai untuk
keperluan upacara.

Sehubungan dengan temuan di atas yang berhubungan
dengan pemujaan kepada Betara Dalem, dapat kami kemuka-
kan di sini, bahwa bagi masyarakat Bali pada umumnya Pura
Dalem (Mrajapati) merupakan tempat pemujaan leluhur
(Swellengrebel, 1960: 43 dan Goris, 1960: 101—111). Dalam
tradisi megalitik, terutama pendirian menhir bertujuan se-
bagai pemujaan arwah nenek moyang untuk dimintai kesela-
matan. Dengan demikian barangkali dapat di duga, bahwa
menhir yang ditempatkan di dalam Plinggih Betara Dalem
seperti tersebut di atas, mempunyai latar belakang kepercaya-
an, yaitu pemujaan kepada leluhur.

1.3 Di dalam Plinggih terbuka yang disebut Saptapetala dengan
hiasan naga, terdapat 4 buah batu alam yang tidak diberi ben-
tuk apa-apa. Keempat batu alam ini masing-masing mem-
punyai tinggi 0,14 m.; 0,18 m.; 0,17.; 0,12 m. dengan garis
tengahnya 0,20 m.; 0,18 m.; 0,20 m.; dan 0,16 m.

1.4 Sebuah batu alam yang tidak dikerjakan terdapat di dalam

Plinggih Betara Segara, mempunyai ukuran tinggi 0,30 m. dan
lebarnya 0,40 m.

1). Pengukuran yang tepat terhadap bsntuk'-ber-\t_uk megal-itik-v;nu terdapat di dalam bangunan
suci tidak dapat kami lakukan, karena tidak setiap orang dan tidak setiap waktu diperkenan-
kan naik ke Plinggih itu.

119



Mengenai pemujaan kepada Betara Segara dapat dikemu-
kakan di sini, bahwa pada masa Indonesia kuna telah tumbuh
kepercayaan kepada kekuatan-kekuatan alam, misalnya ke-
pada Dewa Laut dan sebagainya (Swellengrebel, 1960: 28)
yang diturunkan melalui bentuk-bentuk megalitik tertentu.
Dalam masyarakat pada umumnya pemujaan kepada Betara
Segara bertujuan untuk mengusir mara bahaya. Batu alam ter-
sebut di atas tadi berfungsi sebagai medium untuk menda-
tangkan Betara Segara. Kenyataan ini merupakan suatu survi-
val tradisi megalitik pada masa perkembangan kepercayaan
Hindu kemudian yang memuja Betara Segara (Dewa Waruna).

Di halaman tengah (jaba tengah):

1.5 Di sini terdapat temuan yang paling menarik, ialah sebuah
arca menhir, yang terletak di depan pintu samping masuk ke
dalam pura dan menghadap ke barat. Arca ini dibuat dari
batu padas yang agak keras dan dikerjakan dengan sederhana
sekali. Menurut keterangan pemangku pura, mula-mula arca
ini terletak di atas tanah, kemudian baru ditempatkan di tem-
patnya yang sekarang dengan diberi bebaturan. Pemindahan

- atau penempatannya seperti sekarang dilakukan setelah salah
seorang penyungsung pura melihat seorang anak kecil keluar
dari arca itu dan kemudian menghilang.

Arca menhir itu mempunyai ukuran tinggi 0,80 m. dan

lebar 0,30 m. dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a mukanya agak kebulat-bulatan

b matanya terbuka, bahkan tampak seperti membelalak de-
ngan alis-alis panjang yang saling berhubungan

¢ hidungnya besar

d mulutnya tertutup dengan bibir-bibir tebal

e telinganya yang panjang bersatu dengan bagian kepala lain-
nya yang tidak dipahat, sehingga tidak tampak jelas bagian
telinganya, jika tidak dilihat dari arah depan

f tidak mempunyai tangan dan kaki

g garis-garis batas dipahatkan antara kepala dan badan. Ba-
dan yang polos dibagi menjadi dua bagian

h di dadanya dipahatkan dengan jelas sebuah genitalia yang
lengkap dengan bagian-bagiannya (antara lain labia mayor
dan labia minor).
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Berdasarkan ciri-ciri di atas dapatlah kiranya disimpul-
kan, bahwa arca ini menggambirkan seorang tokoh wanita.
Di samping itu dapat pula diduga, bahwa arca ini berhubung-
an erat dengan pemujaan arwah nenek moyang. Pada umum-
nya ciri-ciri arca ini banyak menunjukkan persamaan dengan
bukti-bukti yang berasal dari masa yang sama. Adapun per-
samaan itu ialah misalnya dengan hiasan kedok muka pada
tonjolan-tonjolan sarkofagus Bali (Soejono, 1965: 211-250;
1977: 30—163). Persamaan yang tampak di sini ialah dalam
bentuk mata dan mulutnya. Di samping itu tampak juga per-
samaannya dengan hiasan kedok muka yang terdapat pada
nekara Pejeng misalnya dalam bentuk mata, mulut dan alis-
nya (Van Heekeren, 1955: 1—15).

Menurut pendapat kami, persamaan bentuk seperti kami
uraikan di atas, menunjukkan adanya persamaan dalam kon-
sepsi alam pikiran yang menjadi latar belakang pembuatan
arca itu. Dari penelitian Soejono sudah jelas, bahwa hiasan
kedok muka yang terdapat pada tonjolan sarkofagus Bali, ti-
dak semata-mata berfungsi sebagai hiasan belaka, tetapi juga
berfungsi sebagai lambang nenek moyang dan sekaligus se-
bagai penolak setiap kekuatan jahat yang mungkin akan
mengganggu jalannya arwah nenek moyang itu ke alam baka.
Demikianlah arca menhir yang ditempatkan di depan pintu
masuk pura tersebut di atas tadi, mungkin sekali dimaksud-
kan sebagai penjaga dan pelindung kesucian pura dari kekuat-
an-kekuatan jahat yang mungkin dapat merusak kesucian
pura itu. Anggapan ini tampaknya sesuai dengan keterangan
pemangku pura, bahwa pada hari raya dan hari piodalan, se-
sajen yang dipersembahkan kepada arca ini adalah berupa
segehan, yang mengandung makna permohonan perlindungan
dan keselamatan pura. Dengan demikian jelaslah, bahwa arca
menhir ini menempati kedudukan yang penting dalam ke-
percayaan masyarakat setempat.

Menampilkan kelamin wanita yang dipahatkan dengan
sangat menonjol, mungkin sekali mengandung makna religius.
Kenyataan ini sesuai dengan alam pikiran nenek moyang pada
waktu itu yang menampilkan genitalia dengan jelas untuk
tujuan tertentu, sehingga arca menhir tersebut di atas dapat
dianggap sebagai lambang kesuburan.

Temuan arca menhir tersebut di atas merupakan temuan -
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kepurbakalaan yang penting di Bali. Sebelumnya Soejonom
sudah pernah menemukan arca sejenis di daerah Karangasem.
Di luar Bali arca menhir yang menonjolkan kelamin wanita
terdapat di Ranau (Lampung Utara) dan Sulawesi Tengah
(Haris Sukendar, 1976: 11).

Di jabaan (halaman luar): ‘
1.6 Di halaman ini terdapat dua buah ku/ku/ (kentongan) dan se-

buah di antaranya mempunyai hiasan kedok muka pada bagi-
an atasnya. Kedok muka ini dipahatkan dengan kepala yang
gundul, mata terbuka atau membelalak, hidung besar dan
mulut tertutup.

Walaupun kentongan di atas tampaknya tidak tua, tetapi
menurut hemat kami hiasan kedok mukanya masih mem-
punyai pertalian yang erat sekali dengan hiasan kedok muka
pada tonjolan-tonjolan sarkofagus Bali, baik dalam bentuk-
nya maupun dalam latar belakang kepercayaannya. Se-
hubungan dengan kentongan ini patut dikemukakan di sini,
bahwa kentongan di pura yang hanya dipukul pada hari-hari
tertentu saja (piodalan), dianggap sebagai benda keramat. Di
kalangan masyarakat Bali pada umumnya terdapat juga ang-
gapan, bahwa kentongan dengan suaranya dianggap mempu-
nyai kekuatan gaib yang mampu mengusir unsur jahat yang
dapat mengganggu ketenteraman masyarakat.

Hiasan kedok muka di atas mengingatkan kita kepada
tradisi megalitik, yaitu anggapan bahwa kedok muka ter-
utama bagian muka dan mata dianggap paling banyak me-
ngandung kekuatan sakti. Pada waktu itu kesenian antara
lain mengandung lambang yang bertujuan untuk menolak
bahaya dan mendatangkan keselamatan dan kesuburan (Van
der Hoop, 1949: 13 dan 100). Dengan demikian adalah tepat
sekali, jika kentongan yang suci itu diberi hiasan kedok muka
dan kenyataan ini membuktikan, bahwa tradisi prasejarah
masih tetap hidup di kalangan masyarakat dewasa ini, walau-
pun kini sudah tidak diketahui lagi makna dan tujuan yang
semula dari kedok muka itu. Dewasa ini masyarakat meng-
anggap pahatan kedok muka pada kentongan itu hanya se-
bagai hiasan semata-mata.

2). Keterangan lisan dari Bapak Dr. R.P. Soejono pada 28 Januari 1977,
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2. Pura Mas Meles

Pura ini disebut juga Pura Tampak Meles terletak di sebelah
barat Pura Penataran Jero Agung. Di dalam Plinggih Ngrurah
Agung, yang dianggap sebagai penjaga pura, kami jumpai sebuah
batu alam dalam keadaan berdiri, mempunyai ukuran tinggi kira-
kira 0,19 m. dan garis tengahnya kira-kira 0,09 m. Menurut suatu
keterangan dikatakan, bahwa di plinggih ini orang memohon ke-
selamatan bagi binatang-binatang peliharaannya, apabila binatang-
binatang itu dalam keadaan sakit atau hilang. Dengan demikian
dapat dikatakan, bahwa batu alam itu berfungsi untuk memohon
keselamatan masyarakat, terutama bagi binatang-binatang peliha-
raan dan sekaligus sebagai penjaga pura.

3. Pura Penataran Pancoran

Pura ini terletak tidak jauh dari Pura Mas Melas dan berada
dalam satu deretan dengan Pura Penataran Jero Agung. Di sini
kami jumpai tiga buah bentuk megalitik, yaitu:

3.1 Di dalam Plinggih Saptapetala yang terbuka dengan hiasan
naga, terdapat sebuah batu alam kecil, yang tingginya 0,09 m.
dan garis tengahnya 0,12 m.

3.2 Di sebelah selatan plinggih tersebut di atas terdapat sebuah
batu besar yang tidak dikerjakan, terletak di atas tanah. Batu
ini mempunyai tinggi 0,50 m. dan lebar maksimum 0,40 m.
Menurut keterangan pemangku pura, batu besar ini dianggap
keramat, terbukti dari persembahan sesajen yang dilakukan
seperti halnya terhadap plinggih-plinggih lainnya.

3.3 Di dalam plinggih Ngrurah Agung terdapat sebuah batu ber-
diri dengan ukuran tinggi kira-kira 0,35 m. dan garis tengah-
nya 0,12 m. Menurut keterangan pemangku pura, plinggih ini
dianggap sebagai pengawal atau penjaga kesucian pura.

Berdasarkan kenyataan seperti tersebut di atas dan me-
nurut keterangan pemangku pura kiranya sudah jelas, bahwa
bentuk-bentuk megalitik tersebut di atas masih tetap ber-
fungsi dalam hidup keagamaan penduduk setempat.

4. Pura Dasar

Pura ini lebih terkenal dengan nama Pura Dalem Dasar, me-
rupakan pura yang terbesar di Gelgel dan dianggap sebagai pura
yang penting oleh masyarakat Gelgel. Pura ini tidak dapat di-
pisahkan dengan Pura Bale Agung yang terletak di depannya dan
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Pura Puseh yang terletak di sebelah timurnya. Hubungan yang
erat di antara ketiga pura ini terbukti dari piodalan ketiga pura
itu berlangsung bersamaan pada hari yang sama. Pura Dalem Dasar
terletak di sebelah timur Pura Penataran Jero Agung dan di sini
terdapat sisa-sisa tradisi megalitik sebagai berikut:

4.1 Di dalam sebuah plinggih terbuka yang disebut Plinggih Be-
tara Tirta Empul kami jumpai beberapa buah batu alam yang
letaknya tidak teratur. Plinggih ini terletak di halaman dalam
dan menghadap ke barat.

4.2 Di plinggih yang hampir sama bentuknya terdapat beberapa
buah batu alam yang letaknya sama sekali tidak teratur. Me-
nurut keterangan pemangku pura, plinggih ini adalah tempat
pemujaan kepada Betara Segara dan oleh karena itu disebut
juga Plinggih Puser Tasik; menghadap ke selatan.

Bukti-bukti tersebut di atas menunjukkan adanya ke-
lanjutan tradisi megalitik, terutama konsepsi kepercayaan,
yaitu pemujaan kepada kekuatan-kekuatan alam, antara lain
kekuatan gunung, matahari, laut, di samping pemujaan ke-
pada arwah leluhur, di mana bentuk-bentuk megalitik tadi
berfungsi sebagai medium untuk mendatangkan kekuatan-
kekuatan yang dipuja (Swellengrebel, 1960: 18). Perlu di-
kemukakan di sini ialah keterangan pemangku pura yang
mengatakan, bahwa kedua plinggih tersebut di atas merupa-
kan plinggih yang tertua di Pura Dalem Dasar.

5. Pura Pasek Gaduh

Pura ini terletak di tepi jalan di sebelah timur Kampung
Islam. Adapun penyungsung pura ini ialah warga Pasek Gaduh,
sehingga dengan demikian pura ini dapat dianggap sebagai Pura
Dadia (Goris, 1960: 101—111). Bentuk-bentuk megalitik yang
terdapat di sini ialah:

5.1 Sebuah batu besar dalam keadaan berdiri, kami temukan di
dalam sebuah plinggih yang disebut Plinggih Dalem Pasek
Gaduh. Batu ini mempunyai ukuran tinggi 0,53 m dan lebar
maksimum 0,41 m.

5.2 Dua buah batu berdiri terdapat di dalam Plinggih Ngrurah
Agung, yang dianggap sebagai penjaga kesucian pura. Batu ini
masing-masing mempunyai ukuran tinggi 0,30 m dengan garis
tengah 0,08 m; tinggi G,15 m dan garis tengahnya 0,05 m.



5.3 Di Plinggih Betara Segara yang terbuka, terdapat beberapa
buah batu alam dalam bentuknya yang asli. Batu-batu ini
letaknya sama sekali tidak teratur, sehingga sukar diketahui
susunan yang sebenarnya.

Menurut keterangan pemangku pura, batu besar di Pling-
gih Dalem Pasek Gaduh, adalah untuk pemujaan kepada le-
luhur. Dengan keterangan ini sudah jelas, bahwa pemujaan
kepada leluhur sesuai dengan konsepsi pendirian menhir,
yang menjadi medium untuk memohon kehadiran arwah
leluhur untuk diminta perlindungan bagi masyarakat. Ber-
dasarkan hal ini dapat dikatakan, bahwa di sini masih kelihat-
an adanya tradisi megalitik yang memegang peranan dalam
kehidupan masyarakat.

6. Pura Dalem Prajurit
Pura ini terletak tidak jauh di sebelah timur Pura Pasek Ga-
duh. Suatu keterangan mengatakan, bahwa nama pura ini meng-
ingatkan kepada para Arya yang menjadi prajurit dan gugur da-
lam tugasnya. Dewasa ini pura ini disungsung oleh para anggota
Banjar Minggir, yang terdiri dari kasta Sudra. Adapun sisa-sisa
tradisi megalitik yang terdapat di sini ialah:

6.1 Sebuah batu besar terdapat di dalam sebuah gedong, dalam
posisi berdiri dengan tinggi 0,64 m dan lebar bagian bawah-
nya 0,31 m. Di sekitarnya terdapat tiga buah batu alam da-
lam ukuran kecil.

6.2 Sebuah batu alam dalam keadaan berdiri di atas sebuah be-
baturan buatan baru, yang disebut Plinggih Gedongan Jaran,
sebagai penghormatan bagi kuda milik raja pada jaman
dahulu. Batu ini mempunyai ukuran tinggi 0,46 m dan lebar
bagian bawahnya (maksimum) 0,38 m.

3. Bentuk-bentuk Megalitik di Luar Pura.
Adapun bentuk-bentuk megalitik -yang kami temukan di luar
pura-pura tersebut di atas ialah:

1. Sebuah monolit berbentuk silendris, tingginya 0,58 m, garis te-
ngahnya 0,55 m, terletak di halaman depan Sekolah Dasar |
dan Ill, di samping Kantor Perbekel Gelgel. Penduduk se-
tempat menganggap bahwa monolit ini adalah bekas tempat
duduknya | Gusti Agung Maruti, salah seorang patih Kerajaan
Gelgel yang memberontak pada tahun 1668. Di samping itu
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monolit ini juga dianggap keramat oleh penduduk dan oleh ka-

.rena itu selalu diberi sesajen pada hari-hari tertentu. Menurut

pengamatan kami, monolit ini rupanya memang sengaja dibuat
berbentuk silendris, walaupun cara penggarapannya kurang sem-
purna. Tampaknya monolit ini menyerupai sebuah pilar yang
pendek.

. Di hadapan Sekolah Dasar | dan |1, yaitu di bagian depan Jero

Kawan Tengah terdapat satu kelompok benda-benda megalitik,
yang terdiri dari:

2.1 Tahta batu, yang terdiri dari batu alas 8 buah, batu berdiri
(sandaran) 6 buah, tingginya rata-rata 0,45 m (dua buah di
antaranya adalah batu lempengan, tampaknya dibelah-belah
dan sisanya adalah batu alam yang tidak dikerjakan) dan
batu penahan berjumlah 10 buah, besar dan kecil. Tahta batu
ini panjangnya 3,50 m.

2.2 Sebuah lesung batu, berukuran tinggi 0,35 m, garis tengah
seluruhnya 0,70 m dan garis tengah lubangnya 0,20 m.

2.3 Sebuah palungan batu, berukuran panjang 0,90 m, lebar 0,40 m
dan garis tengah lubangnya 0,20 m.

Suatu keterangan yang dapat kami kumpulkan menga-
takan, bahwa tempat monolit dan kelompok benda-benda
megalitik tersebut di atas, tidak asli. Dewasa ini di depan
tahta batu itu terdapat suatu susunan tembok batu kali dan
balok batu persegi dalam ukurannya yang besar, tetapi se-
muanya menunjukkan buatan baru. Tahta batu tersebut di
atas, sekarang hanya dipakai sebagai tempat duduk untuk me-
lepaskan lelah.

Sebelum dilakukan pembangunan jalan, tahta batu itu
terletak di bawah sebuah pohon beringin, di bawah tempat-
nya yang sekarang. Lesung dan palungan batu itu semula
berada di sebelah barat tempatnya yang sekarang. Dewasa ini
lesung batu itu kadang-kadang dipakai untuk membuat rujak,
sedangkan palungan batu itu sudah tidak berfungsi lagi. Wa-
laupun bentuk-bentuk megalit itu sudah tidak berada di tem-
pat aslinya, masih kelihatan umurnya yang tua, ter-
bukti dari batu sandaran lempeng yang sudah dikerjakan;
lesung yang dibuat dari batu asli tanpa mengubah bentuk
batunya dan palungan batu yang telah dikerjakan dengan
cara yang sederhana sekali.




3. Di depan Bale Banjar Jero Agung, di tepi sebuah lorong desa ter-
dapat tahta batu yang panjangnya 3,45 m dan tingginya 0,50 m.
Tahta-tahta batu ini terdiri dari 9 buah batu sandaran dan batu
alasnya telah di semen, sehingga tidak dapat diketahui dengan
pasti jumlahnya.

4. Tahta batu terdapat juga di tepi jalan yang menuju ke Kantor
Kepala Desa, terlindung di bawah sebuah pohon nangka. Tahta
batu ini panjangnya 3,90 m, tingginya rata-rata 0,45 m, terdiri
dari 4 buah batu sandaran dan 16 buah batu alas. Seperti halnya
dengan tahta batu yang terdapat di depan Jero Kawan Tengah,
maka tahta batu di depan Bale Banjar Jero Agung dan tahta batu
di bawah pohon nangka ini, sekarang hanya dipakai sebagai tem-
pat beristirahat saja.

5. Tidak jauh dari tahta batu tersebut di atas, yaitu di dalam pe-
karangan rumah Wayan Megeg, kami jumpai:

5.1 Sebuah lesung batu dengan ukuran tinggi 0,35 m, garis tengah
seluruhnya (maksimum) 0,50 m dan garis tengah lubangnya
0,25 m. Lesung ini dibuat dari batu kali yang tidak diubah
bentuknya, sehingga dengan demikian sudah jelas merupakan
salah satu bentuk megalitik.

5.2 Sebuah lesung batu yang lebih kecil rupanya memang buatan
baru, terlihat dari bentuk batunya yang telah dikerjakan se-
demikian rupa, sehingga sepintas lalu tampaknya agak bun-
dar, dengan ukuran tinggi 0,40 m, garis tengah maksimum
0,40 m dan garis tengah lubangnya 0,256 m. Ketika kami
mengamati temuan ini, tampaknya kedua lesung itu masih
dipergunakan untuk keperluan sehari-hari, seperti terlihat
dari alu yang masih bersandar di atasnya.

6. Di sebelah barat lesung batu tersebut di atas, di dalam pekarang-
an rumah Sang Made Arka, kami temukan lagi sebuah lesung
batu, yang dibuat dari batu kali yang tidak dikerjakan sama se-
kali. Lesung ini berukuran tinggi 0,30 m, garis tengah maksimum
0,70 m dan garis tengah lubangnya 0,25 m. Menilik bentuknya
seperti di atas sudah jelas kiranya, bahwa lesung batu ini merupa-
kan bentuk megalitik. :

7. Di pekarangan Pan Margi, yang terletak di sebelah barat pe-
karangan Sang Made Arka, kami temukan satu kelompok bentuk
megalitik, yaitu:
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7.1 Tahta-tahta batu yang terlindung di bawah pohon kemboja,
panjangnya 2,40 m, terdiri dari 8 buah batu alas, di antaranya
terdapat batu lempengan. Batu sandarannya hanya sebuah
saja, dibuat dari batu lempengan. Pemakaian batu lempengan,
seperti tahta batu di depan Jero Kawan Tengah adalah suatu
bukti, bahwa tahta batu itu sudah tua dan tergolong sebagai
suatu bentuk megalitik.

7.2 Dua buah lesung batu, tetapi sebuah di antaranya adalah
buatan baru, terbukti dari bentuk aslinya telah dikerjakan se-
demikian rupa. Lesung yang baru ini tingginya 0,25 m, garis
tengah maksimum 0,50 m dan garis tengah lubangnya 0,20 m.
Adapun lesung yang tua, tampak jelas pada bentuk batu asli-
nya yang tidak dikerjakan lebih lanjut dan mempunyai
ukuran tinggi 0,25 m, garis tengah maksimum 0,55 m dan
garis tengah lubangnya 0,25 m.

. Di sebelah barat pekarangan Pan Margi kami temukan sebuah

batu besar yang permukaannya tampak halus, rata dan licin, pan-
jangnya 1 m, lebar 0,70 m dan tingginya 0,25 m. Batu ini me-
rupakan sebuah bentuk megalitik yang telah dikerjakan secara
khusus dan kini bagian bawahnya telah diberi alas dari semen.
Menurut keterangan yang kami peroleh di sana, batu itu dianggap
sebagai bekas tempat duduk seorang raja Gelgel, tetapi tidak di-
ketahui dengan pasti nama raja itu. Penduduk menganggap batu
itu keramat, sehingga dapat diduga, bahwa batu memegang pe-
ranan penting dalam kehidupan masyarakat setempat hingga
dewasa ini, karena terbukti telah mendapat perbaikan yang is-
timewa, yaitu alasnya disemen dengan baik. Bukti lainnya ialah
terdapat sebuah plinggih kecil di sebelah utaranya (tidak jauh
dari batu itu), yang sudah tentu merupakan bagian yang tidak
dapat disangkal lagi.

. Di Desa Gelgel terdapat ciri tradisi megalitik lainnyaialah desanya

mempunyai struktur berundak, seperti yang terdapat di Desa
Sembiran dan Tenganan Pegeringsingan (Von Heine Geldern,
1949),; yang mempunyai tradisi megalitik yang masih hidup
hingga sekaranag.

Bentuk megalitik lainnya,yaitu jalan desa yang dilapisi batu, ada-
lah suatu kebiasaan masyarakat pada masa tradisi megalitik (Mu-
seum flr Volkerkunde, t.t.: 6), yang terdapat juga di DesaTe-
nganan Pegeringsingan. :
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. Di pekarangan Wayan Batu di Banjar Jero Agung, kami temukan

kelompok bentuk-bentuk megalitik yang terdiri dari:

11.1 Sebuah palungan batu, mempunyai ukuran panjang 1,30 m, .
lebar 0,58 m dan tingginya 0,45 m. Palungan ini dibuat dari
batu kali yang telah dikerjakan dengan sederhana.

11.2 Sebuah lesung batu, tingginya 0,38 m, garis tengah seluruh-
nya 0,72 m dan garis tengah lubangnya 0,26 m. Lesung ini
dibuat dari batu kali yang tidak diubah bentuk aslinya.

11.3 Sebuah lesung batu yang lebih kecil dari yang pertama, ting-
ginya 0,16 m, garis tengah seluruhnya 0,50 m dan garis te-
ngah lubangnya 0,21 m. Seperti halnya dengan lesung batu
yang pertama, lesung ini dibuat juga dari batu yang tidak
diubah bentuk aslinya. Menurut keterangan pemilik peka-
rangan, kedua lesung itu kadang-kadang masih dipergunakan
untuk membuat tepung dari beras dan menumbuk daging
untuk sate pada hari-hari raya tertentu, sedangkan palungan
itu sudah tidak berfungsi lagi.

Sebuah temuan lainnya yang penting ialah sebuah batu dakon,
yang terletak di tepi jalan menuju ke Pura Pasek Gaduh. Batu
dakon ini dibuat dari sebuah batu kali yang besar, yang panjang-
nya 1,13 m, lebar maksimum 0,95 m, tingginya 0,45 m dan mem-
punyai 15 buah lubang yang tidak sama dalamnya. Menurut
suatu keterangan dikatakan, bahwa batu dakon itu dikenal de-
ngan nama batu dandanan untuk bermain dandanan. Dewasa ini
permainan dandanan sudah tidak dikenal lagi dan kini hanya di-
pakai sebagai tempat duduk untuk melepaskan lelah. Dalam pe-
nelitian terhadap tradisi megalitik di Bali di masa lalu, batu
dakon belum pernah ditemukan, sehingga temuan batu dakon di
Gelgel merupakan temuan batu yang penting.

3. Peranan Tradisi Megalitik Gelgel

Berdasarkan kenyataan seperti yang kami uraikan di atas, maka

dapat dikatakan, bahwa bentuk-bentuk megalitik yang terdapat di Desa
Gelgel, baik yang masih disucikan di dalam pura maupun yang berada di
luar pura dan dianggap suci, masih berfungsi bagi masyarakat setempat.
Dengan demikian dapatlah kiranya dinyatakan, bahwa tradisi megalitik
di Gelgel merupakan suatu tradisi megalitik yang masih hidup (/iving
megalithic tradition), seperti halnya dengan tradisi megalitik yang ter-
dapat di Desa Tenganan Pegeringsingan, di Desa Selulung dan sekitarnya
dan di Desa Sembiran. Kenyataan ini berarti, bahwa tradisi megalitik
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Gelgel mempunyai peranan yang penting di dalam hidup keagamaan
masyarakat setempat, yaitu sebagai benda-benda yang dipuja-puja pada
hari-hari suci setempat.

Bentuk-bentuk megalitik tertentu seperti tersebut di atas, mem-
punyai pertalian yang erat sekali dengan pemujaan kepada arwah nenek
moyang yang selalu dihormati, diminta perlindungan dan keselamatan
bagi seluruh masyarakat atau bagi keluarga yang ditinggalkannya. Hal
ini berarti pula, bahwa bentuk-bentuk megalitik tadi sekaligus berfungsi
sebagai penghubung antara kehidupan di dunia ini dengan dunia arwah.
‘Yang terlihat dari unsur-unsur megalitik berupa batu-batu alam yang
terdapat di dalam meru bertumpang tiga dan arca menhir yang di-
simpan di Pura Penataran Jero Agung dan menhir yang disimpan di
Plinggih Dalem Pasek Gaduh di Pura Pasek Gaduh. Bentuk-bentuk me-
galitik itu dapat dianggap sebagai medium bagi arwah nenek moyang
yang dianggap suci dan diminta kehadirannya di dunia pada saat-saat
tertentu atau pada waktu diperlukan oleh masyarakat.

Di kalangan masyarakat Gelgel tampak dengan jelas adanya pe-
mujaan kepada arwah seorang patih setempat, seperti terbukti dari
temuan monolit silendris, yang dianggap sebagai bekas tempat duduk
Gusti Agung Maruti,yaitu seorang patih yang pernah menyerang Ke-
rajaan Gelgel. Bukti lainnya ialah sebuah batu besar yang permukaan-
nya rata, halus, dan licin, terdapat di sebelah barat pekarangan Pan
Margi dan dianggap sebagai bekas tempat duduk seorang raja lainnya.
Dengan bukti-bukti di atas sudah jelas, bahwa bentuk-bentuk megalitik
Gelgel mempunyai latar belakang kepercayaan kepada arwah nenek
moYyang atau tokoh yang dianggap penting..

~ Di antara temuan bentuk-bentuk megalitik Gelgel, yang terpenting

ialah temuan arca menhir yang terdapat di Pura Penataran Jero Agung.
Penampilan kelamin wanita dengan menonjol, mungkin mengandung
nilai-nilai religius, yaitu sebagai lambang kesuburan yang dapat mem-
berikan penghidupan kepada masyarakat. Di samping itu, arca menhir
itu sekaligus merupakan perlambang nenek moyang yang dihormati dan
dimintai perlindungan. Dengan demikian, maka hubungan antara ma-
syarakat yang masih hidup dengan dunia arwah nenek moyang akan
tetap terpelihara dan berlangsung dengan baik, melalui arca menhir itu.

Seperti telah kami kemukakan di atas, arca menbhir itu ki-
ni ditempatkan di depan pintu samping ke Pura Penataran Jero
Agung. Dalam hubungan ini, keterangan pemangku pura mengenai se-
sajen yang dipersembahkan kepada arca itu menunjukkan, bahwa kini
arca itu berfungsi sebagai penjaga kesucian pura. Terjadinya perubahan
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_fungsi ini kiranya dapat dipahami, karena sejarahnya yang sudah tua.

Konsepsi kesuburan dan penghidupan yang menjadi latar belakang
arca menhir tersebut di atas, dapat disejajarkan dengan temuan bentuk
vagina dan phallus di Pura Pusering Jagatdi Desa Pejeng (Sukarto Karto
Atmodjo, 1974: 127-132), yang amat naturalistik. Barangkali temuan
di Pejeng ini, yang ditempatkan di dalam sebuah pl/inggih kecil, juga me-
ngandung konsepsi kesuburan dan pemberian kehidupan, sebagai latar
belakangnya.

Kecuali temuan arca menhir itu, temuan batu dakon di Gelgel
juga merupakan salah satu unsur tradisi megalitik dan merupakan se-
buah temuan baru yang penting di daerah Bali. Dalam penelitian ter-
hadap tradisi meaalitik di Indonesia. batu dakon ditemukan di daerah
Pasemah (Van der Hoop, 1932), Sulawesi Tengah (Haris Sukendar, 1980:
61—79), Purbalingga (Sumijati, 1980: 98—107), Bogor, dan Matesih.
Menurut sementara ahli-ahli prasejarah, batu dakon ini dianggap mem-
punyai hubungan dengan upacara-upacara kematian. Di samping itu,
batu dakon mungkin pula dipergunakan dalam perhitungan musim
tanam yang baik.

Dari uraian kami di atas dapatlah kiranya dikatakan, bahwa da-
lam perkembangannya tradisi megalitik di Gelgel sejak dahulu me-
megang peranan yang penting dalam hidup keagamaan masyarakat se-
tempat. Hal ini terbukti dari kenyataan, bahwa bentuk-bentuk megali-
tik tertentu, terutama yang terdapat di dalam pura-pura tertentu dan
sebagian yang terdapat di luar pura, masih tetap dianggap suci dan kera-
mat oleh penduduk setempat dan dipuja pada hari-hari tertentu. Ke-
nyvataan lainnya ialah di antara bentuk-bentuk megalitik itu sudah ada
yang mengalami perubahan fungsi, misalnya tahta-tahta batu yang
dahulu merupakan tempat bagi furunnya arwah nenek moyang atau
tokoh yang dihormati, dewasa ini hanya dipakai sebagai tempat du-
duk atau istirahat oleh penduduk di sekitarnya. Contoh lainnya ialah
lesung batu, tidak lagi dipakai untuk menumbuk sesuatu yang bersifat
ritual dan batu dakon kini hanya dipakai sebagai tempat bermain-main.
saja. Walaupun demikian, pada dasarnya sebagian besar bentuk-bentuk
‘megalitik Gelgel masih ber fungsi, sehingga dapat dikatakan, bahwa Desa
Gelgel masih mempunyai /living megalithic traditions.

Dari uraian di atas sudah jelas, bahwa Gelgel memiliki unsur-unsur
megalitik yang cukup lengkap, baik dalam jumlah maupun jenisnya, mi-
salnya menhir, tahta-tahta batu, arca menhir, lesung batu, palungan
batu dan batu dakon. Kecuali itu di Gelgel terdapat juga struktur desa
yang berundak dan jalan desa yang dilapisi batu. Berdasarkan bukti-
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bukti ini, maka dapatlah disimpulkan di sini, bahwa dari segi penyebar-
an tradisi atau konsepsi megalitik di Indonesia, Desa Gelgel dapat di-
anggap sebagai contoh suatu kompleks tradisi megalitik di daerah Bali.
Bukti-bukti lainnya yang terdapat tidak jauh dari Gelgel ialah beberapa
buah tahta batu di Desa Tojan dan Sampalan, yang kini telah mengalami
perubahan fungsinya. Sementara itu, tidak jauh dari Gelgel terdapat
juga sarkofagus ialah di Desa Nongan, Bajing, dan Seungguan. Keadaan
di Desa Gelgel barangkali dapat dibandingkan dengan daerah Pasemah,
yang dianggap sebagai pusat atau kompleks tradisi megalitik, karena
mempunyai unsur-unsur megalitik yang cukup lengkap, baik dalam
jumlah maupun dalam bentuknya yang bermacam-macam.

Mengenai tahta batu di Gelgel, berdasarkan tempat penemuannya
dapat kami golongkan menjadi dua, yaitu yang terdapat di tempat-
tempat umum, misalnya yang terdapat di depan Jero Kawan Tengah, di
depan Bale Banjar Jero Agung dan kelompok tahta batu yang terdapat
di pekarangan penduduk misalnya yang terdapat di pekarangan Pan
Margi. Mengenai tahta batu ini, Bernet Kempers berpendapat, bahwa
tahta batu ini kemudian menjadi padmasana (Bernet Kempers 1960: 6).
Tetapi Van der Hoop berpendapat, bahwa beberapa buah tahta batu
kemudian berkembang menjadi Bale Agung (Goris and Dronkers, t.t.
24-29). Dalam hubungan ini Van der Hoop menganggap, bahwa pe-
padon di daerah Lampung merupakan bentuk lanjutan dari tahta batu.
Demikianlah Desa Gelgel dapat dianggap sebagai sebuah kompleks tra-
disi megalitik di daerah Bali, yang ternyata masih tetap berperan di
dalam hidup keagamaan masyarakat setempat.
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Summary

Prehistoric research in Bali which is gradually increasing includes
also an increasing interest in megalithic traditions, though at present
not all areas have been covered yet. Until recently, our knowledge on
megalithic traditions in Gelgel, Klungkung, was only based on the Bale
Agung, a further development of a stone seat. Bernet Kempers suggests
that the stone seat finally developed into the Padmasana.

The research we carried out in Gelgel, not only included that on
megaliths inside the pura, but also outside it, as for example on the
compound of dwelling houses of the inhabitants as well as in public
places.

Observing the number and kinds of megalithic remains we found,
we suggest that the village of Gelgel has been an important megalithic
complex in Bali. Seen from the point of view of traditional disseminati-
on of megalithic concepts in Indonesia, the megalithic traditions in
Gelgel did not stand alone, nor developed alone and separetely, but had
close relations with the same traditions which developed particularly
in Bali and in Indonesia in general. This suggestion is supported by the
find of some other megalithic remains in places not far from the village
of Gelgel, namely in the villages of Tojan and Sampalan. There are
some stone seats in the village of Sengguan (nearly in the centre of the
town of Klungkung) and also a sarcophagus in Pejeng. In the town of
Nongan a sarcophagus had formerly been excavated by Dr van Heekeren
and Dr Soejono.

The megaliths in the pura are still used as objects of worship and
the menhir for example is regarded as a means to obtain the protection
of the ancestors for the welfare of the people, including descendants,
who are still alive. A person who is regarded as to have been of great
service to the community, namely the Patih of Gelgel, (the kingdom of
Gelgel) is still being worshipped by the people.
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coklat. Sama seperti halnya dengan Gua Lascaux, gua inipun sebagian
besar memperoleh pengaruh budaya Magdalenian (Grand, 1967; Bray,
1972; Oakley, 1972; Nougier, 1974; Brissaud, 1975).

Richard Gould, ketika mencari situs-situs arkeoloai di padang pasir
Australia bagian barat, sempat menjumpai beberapa kelompok suku
aborigin yang masih nomad (Fagan, 1978). Mereka ikut membantu
Gould, bahkan tidak hanya mengantarkannya ke situs-situs arkeologi,
‘tetapi juga menceriterakan kepadanya tentang siapa saja yang hidup di
sini, memberikan informasi mengenai tradisi-tradisi yang dihubungkan
dengan sistem pemukiman serta menggambarkan kegiatan yang ber-
langsung pada setiap harinya. Dalam suatu ekskavasi yang dilakukan
di Ceruk Puntucarpa, Gould telah menemukan sejumlah artefak batu,
yang menurut perkiraan pertanggalan telah berusia sekitar 6.800 ta-
hun yang lalu. Artefak atau alat-alat batu tersebut banyak yang tidak
dapat dibedakan lagi dengan alat-alat batu yang masih digunakan dalam
tradisi lokal saat itu. Bagi Gould, alat-alat ini dicirikan sebagai milik
aborigin dan iapun memberikan terminologi, bagaimana satu sama lain-
nya digunakan secara bersama-sama. Gould juga sempat mempelajari
alat-alat batu yang lama dan yang baru, serta memperhatikan bekas-
bekas pemakaiannya dengan cermat. Alat-alat yang lama diakui bahwa
tampaknya pernah diikatkan pada semacam tangkai kira-kira 5.000 ta-
hun yang lalu.

Petunjuk penting telah membuktikan tentang adanya suatu garis
pemisah antara seni prasejarah dengan seni primitif, untuk memberikan
batasan di antara keduanya, yang berkembang dalam satu wilayah, na-
mun dengan materi sama yaitu lukisan. Ketekunan dalam penelitian,
sangat diperlukan sebab tidak hanya menyangkut segi teknologis dan
tradisi melanjut, melainkan harus juga memperhatikan perkembangan
suatu arkeologi peradaban, yang melibatkan kedua seni tersebut.
J. Bradshaw dalam hal ini telah mempelajari lukisan-lukisan gua di benua
Australia secara seksama, dan ia berhasil membedakan dua gaya sebagai
berikut: pertama gaya yang bersifat naturalistis terdapat di bagian
utara, barat laut (Queensland, Arnhemland dengan pusat terpenting di
Oenpeli dan Kimberleys), selatan dan tenggara (New South Wales);
kedua gaya yang abstrak terdapat di baratdaya dan tenggara. Kedua
gaya ini tampaknya berkembang bersama-sama di wilayah-wilayah ter-
tentu (Grand, 1967).

Kelihatannya memang ganjil bahwa lukisan-lukisan alami yang ter-
dapat di Australia ini, tidak seindah dan sesemarak dengan lukisan-
lukisan seperti di Eropa atau beberapa wilayah tertentu di Afrika.
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A. Lommel menghubungkan fakta tersebut dengan teknik skematisasi,
yang di sini (Australia) lebih cepat berkembang dibandingkan dengan
tempat-tempat lainnya, di samping banyak hasil karya seni prasejarah
yang telah rusak dimakan usia dan cuaca. Namun,tidak berapa lama
kemudian, yaitu sekitar abad ke XIX, kelompok suku aborigin yang
terakhir masih melukis kembali pada dinding-dinding gua, dan bahkan
mitologi-mitologi yang hampir lenyap seluruhnya, sekarang mulai di-
hidupkan lagi, sesuai dengan lukisan-lukisan yang baru tersebut. Lu-
kisan yang cukup terkenal menggambarkan seorang tokoh dengan garis-
garis warna putih, tanpa mulut, sedangkan bagian bawah kaki hanya di-
gambarkan telapaknya saja. Kemudian lukisan makhluk air serta ular,
dilambangkan sebagai kekuatan yang menimbulkan kesuburan. Lukisan-
lukisan lain yang berupa kadal, burung, kanguru dan terutama ikan,
digambarkan dengan garis warna merah, hitam dan coklat.

Suatu hal yang unik dari teknik lukisan di Australia, demikian pula
beberapa di Afrika, adalah penggambaran “tembus pandang” (trans-
parency), misalnya bagian dalam dari susunan pencernaan, rangka tu-
lang ikan atau penampakan organ-organ lainnya. Penggambaran manusia
juga memberikan beberapa ciri asli, misalnya suatu lingkaran di atas
kepaia dengan garis-garis lurus menunjukkan rambutnya, atau dinyata-
kan dengan pancaran cahaya atau bentuk bulan sabit. Tokoh lainnya
digambarkan sebagai manusia jongkok, pada umumnya wanita, mung-
kin melambangkan unsur kesuburan.

Kecuali pada dinding-dinding gua, lukisan itupun dicantumkan
pula pada kulit kayu, biasanya dalam bentuk panel-panel. Seni lukis
kulit kayu ini merupakan kegiatan yang masih hidup di Arnhemland,
mungkin sampai sekarang. Motifnya sering merupakan pengulangan dari
lukisan-lukisan pada dinding-dinding gua, biasanya lebih disesmpurnakan
lagi dan dengan tambahan warna yang menyolok.

2. Di Indonesia

Perkembangan seni lukis di Eropa, demikian pula di Afrika dan
Australia, ternyata berasal dari masa yang lebih tua daripada yang ada
di Indonesia meskipun pada beberapa tempat masih berlangsung sam-
pai sekarang, misalnya di Afrika dan Australia (Soejono et.al., 1976).
Di Indonesia sendiri, seni lukis merupakan hasil budaya yang baru di-
capai pada masa berburu dan mengumpul makanan tingkat lanjut, di-
temukan tersebar di wilayah Sulawesi Selatan, Kepulauan Maluku dan
Irian Jaya. Kegiatan semacam ity belum dapat dibuktikan melalui
temuan artefak, meskipun tidak mustahil bahwa lukisan-lukisan di In-
donesia juga memiliki maksud dan tujuan yang sarma. Bahkan,pada kala
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b. Beberapa buah batu alam di
Plinggih Betara Segara, Pura Pa-
sek Gaduh, Gelgel.

6. Batu besar dalam keadaan berdiri di dalam Gedong, Pura Dalem Pra-
jurit, Gelgel.

139



8. Tahta batu di depan Jero Kawan Tengah, Gelgel.
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Gelgel.

10. Batu dakon di depan pekarang-
an Gusti Nyoman Sidemeh, Gel-
gel.
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Gelgel.

10. Batu dakon di depan pekarang-
an Gusti Nyoman Sidemeh, Gel-
gel.
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KUBUR PETI BATU KIDANGAN DALAM PERBANDINGAN

D. Suryanto

Kubur peti batu sebagai peninggalan arkeologis belum banyak di-
temukan di Indonesia. Kubur peti batu demikian antara lain terdapat
di Wonosari, Gunung Kidul, Yogyakarta (Hoop: 1935). Suatu temuan
baru ditemukan di Kidangan, Kecamatan Malo, Kabupaten Bojonegoro.

Bentuk atau susunan kubur adalah (sisi samping) terdiri dari
lempengan-lempengan batu baik pada semua sisi, dasar maupun tutup-
nya. Susunan batu-batu tersebut biasanya tidak begitu dalam, kurang
dari satu meter seperti yang kita saksikan di Kidangan dan Kawengan,
Bojonegoro dan di Wonosari. Si mati beserta benda-benda bekal kubur-
nya dimasukkan dalam lobang yang dibatasi dengan batu-batu tersebut.

Kubur peti batu Kidangan oleh penduduk setempat disebut
"Kubur Kalang” atau "Kubur Budho”. Penyajian dalam makalah ini
dimaksudkan untuk memberikan informasi atas penemuan situsnya ser-
ta menjelaskan kaitannya dengan lokasi temuan-temuan sejenis lainnya.

Kegiatan penelitian di situs ini dilaksanakan pada bulan Maret
1982, yaitu bersamaan waktu dengan penelitian lanjutan di desa Ka-
wengan, Kecamatan Kasiman, Bojonegoro. Secara geografis Kidangan
terletak di tengah hutan jati di Pegunungan Kendeng yang membujur
antara Semarang (bagian Selatan) sampai dengan Mojokerto, Jawa Ti-
mur (Bommelen, 1949: 29—-30). Pegunungan ini terdiri dari batu kapur,
sehingga batu tersebut merupakan bahan pembuatan “kubur kalang”
atau Kubur peti batu di Kidangan. Jumlah kubur di Kidangan kurang
dari 20 buah, beberapa di antaranya telah terbuka dan rusak baik oleh
manusia maupun kena erosi (alam).

Untuk pelaksanaan penelitian, Kidangan dibagi menjadi tiga sek-
tor, masing-masing berada pada lereng bukit yang berbeda. Kubur-
kubur yang digali adalah: Kubur 1/Sekot | (Sektor, selanjutnya ditulis
S, Sli dan SIi1); Kubur 7/SI, Kubur 1/Si1, Kubur 2/Sl1 dan Kubur 1/
Sl

Ekskavasi pada kelima kubur ini memperoleh hasil-hasil yang me-
varik, selain sejumlah besar pecahan-pecahan gerabah dan fragmen tu-
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lang terdapat pula temuan-temuan penting. Temuan terpenting ter-
dapat di kubur 1/Sll antara lain berupa: kerangka (diduga 2 individu)
dan benda-benda bekal kubur. Benda-benda bekal kubur tersebut ada-
lah: 1 buah cincin emas, 1 